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[Mengenai pemakaian JF Standard ]

@ The Japan Foundation berusaha memastikan akurasi isi JF Standard. Semua jenis naskah yang dipublikasikan, foto, gambar
ilustrasi, dan isi lainnya dibuat secara hati-hati, akan tetapi kami mohon pengertiannya bahwa kami tidak menjamin bahwa
semua sudah dalam bentuk yang sempurna.

@ Pertanggungjawaban mengenai akurasi dan efektivitas pembuatan rancangan kelas (course design) ataupun kurikulum
menggunakan JF Standard, pembuatan dan pelaksanaan ujian, merupakan tanggung jawab masing-masing pembuat dan
penyelenggara ujian, sama sekali bukan tanggung jawab The Japan Foundation maupun The European Council. Mohon-
menggunakan buku ini apabila sudah memahami kedua hal tersebut di atas.






Prakata

Buku ini adalah buku petunjuk pemakaian bagi pengguna JF Standard bagi Pendidikan Bahasa
Jepang yang dirilis tahun 2010 yang disusun The Japan Foundation berdasarkan konsep "Bahasa Jepang
untuk (mencapai sikap) saling memahami". The Japan Foundation bekerja pada berbagai infrastruktur
pendidikan bahasa Jepang sehubungan dengan misi penyebaran bahasa Jepang ke luar negeri demi
menuju internasionalisasi bahasa Jepang. JF Standard berperan sebagai inti infrastruktur tersebut.

Pada masyarakat modern yang makin meluaskan kontak dan pertukaran antarsesama manusia
dengan nilai-nilai yang berbeda-beda, maka makin dibutuhkan saling memahami di antara sesama
manusia. Untuk meningkatkan sikap saling memahami melalui komunikasi bahasa, dibutuhkan
kemampuan menggunakan bahasa sebagai apa dan bagaimana yang disebut sebagai kemampuan
penyelesaian tugas, serta kemampuan yang disebut sebagai pemahaman lintas budaya, yaitu mema-
hami dan menghormati kebudayaan orang lain dengan melakukan interaksi terhadap berbagai
kebudayaan dan meluaskan wawasan.

Pada JF Standard, pertama-tama menekankan pada kemampuan menggunakan bahasa sebagai apa
dan bagaimana, lalu menunjukkan tingkat kematangan bahasa Jepang (pemelajar). Selain itu, disarank-
an pula mengarsip rekam jejak proses pembelajaran dan pentingnya merefleksi arsip tersebut. Dengan
demikian, meskipun terdapat berbagai jenis dan berbagai model institusi pendidikan bahasa Jepang,
ibarat menggunakan penggaris yang sama, baik pemelajar maupun pengajar menjadi dapat mengeta-
hui dia sedang belajar/mengajar di tingkat apa saat ini, di belahan dunia mana pun dia belajar/ menga-
jar bahasa Jepang. Juga, dapat dilakukan evaluasi tingkat kematangan berbahasa dan evaluasi pendi-
dikan kemampuan pemahaman lintas budaya dan kemampuan penyelesaian tugas, yaitu dengan
melakukan refleksi rekam jejak pengalaman kebahasaan maupun kebudayaan. Dengan demikian,
pemelajar yang berpindah tempat belajar karena melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi,
belajar ke luar negeri, bekerja, ataupun pindah tempat tinggal menjadi dapat menyampaikan secara
akurat tingkat kematangan pembelajaran serta hasil pembelajarannya hingga saat itu. JF Standard bagi
Pendidikan Bahasa Jepang 2010 Petunjuk Pemakaian bagi Pengguna (Edisi Terbaru) ini disusun agar
bermanfaat pada praktik pembelajaran seperti tersebut di atas.

Berangkat dari peinjauan kembali berbagai praktik pendidikan dan temuan penelitian selama ini,
dilakukan pengembangan JF Standard , kemudian didapatkan kerja sama dan saran dari institusi dan
tenaga pendidik dari dalam dan luar negeri yang lalu digunakan pada lembaga pendidikan. Kami meng-
ucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada semua pihak. Kami berencana pada masa mendatang,
kami akan terus memperbaiki isi JF Standard dan meningkatkan kenyamanan penggunaan setelah
melakukan refleksi barbagai pendapat dan masukan dari berbagai institusi pendidikan.

Dengan makin globalnya dunia, kami harap bahwa tidak hanya pemelajar dan pengajar, tapi juga
semua orang yang mempunyai minat dalam komunikasi menggunakan bahasa Jepang kelak akan
berdiri pada dasar yang sama, yaitu JF Standard. Hal itu akan membuat bahasa Jepang makin mudah
dipelajari maupun diajarkan. Selanjutnya, dengan membuat pemakaian JF Standard yang makin
jelas, kami tiada hentinya berharap bahwa pendidikan bahasa Jepang akan terus berkembang dan
pemahaman lintas budaya akan makin maju.

The Japan Foundation
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m Pengertian JF Standard

1.1.1 Penjelasan Mengenai "JF Standard" dalam Pendidikan Bahasa

Pada buku petunjuk ini didefinisikan secara luas standar dalam pendidikan bahasa yaitu
"menyediakan semacam kerangka atau batasan untuk merancang lingkungan pendidikan
bahasa, bersamaan dengan tujuan dan konsep tertentu sehubungan dengan pendidikan dan
diseminasi bahasa tersebut". Poin penting "standar" di sini adalah menyediakan kerangka atau
batasan dalam merancang lingkungan pendidikan bahasa, bukan suatu kondisi yang mengikat.

1.1.2 JF Standard dengan Bereferensi pada Standar Eropa

The Japan Foundation (selanjutnya disebut JF) membuat JF Standard berdasarkan konsep
CEFR yang menjadi fondasi pendidikan bahasa-bahasa Eropa. CEFR adalah singkatan dari
Common European of Reference for Languages: Learning, teaching assessment, yaitu kerangka

yang digunakan bersama pada institusi pembelajaran dan pendidikan bahasa-bahasa di Eropa.

Sejak diluncurkan pada tahun 2001, CEFR menjadi perhatian tidak saja di Eropa tapi di
seluruh dunia, kemudian setiap bahasa memanfaatkaan kerangka tersebut. JF Standard juga
dikembangkan berdasarkan CEFR tersebut. Dengan menggunakan JF Standard, kita dapat
mengetahui tingkat kematangan bahasa Jepang berdasarkan CEFR.

1.1.3 JF Standard dan "Bahasa Jepang untuk Pemahaman Lintas Budaya"

JF mengembangkan JF Standard berkonsep "Bahasa Jepang untuk Pemahaman Lintas
Budaya" dengan bertujuan memposisikan bahasa Jepang sebagai salah satu bahasa di dunia
yang hidup dalam kondisi masyarakat dengan berbagai kebudayaan yang berbeda-beda.

Konsep "Bahasa Jepang untuk Pemahaman Lintas Budaya" ini memiliki 4 karakteristik
sebagai berikut.

(1) Menganggap Komunikasi sebagai Aksi Bersama

Aksi bersama adalah yang memulai komunikasi maupun pendengarnya sama-sama
menggunakan bahasa Jepang, menyelesaikan secara suatu permasalahan tertentu di area
ataupun tempat tertentu. Selanjutnya, keterampilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut secara bersama-sama disebut sebagai "kemampuan penyelesaian
tugas". Jadi, kkmampuan penyelesaian tugas itu bukan saja meliputi pengetahuan bahasa
Jepang, tetapi berupa konsep dengan kapabilitas berwawasan luas yang berpusat pada
aktivitas bahasa, yaitu melakukan sesuatu dengan menggunakan bahasa Jepang.

(2) Ada Wadah dan Wilayah untuk Melakukan Aksi Bersama

Pada area atau wadah tempat pemecahan permasalahan komunikasi, para pengguna
bahasa akan memilih dan menggunakan bahasa Jepang dari berbagai opsi, berupa berbagai
bahasa, varian, dan yang lainnya.

(3) Mendorong Komunikasi antara Pengguna Bahasa Jepang Melewati Batas Negara dan Suku

Komunikasi ini meliputi komunikasi bahasa Jepang yang tidak saja terjadi antara penutur
jati dan penutur asing, tetapi juga antara sesama penutur asing. Tidak menjadikan bahasa
Jepang penutur jati sebagai model ideal, tetapi mengaggap berbagai penggunaan bahasa
Jepang secara positif.
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(4) Dengan mempelajari dan menggunakan "Bahasa Jepang untuk Pemahaman Lintas
Budaya" memberikan kesempatan pemelajar untuk bersinggungan dengan bahasa
dan kebudayaan yang berbeda dari bahasa ibunya.

Pemelajar akan mendapatkan cara pandang yang lebih kompleks sehingga dia akan dapat
melihat kebudayaannya sendiri secara relatif dengan dengan cara pandang yang baru. Pada
kondisi ini keterampilan yang diperlukan adalah "kemampuan pemahaman lintas budaya".

1.1.4 Cara Pandang Pengembangan Kemampuan Penyelesaian Tugas dan

Kemampuan Pemahaman Lintas Budaya

Untuk dapat mencapai fungsi "bahasa Jepang untuk Pemahaman Lintas Budaya" dibutuh-
kan 2 keterampilan, yaitu Kemampuan Penyelesaian Tugas dan Kemampuan Pemahaman
Lintas Budaya. yang dimaksud dengan Kemampuan Pemahaman Lintas Budaya di sini adalah
kemampuan saling menyesuaikan secara fleksibel dengan menggunakan bahasa Jepang
antara pembicara dan lawan bicara. Kami rasa, pada JF Standard ini, keterampilan tersebut
akan membawa pada terbentuknya masyarakat yang kaya akan keberagaman, sehingga akan
didapatkan kekayaan kemanusiaan.

Pada JF Standard seperti ditunjukkan Gambar 1-1, kedua keterampilan yaitu Kemampuan
Penyelesaian Tugas dan Kemampuan Pemahaman Lintas Budaya tidak berkembang sebagai
satu garis lurus, melainkan berkembang secara berliku-liku seperti spiral. Kami rasa keduanya
terus berkembang selama mereka terhubung secara lemah lembut.

Gambar 1-1: Gambaran Perkembangan Kemampuan Penyelesaian Tugas
dan Kemampuan Pemahaman Lintas Budaya

Kemampuan
Penyelesalan Tugas
Kemampuan Pemahaman
Lintas Budaya

Penggunaan "Pohon JF Standard", "Database keenam Tingkatan dan Can-do berdasarkan
Tingkatan", serta "portofolio" yang memfokuskan pada pembinaan JF Standard secara khusus
berfokus pada pembinaan "Kemampuan Penyelesaian Tugas', yang semua ini menjadi penting
dalam penggunaan JF Standard. Selanjutnya pada halaman berikut mari kita lihat secara rinci.
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Memahami "Pohon JF Standard’

Konsep JF Standard adalah "bahasa Jepang demi tercapainya sikap saling memahami". Agar
sikap saling memahami tersebut tercapai, dibutuhkan dua keterampilan, yaitu "kemampuan
penyelesaian tugas" yang artinya seseorang mampu berbuat apa dan bagaimana dengan meng-
gunakan bahasa Jepang dan "kemampuan pemahaman lintas budaya" yang artinya bagaimana
seseorang yang berinteraksi dengan berbagai kebudayaan memperluas wawasannya yang pada
akhirnya memahami dan menghormati kebudayaan orang lain.

Dengan didasarkan pada pemikiran tersebut di atas, agar memudahkan praktik pendidikan
yang bertujuan meningkatkan kemampuan pemelajar yang ada di setiap institusi pendidikan
dalam menyelesaikan tugas, diaturlah hubungan antara Pemahaman bahasa komunikatif
dan Aktivitas bahasa komunikatif, lalu diwujudkan dalam bentuk sebuah pohon. Gambar 1-2
disebut sebagai Pohon JF Standard.

Gambar 1-2: Pohon JF Standard
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Kemampuan linguistik digambarkan sebagai akar pohon, yaitu kemampuan kebahasaan
yang mendukung komunikasi. Pohon JF Standard menggambarkan komponen kemampuan
linguistik. Sebagai fondasi kemampuan berbahasa, yang terlihat membuka lebar seperti
cabang dan ranting pohon adalah aktivitas kebahasaan. Dalam kenyataannya, penggunaan
bahasa memang sesuatu yang sangat beragam dan luas. Hal tersebut digambarkan sebagai
aktivitas kebahasaan utama dalam Pohon JF Standard.

Setiap akar dalam komponen kemampuan linguistik dan setiap cabang ataupun ranting
dalam aktivitas kebahasaan utama yang terdapat pada Pohon JF Standard disebut sebagai
"kategori". Jumlah kategori kemampuan linguistik dan aktivitas kebahasaan ada 53 kategori.

1 Konsep dan struktur Pemahaman Bahasa Komunikatif dan Aktivitas Bahasa Komunikatif merupakan pengaplikasian CEFR.
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1.2.1 Pemahaman Bahasa Komunikatif (selanjutnya disebut Pemahaman Bahasa)

Apabila melihat apa yang ada di balik Pemahaman Bahasa Komunikatif, kita akan menemukan
berbagai konsep pemikiran. Akan tetapi menurut Pohon JF Standard yang dibuat bedasarkan
CEFR, terdapat tiga unsur, yaitu Kemampuan Linguistik’, Kemampuan Sosiolinguistik, dan
Kemampuan Pragmatik.’

* Kemampuan Linguistik (linguistic competences)

Kemampuan Linguistik adalah kemampuan yang berhubungan dengan kosakata, tata bahasa,
pelafalan, huruf, penulisan, dan seterusnya. Ini merupakan kemampuan yang sejak dulu sangat
diperhatikan dalam pendidikan bahasa. Kemampuan ini mencakupi kemampuan penguasaan
kosakata dan tata bahasa, kemampuan pemahaman makna, kemampuan pelafalan, serta
kemampuan membaca dan ortografi (kemampuan menulis huruf, kata, dan kalimat).”

* Kemampuan Sosiolinguistik (sociolinguistic competences)

Kemampuan sosiolinguistik adalah kemampuan menggunakan bahasa secara tepat dengan
menaati berbagai peraturan dalam berinteraksi dengan memperhatikan hubungan dengan
lawan bicara ataupun situasi pembicaraan dilakukan.

* Kemampuan Pragmatik (pragmatic competences)

Kemampuan sosiolinguistik adalah kemampuan menggunakan bahasa secara tepat dengan
menaati berbagai peraturan dalam berinteraksi dengan memperhatikan hubungan dengan
lawan bicara ataupun situasi pembicaraan dilakukan.

1.2.2 Aktivitas Bahasa Komunikatif (selanjutnya disebut Aktivitas Bahasa)

Kemampuan berbahasa, baik ketika dipelajari maupun digunakan, muncul sebagai aktivitas
bahasa dalam situasi penggunaan bahasa secara nyata. Contoh aktivitas tersebut terbagi
menjadi tiga, yaitu kegiatan membaca, dan mendengar yang disebut "aktivitas menerima"
(selanjutnya disebut reseptif), kegiatan berbicara dan menulis panjang lebar yang dilakukan
sendiri yang disebut "aktivitas memproduksi" (selanjutnya disebut produktif), dan kegiatan
berinteraksi berupa percakapan atau surat-menyurat yang disebut "kegiatan berinteraksi"
(selanjutnya disebut interaktif)’. Kemudian contoh tiap-tiap aktivitas bahasa, yaitu reseptif,
produktif, dan interaktif dibagi secara lebih rinci lagi menjadi kategori, lalu menunjukkan
contoh tersebut.

Selanjutnya, dua aktivitas bahasa, yaitu "membuat memo dan catatan" serta "meringkas
dan menyalin catatan" yang sulit digolongkan ke dalam reseptif, produktif, atau interaktif
dimasukkan ke dalam golongan "aktivitas bahasa yang berhubungan dengan teks" (selanjut-
nya disebut teks). Kedua aktivitas tersebut merupakan contoh aktivitas bahasa yang berada
di antara reseptif dan produktif.

Menggunakan pemahaman bahasa secara efektif mengenai contoh strategi komunikatif
(selanjutnya disebut sebagai strategi) untuk menjalankan aktivitas bahasa pun ditunjukkan
pada tiap ketiga aktivitas berbahasa, yaitu reseptif, produktif, dan interaktif. Strategi adalah
berperan sebagai penghubung antara pemahaman bahasa dan aktivitas berbahasa.

2 "Kemampuan Linguistik" biasa diterjemahkan bermacam-macam ke dalam bahasa Jepang, yaitu S 5B#8&098E 771 S 586571
[S:5%#I8E 7], tetapi dalam "Pohon JF Standard" di sini diterjemahkan sebagai 'S 3E#&1E/VAES 1.

3 "Kemampuan Pragmatik" biasa diterjemahkan bermacam-macam ke dalam bahasa Jepang, yaitul s8R M /11 [EEARAIEES
[S:E8:EF#E/, tetapi dalam "Pohon JF Standard" ini diterjemahkan sebagai [s2F8E/].

4 Mengenai "kemampuan memahami makna kata" dan "kemampuan membaca huruf" memang dituliskan secara gamblang
sebagai suatu "keterampilan” tetapi pada tahap sekarang kemampuan ini tidak tercantum dalam Can-do.

5 CEFR terbagi menjadi 4 golongan, jadi selain 3 golongan tersebut di atas, ada satu golongan lagi yaitu aktivitas intermediasi,
seperti penerjemahan dan kejurubahasaan.
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1.2.3 Implementasi "Pohon JF Standard"

Dengan memikirkan bagian mana dari "Pohon JF Standard" yang menjadi target pembe-
lajaran di institusi pendidikan, target menjadi lebih jelas. Hal itu memudahkan (institusi pen-
didikan) lebih mudah menangkap kebutuhan dan luaran pembelajaran dari berbagai pe-
melajar. Misalnya, pemelajar yang baru memulai pembelajaran bahasa Jepang di luar negeri
yang kesempatan menggunakan bahasa Jepangnya sedikit pun dapat terus belajar sambil
menyadari apa yang dia bisa lakukan, apa yang ingin dia capai dengan bahasa Jepang. Ada
kalanya perlu mempelajari bahasa Jepang dengan memfokuskan pada salah satu ranting
atau akar, tergantung pada kebutuhan dan target pemelajar.

Selain itu, di antara para pemelajar, walaupun sudah mempelajari kemampuan individual
ataupun pengetahuan, karena kurangnya kesempatan mempraktikkan bahasa Jepang secara
nyata, ada juga pemelajar yang sulit menyelesaikan tugas yang mengkombinasikan pengeta-
huan dan kemampuan individual dalam merespon kondisi dan konteks bahasa yang digu-
nakan. Dalam situasi demikian, pengajar mengkonfirmasi pengetahuan dan kemampuan yang
sudah dimiliki pemelajar dengan menggunakan "Pohon JF Standard", kemudian pengajar
dapat memberikan banyak kesempatan berlatih sambil membayangkan aktivitas bahasa yang
dapat dilakukan secara nyata menggunakan kemampuannya itu.

Selanjutnya, ketika memikirkan kemampuan bahasa Jepang yang dibutuhkan mahasiswa
yang mempelajari bahasa sebagai pengetahuan khusus, juga dapat menentukan target
pembelajaran yang dihubungkan dengan aktivitas bahasa secara konkret yang dibutuhkan
mahasiswa sebagai target serta pemahaman bahasa yang mendukungnya.

Dengan demikian, "Pohon JF Standard" dianggap penting karena "merupakan alat yang
dapat dimanfaatkan setiap institusi pendidikan secara fleksibel untuk menghadapi lingkungan
pembelajaran dan kebutuhan pemelajar yang beragam”

Pemahaman Bahasa dan Aktivitas Bahasa yang ditunjukkan pada ranting dan akar "Pohon
JF Standard" ini, bukanlah sesuatu yang memasukkan komunikasi dalam bahasa, melainkan
tidak lebih untuk menunjukkan contoh konkret agar penjelasan lebih mudah dipahami
sehingga lebih mudah ditangani di institusi pendidikan bahasa. Ranting atau akar baru
ditambahkan sebagai kategori baru ataupun penghilangan ranting atau akar yang dianggap
tidak perlu pun dapat disesuaikan dengan lingkungan pembelajaran dan kebutuhan di
tiap-tiap institusi pendidikan.

Selain itu, ketika pemelajar menggunakan bahasa untuk berkomunikasi, mereka tidak
hanya mempelajari kemampuan yang ada hubungannya dengan bahasa seperti ditunjukkan
dalam "Pohon JF Standard". Pemelajar jadi menyelesaikan tugas dengan menggabungkan
berbagai pengetahuan, fungsi bahasa, dan kemampuan selain kebahasaan yang semuanya
dikuasai melalui pengalaman. Penanganan semua kemampuan tersebut di institusi pendi-
dikan bahasa Jepang membutuhkan keluwesan untuk dapat menanggapi kebutuhan
lingkungan pembelajaran dan pemelajar di tiap-tiap institusi pendidikan
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Penjelasan mengenai nomor kategori dalam Pemahaman Bahasa dan Aktivitas Bahasa

Penomoran kategori dalam Pemahaman Bahasa dan Aktivitas Bahasa yang terdapat dalam "Pohon JF Standard"
merupakan urutan dari bagian ranting di bagian Aktivitas Bahasa ke bagian akar di bagian Pemahaman Bahasa.
Nomor dimulai dari bagian atas pohon, makin ke bawah makin besar. Selain itu, nomor kategori yang diberi kotak
adalah kategori komprehensif atau gabungan antara pemahaman dan aktivitas. Sedangkan nomor kategori yang
diberi lingkaran adalah kategori aktivitas dan pemahaman yang diklasifikasi dengan lebih rinci. (reseptif 1-11;
produktif 12 - 19; interaktif 20 - 31; strategi 32 - 38; teks 39, 40; pemahaman 41 - 53).

Pada JF Standard terdapat Can-do yang menunjukkan tingkat kematangan berbahasa Jepang yang ditandai
dengan kalimat "Mampu...." ini, dibagi dalam berbagai kategori tersebut di atas. Can-do dalam kategori tersebut
dibagi menjadi 6 level.

Mengenai "> 1 kemampuan semantik” dan "$¢2 kemampuan membaca huruf" yang termasuk kemampuan linguis-
tik memang dijelaskan sebagai salah satu kemampuan, akan tetapi pada tahap ini tidak ada deskripsi dalam Can-do.

10




Kategori Pemahaman Bahasa Komunikatif dan Aktivitas Bahasa Komunikatif

(communicative language competences) (communicative language activities)

as Bahasa Komunikatif communicative language activities

Produksi
(CAktivitas )
Berbicara secara umum overall oral production Menulis secara umum
. . . overall written production

@® Menceritakan pengalaman atau suatu kisah (monolog) @ Mengumumkan pemberitahuan ® .

sustained monologué: describing experience public announcements Mentulls ka{angan
. creative writin

@ Berdebat ® Melakukan ceramah dan presentasi ® . ° .

sustained monologue: putting a case (e.g. in a debate) addressing audiences Menulis laporan dan artikel
reports and essays
(_Strategi )

€ Merencanakan cara penyampaian € Menyampaikan informasi dengan cara lain & Memonitor ujaran sendiri
planning (bila tidak mengetahui kosakata khususnya) monitoring and repair

compensating
Resepsi (Menerima) Interaksi
(Aktivitas ) (Aktivitas )

[}l Memahami dengaran B Memahami wacana secara Berinteraksi lisan secara umum Berinteraksi
secara umum umum overall spoken interaction tertulis secara
overall listening comprehen- overall reading comprehen @ Berinteraksi dengan penutur jati umum
sion sion understanding a native speaker interlocutor overall written

© Memahami percakapan @ Membacasurat dansurel | @ Berinteraksi sosial interaction
antara penutur jati reading correspondence conversation @ Berkomunikasi

nderstanding conversation i H
between native spe:/akersI e Menca” informasi yang @ Mengobrol dengan teman gengan Slurat i
9 d K h dibutuhkan informal discussion (with friends) an surel (email)
reading for orientation i i H
Q/{gﬂ pergggr:tg?i cerama Berdiskusi dan berbicara dalam rapat o correspondence
istening a5 a member of aive @ Membaca informasi dan | - S g/taenngleléafr?rmuhr
audience oin pentin erinteraksi ketika sedang bekerja bersama

o d . ksi Eeadin% for information & goal-oriented co-operation (e.%. repaierg acar, notes, messages &
Men bengarr] instruksi atau argument discussing a document, organising an event) forms

emberitahuan . . . . A
Ester_ﬂng to announcements @ Membaca instruksi @ {\Aelakl{kan ErangtakSI atacljlpundberb_lcara diinstitusi umum
and instructions reading instructions ransactions to obtain goo - S an SEFYICES

© Mendengar rekaman dan audio @ Melakukan pertukaran informasi
listening to audio media and - . .
recordings @ Mewawancarai dan diwawancarai

m Menonton televisi dan film interviewing and being interviewed
watching TV and film [ Strategi ]

(_Strategi ) € Mengambil hak men%lat_akan sesuatu (bergantian)

€ Menduga suatu niat atau rencana (lisan dan tulisan) taking the floor (turn-taking) o

identifying cues and inferring (spoken & written) @ Bekerja sama dalam perkembangan diskusi co-operating
€ Meminta penjelasan asking for clarification
( Teks )

€® Mencatat memo dan catatan (dalam kuliah atau seminar) @ Meringkas dan mencatat

note-taking (lectures, seminars, etc.) processing text

Pemahaman Bahasa Komunikatif communicative language competences

Kemampuan struktur bahasa (linguistik)

. Lingkup linguistik umum @ LingkuP kosakata yang dikuasai @3 Pen%ontrolan kosakata (@) Akurasi qramatikal
al a

general linguistic range vocabulary range vocabulary control grammatical accuracy
. Kemampuan semantik . Kemampuan membaca huruf ~ @3) Penguasaan fonologi @) Penguasaan ortografi (penulisan
semantic competences orthoepic competences phonological control huruf dan kata dengan benar)
orthographic control

Kemampuan sosiolinguistik

Kepatutan secara sosiolinguistik sociolinguistic appropriateness

Kemampuan pragmatik

Kemampuan pemahaman wacana Kemampuan fungsional

@ Fleksibilitas @ Hak bergantian @D Perkembangan topik & Koherensi dan Kohesi ~ @@ Kefasihan €8 Akurasi penggunaan

flexibility berbicara thematic development coherence and cohesion berbicara preposisi (kata ganti)
turn-taking spoken fluency  propositional precision
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Memahami Enam Level JF Standard

JF Standard memperdalam pemahaman mengenai Tingkatan Referensi Umum CEFR yang
digunakan sebagai skala tingkat kematangan pencapaian bahasa Jepang pemelajar.

Untuk mempermudah penyelenggaraan praktik pendidikan yang bertujuan meningkatkan
"kemampuan penyelesaian tugas" pemelajar di tiap institusi pendidikan, maka diaturlah
hubungan antara Pemahaman Bahasa Komunikatif dan Aktivitas Bahasa Komunikatif yang
terdapat dalam CEFR, yang dinyatakan dalam "Pohon JF Standard". Ranting dan akar pohon
yang dimunculkan disebut sebagai kategori, adalah unsur pembentuk Pemahaman Bahasa
dan contoh utama Aktivitas Bahasa. Can-do yang menunjukkan tingkat kematangan berbaha-
sa Jepang yang ditandai dengan kalimat "Mampu...." ini, dibagi dalam berbagai kategori terse-
but di atas. Can-do dalam kategori tersebut dibagi menjadi 6 level.

Tingkat kematangan pencapaian bahasa terbagi menjadi tiga tingkatan besar, yaitu A: Peng-
guna bahasa Jepang Dasar (Basic User), B: Pengguna bahasa Jepang Mandiri (Independent User),
dan C: Pengguna Bahasa Jepang Mahir (Proficient User). Selanjutnya setiap tingkatan itu dibagi
lagi menjadi dua sehingga semuanya menjadi enam level (A1, A2, B1, B2, C1, C2). Skala
kematangan pencapaian bahasa yang terdiri dari enam level tersebut bukanlah tingkatan yang
besar lingkupnya sama besar, besar lingkup A2, B1, dan B2 lebih luas daripada lingkup A1, C1,
dan C2. Oleh karena itu, ada juga yang membagi semuanya menjadi 9 level, karena A2, B1, dan
B2 masing-masing dibagi 2 lagi menjadi A2.1/A2.2, B1.1/B1.2, dan B2.1/B2.2. Gambar 1-3
menunjukkan bagaimana Aktivitas Bahasa yang berbunyi "Melakukan ceramah atau presenta-
si" berubah Can-do-nya tergantung levelnya. Penjelasan mendetail mengenai Can-do seperti
terlihat pada Gambar 1-4.

Gambar 1-3: Enam Level Can-do Mampu berkomunikasi i-
san mengenai isi pembi-
caraan yang rumit dengan
jelas dan penuh percaya
diri, termasuk mengenai
topik yang tidak dikenal

Mampu mempresenta-
baik sekalipun.

sikan topik yang rumit,
dengan struktur yang
Mampu melakukan pre- jelas.
sentasi yang telah disiap-
- kan sebelumnya dengan
Mampu  menyampaikan cara penyampaian yang
presentasi  sederhana tegas.
mengenai topik yang
sangat diketahui karena
merupakan bidang yang

Mampu membaca ung-
kapan yang sangat pen-
dek, sudah disiapkan
sebelumnya dan sudah
berlatih mengucapkan-
nya. Misalnya perkenalan
diri  pembicara  atau
ucapan saat bersulang.
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Mampu menyampaikan
presentasi pendek dan
bersifat mendasar
mengenai topik yang
dikenal  baik setelah
berlatih sebelumnya.

dikuasai dan telah mem-
persiapkan sebelumnya.

Pengguna Bahasa Jepang Dasar Pengguna Bahasa Jepang Mandiri Pengguna Bahasa Jepang Mahir
Basic User Independent User Proficient User
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Dengan mengacu pada Can-do setiap level, kita dapat memahami bagaimanakah tingkat
kematangan pencapaian pada level itu, serta apa yang pemelajar mampu lakukan dengan
berubahnya level. Untuk mendapat gambaran keenam level secara garis besar, kita menggu-
nakan "Skala secara Keseluruhan" dari Tingkatan Referensi Umum CEFR. Dan ketika akan
memastikan level berdasarkan keterampilan pemelajar, sangat praktis menggunakan "Daftar
Penilaian Diri Sendiri" milik CEFR (Referensi 1, him. 70-71). (2)

Gbr 1-4 : Tingkatan Referensi Umum CEFR: Skala secara Keseluruhan

e N
O Mampu memahami dengan mudah hampir semua teks wacana dan lisan.

O Mampu merangkum berbagai informasi yang didapatkan secara lisan maupun tertulis, mampu
C2 merekonstruksikan dengan metode yang konsisten baik dasar maupun permasalahannya.
Mampu mengungkapkan secara alami, fasih, dan akurat, pada kondisi yang sangat kompleks mampu
mengekpresikan perbedaan arti yang sangat tipis sekalipun.

O Mampu memahami teks yang cukup panjang bertopik tingkat mahir dari berbagai macam jenis;
mampu menangkap implikasi.
O Mampu menuangkan ungkapan sendiri secara alami dan fasih tanpa menimbulkan kesan mencari-

cari padanan kata yang tepat. g
C1 O Mampu memilih penggunaan diksi secara luwes dan efektif sesuai tujuan, untuk kebutuhan sosial, o>
pengetahuan, atau pekerjaan. .
O Mampu menulis teks secara rinci mengenai topik yang kompleks dengan pengungkapan yang jelas serta
dengan struktur yang kuat. Dilihat dari pemakaian susunan kata, ungkapan konjungtif, maupun ungkap-
an penyatuan yang membentuk teks pada saat itu, diketahui bahwa pembicara menguasai semua itu. -
D
O Mampu memahami inti suatu teks bertema kompleks, baik yang abstrak maupun konkret yang juga a
meliputi diskusi secara teknis mengenai bidang keahliannya sendiri. g
B2 O Mampu berinteraksi dengan penutur jati (native speaker) secara fasih dan alami, tanpa merasa =
terbebani. S

O Mampu menulis teks yang jelas dan rinci mengenai topik yang cukup luas, mampu menjelaskan cara
pandang pribadi mengenai berbagai opsi dan pilihan sambil menunjukkan kelebihan dan kekurangan
opsi tersebut.

O Mampu mengatasi kondisi yang umum terjadi atau mungkin terjadi ketika bepergian di wilayah
bahasa tersebut digunakan.

O Mampu menulis wacana yang berkonteks yang saling berkaitan secara sederhana dengan topik
mengenai diri sendiri ataukah hal yang menarik minat pribadi. Mampu menyatakan penjelasan

B1 singkat mengenai hal yang dialami, kejadian, cita-cita, harapan, ambisi, menyatakan penjelasan dan
alasan mengenai suatu pendapat ataupun rencana.

O Mampu menulis wacana yang berkonteks yang saling berkaitan secara sederhana dengan topik menge-
nai diri sendiri ataukah hal yang menarik minat pribadi. Mampu menyatakan penjelasan singkat menge-
nai hal yang dialami, kejadian, cita-cita, harapan, ambisi, menyatakan penjelasan dan alasan mengenai
suatu pendapat ataupun rencana.

Mampu memahami ungkapan atau kalimat yang lazim digunakan yang berhubungan secara
langsung dengan suatu wilayah, seperti informasi mendasar mengenai kondisi pribadi, keluarga,
berbelanja, tetangga, pekerjaan, dan sebagainya.

Mampu menanggapi dalam suatu pertukaran informasi apabila interaksi lisan dilakukan secara seder-
hana dan dalam lingkup keseharian, mengenai permasalahan keseharian yang dikenal baik.

pAbpUD]S 4 [9A3T Weus lweyewsay|

Mampu menjelaskan dengan kalimat sederhana latar belakang diri sendiri, kondisi di sekitar diri sendiri,
maupun permasalahan suatu wilayah yang dbutuhkan secara langsung.

O Mampu memahami dan menggunakan ungkapan dasar keseharian yang lazim digunakan ataupun
ekspresi dasar untuk memenuhi kebutuhan konkret.
AT O Mampu memperkenalkan diri ataupun orang lain, mampu bertanya dan menjawab mengenai
informasi pribadi, seperti tempat tinggal, kenalan, kepemilikan barang, dan seterusnya.
O Mampu berkomunikasi lisan sederhana apabila lawan bicara berbicara secara lambat dan jelas, serta
memberikan bantuan.
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m Memahami Can-do

Can-do adalah kalimat yang menunjukkan tingkat kematangan pencapaian bahasa yang
dinyatakan dengan format "Mampu.... Berbeda dengan penangkapan tingkat kematangan
dengan mengetahui pola kalimat dan gramatika apa yang sudah dipelajari, berapa kata atau
kanji yang sudah diketahui, Can-do merupakan indikator yang menunjukkan contoh aktivitas
bahasa yang mampu dilakukan pada tingkat kematangan bahasa atau pemahaman bahasa
yang dimiliki, misalnya dalam Can-do "Mampu menyatakan suka atau tidak suka sesuatu”

Pada JF Standard diatur komunikasi dalam bahasa seperti yang ditunjukkan dalam "Pohon JF
Standard". Di situ tingkat kematangan pencapaian dibagi dalam enam level. Can-do dibagi
menjadi 53 kategori pemahaman bahasa dan aktivitas bahasa. Tiap-tiap level dideskripsikan
dalam pernyataan apa yang mampu dilakukan dan setingkat apa kebisaan tersebut. Dengan
memanfaatkan Can-do, pemelajar dapat mengetahui secara objektif tingkat kematangan pen-
capaian bahasa Jepangnya, sehingga dapat memperjelas target pembelajaran selanjutnya.
Selain itu, kita pun dapat berbagi target atau tingkat kematangan pencapaian dengan orang
lain maupun institusi lain.

Di sini kita mula-mula akan memahami dengan lebih dalam level dalam Can-do, jenis, cara
menggunakannya, dan sebagainya. Setelah itu baru memperkenalkan cara membuat Can-do
yang disesuaikan dengan tiap institusi.

1.4.1 Pengertian Can-do

(1) Level dalam Can-do

Skala dalam tingkat kematangan pencapaian bahasa dibagi menjadi enam level, yaitu bila dise-
butkan mulai dari rendah ke tinggi adalah A1, A2, B1, B2, C1, C2. (1) Apabila kita melihat Can-do di
setiap levelnya, kita akan dapat memahami seperti apakah level tersebut dan apa yang jadi bisa
dilakukan bila level kita berubah. Untuk dapat memahami level secara global, memang Can-do
yang ada dalam "Skala secara Keseluruhan" (hIm. 9) maupun "Daftar Penilaian Diri" (Referensi 1,
him. 70 - 71) bisa dijadikan acuan. Akan tetapi mari kita lihat satu aktivitas yang kita ambil di sini.

Misalnya pada Gambar 1-5, contoh Can-do aktivitas bahasa yang berbunyi "®Memberikan
ceramah atau presentasi”. Apabila kita baca Can-do-nya, kita jadi mengerti bahwa seiring dengan
naiknya level ceramah atau presentasi seperti apakah yang mampu dilakukan pemelajar pada
level yang bersangkutan.

Gambar 1-5 : Enam Level Can-do (®Memberikan Ceramah atau Presentasi)

Mampu berkomunikasi lisan mengenai isi pembicaraan yang rumit dengan jelas dan penuh percaya diri, termasuk
mengenai topik yang tidak dikenal baik sekalipun. Mampu menata dan mengubah pembicaraan secara luwes,
menyesuaikan dengan kebutuhan pendengar. Mampu mengantisipasi pertanyaan yang sulit atau bahkan
pertanyaan yang terasa menyerang.

Mampu mempresentasikan topik yang rumit, dengan struktur yang jelas. Mampu menjelaskan informasi tambah-
an, alasan, serta kasus terkait secara rinci, juga mampu membuka suatu permasalahan dan membuktikannya.
Mampu merespon pernyataan pendengar yang tak terduga. Umumnya mampu memberikan respon secara
spontan tanpa kesulitan.

Mampu melakukan presentasi yang telah disiapkan sebelumnya dengan cara penyampaian yang tegas. Mampu
menyatakan setuju pada suatu pandangan, menyampaikan alasan penolakan, ataupun memberikan kelebihan
maupun kekurangan beberapa opsi yang tersedia.

Mampu memberikan respon dengan cukup fasih dan alami terhadap sekumpulan pertanyaan. Tidak ada beban
berlebih baik kepada dirinya sendiri mapun kepada pendengarnya ketika mendengarkan orang berbicara ataupun
ketika sedang berbicara.

Mampu menyampaikan presentasi sederhana mengenai topik yang sangat diketahui karena merupakan bidang
yang dikuasai dan telah mempersiapkan sebelumnya. Pada umumnya dapat mengikuti pembicaraan tanpa kesuli-
tan, mampu melakukan presentasi dengan jelas, serta dapat menyatakan poin-pon penting dengan cukup akurat.
Mampu menjawab pertanyaan, tetapi bila pertanyaan disampaikan ucapan tempo cepat, adakalanya meminta
pertanyaan tersebut diulang kembali.

Mampu menyampaikan presentasi pendek dan bersifat mendasar mengenai topik yang dikenal baik setelah
berlatih sebelumnya.

Mampu membaca ungkapan yang sangat pendek, sudah disiapkan sebelumnya dan sudah berlatih mengucap-
kannya. Misalnya perkenalan diri pembicara atau ucapan saat bersulang.
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(2) Jenis-jenis Can-do

Can-do adalah pemahaman bahasa dan aktivitas bahasa yang ditunjukkan dalam "Pohon JF
Standard" yang dinyatakan secara ilustratif. Semua Can-do tersebut terbagi menjadi 4 jenis, yaitu
"Can-do Pemahaman" yang mengilustrasikan pemahaman bahasa, "Can-do Aktivitas" yang men-
gilustrasikan aktivitas bahasa, "Can-do Teks", dan "Can-do Strategi".

1. Can-do yang Mengilustrasikan Pemahaman Bahasa

e Can-do Pemahaman ... adalah Can-do yang terdapat di akar "Pohon JF Standard", yaitu sesuatu yang
mengilustrasikan Pemahaman Bahasa yang diperlukan untuk melakukan
Aktivitas Bahasa. Can-do di sini terbagi menjadi tiga, yaitu Kemampuan
Linguistik, Kemampuan Sosiolinguistik, dan Kemampuan Pragmatik.

2. Can-do yang Mengilustrasikan Aktivitas Bahasa

e Can-do Aktivitas .......... adalah Can-do yang terdapat di ranting "Pohon JF Standard", yaitu sesuatu
yang mengilustrasikan Aktivitas Bahasa yang konkret yang terjadi dalam
masyarakat yang sesungguhnya. Can-do di sini terbagi menjadi tiga, yaitu
reseptif, produktif, dan interaktif.

e Can-do Teks .......c.ceeeueee adalah Can-do dalam "Pohon JF Standard" yang terletak antara ranting reseptif
dan produktif, serta ranting interaktif. Sesuatu yang mengilustrasikan Aktivitas
untuk membuat rangkuman seperti membuat catatan atau ringkasan, atau
menyatakan dengan kata lain. Hal itu merupakan aktivitas bahasa yang men-
jadi perantara antara reseptif dan produktif, sesuatu yang sulit diklasifikasi ke
dalam resepitif, produktif, maupun interaktif.

e Can-do Strategi ........... adalah Can-do dalam "Pohon JF Standard" yang terdapat pada bagian dasar
dari ranting reseptif, produktif, dan interaktif. Sesuatu yang mengilustrasikan
strategi bagaimana sebaiknya memanfaatkan Pemahaman Bahasa untuk
melakukan Aktivitas Bahasa secara efektif. Can-do Strategi dibagi menjadi tiga,
yaitu reseptif, produktif, dan interaktif.

(3) Kategori Can-do

Empat jenis Can-do yang dibahas dalam (2), masing-masing dibagi-bagi lagi menjadi kate-
gori yang lebih kecil. Misalnya, yang termasuk dalam produksi Can-do aktivitas, selain Can-do
"® Memberikan ceramah atau presentasi", ada juga "® Bercerita tentang pengalaman atau
suatu kisah" , "® Menulis makalah atau artikel", dan lain-lain. Yang termasuk Can-do reseptif
antara lain "@ Mendengar instruksi atau pengumuman’, "® Membaca penjelasan’, dan yang
termasuk Can-do interaktif antara lain "@ berinteraksi dalam situasi informal" "@ Bertukar
informasi', dan masih ada kategori lainnya.

Lalu, sebagai sesama aktivitas untuk interaktif, tetapi isi Can-do-nya berbeda tergantung
kategorinya. Sebagai contoh, ayo kita lihat Can-do B1 "@ berinteraksi dalam situasi informal"
dan "@ Bertukar informasi".

@ berinteraksi dalam situasi informal @ Bertukar informasi

e Mampu membuat lawan bicara mengerti pendapat dan | ¢ Mampu mendapatkan informasi sederhana yang berdasar-

respon kita dalam menjawab permasalahan atau kan fakta, lalu menyampaikan kepada orang lain.
pertanyaan yang sesungguhnya, seperti mau pergi ke | o

mana, ingin melakukan apa, bagaimana menyiapkan Mampu meminta informasi secara mendetail dan mema-
suatu acara (misalnya akan bepergian), dan seterusnya. haminya.

Dalam Can-do " berinteraksi dalam situasi informal", pemelajar berinteraksi dalam menya-
takan pendapat, atau menyatakan setuju/tidak setuju. sedangkan dalam Can-do "@ Bertukar
informasi" pemelajar berinteraksi mengenai informasi yang berdasarkan fakta.

Can-do Pemahaman, Can-do Teks, maupun Can-do Strategi pun semua dibagi menjadi kate-
gori yang lebih kecil. Untuk mengetahui masing-masing kategori menunjukkan Pemahaman
Bahasa dan Aktivitas Bahasa yang bagaimana, silakan mengacu pada "Daftar Kategori Pemaha-
man Bahasa dan Aktivitas Bahasa" (Referensi 2 2, him. 72-72). Selain itu, dengan membaca Can-do
pada tiap kategori, maka kita akan makin memahami isi kategori dengan lebih mendalam.
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(4) Isi Deskripsi Can-do

Dengan membaca Can-do, bukan hanya memahami karakteristik kategori yang dideskripsi-
kan, tapi juga apa dan bagaimana perubahan tingkat kematangan pencapaian seiring dengan
peningkatan level. Untuk isi deskripsi Can-do Pemahaman, silakan mengacu pada Daftar
Can-do Pemahaman (Lampiran 4, him. 80-84).

Apabila melihat isi deskripsi Can-do Aktivitas, diketahui bahwa strukturnya adalah seperti
bagan berikut ini. Dengan memahami Can-do berdasarkan struktur Can-do Aktivitas, kita dapat
lebih mudah menangkap karakteristik deskripsi setiap level dan kategori.

Penyusunan Can-do Aktivitas

Can-do = |syarat|+ |topik, situasi| + |objek| + | aksi|

Syarat, Topik/Situasi, Objek, dan Aksi yang membentuk Can-do Aktivitas masing-masing
adalah seperti berikut ini.

Syarat : pertimbangan dari pihak lawan bicara, seperti bicara dengan tempo lambat; ada
tidaknya persiapan sebelumnya; syarat untuk merealisasikan

Topik, Situasi : topik keseharian; dalam rapat dan yang lainnya; topik yang diangkat; situasi
untuk menyelenggarakan aktivitas bahasa

Objek : Hal yang didengar, dibaca, maupun ditulis, misalnya surat, artikel, berita, ceramah,
dan lain-lain.

Aktivitas bahasa yang aktual, yaitu memahami sesuatu yang didengar, memahami sesuatu
yang dibaca, berbicara, menulis, bercakap-cakap, dan lain-lain.

Mari kita lihat Can-do reseptif A2 dan B2 mengenai "® Menonton televisi dan film"

Syarat 4 Topik, Situasi aF Objek T Aksi
“ Apabila pembicara Topik mengenai Banyak bentuk Mampu
berbicara dengan hal yang acara televisi, seperti memahami
tempo lambat L menarik minat + | wawancara, ceramah | 4 sebagian besar
dan jelas si penonton pendek, pemberita- isi pembicaraan

an, dan lain-lain

Apabila tayangan menyampaikan Siaran berita memahami
dan penjelasan ke- + kejadian atau televisi poin
adaan tersebut se- kecelakaan pentingnya

bagian besar sama

Misalnya kita melihat topik, situasi, dan objek, berbeda dengan pada A2 yang ada pada
tahap mampu memahami "Menyampaikan peristiwa atau kecelakaan', "Acara berita di televi-
si", maka diketahui bahwa pada tingkat B1 ada pada tahap mampu memahami "Wawancara,
ceramah pendek, laporan berita" dan yang lainnya pada "berbagai acara televisi" yang
berhubungan dengan "topik yang menjadi minat pribadinya"

Dengan melihat deskripsi karakteristik pada keempat unsur tersebut, kita dapat memahami
level Can-do aktivitas. Untuk mengetahui karakteristik semua level, silakan mengacu pada
Daftar Karakteristik Can-do Dilihat per Level (Lampiran 3, him. 74-79).

(5) Hubungan antara Can-do

Seperti ditunjukkan dalam "Pohon JF Standard" selain menunjukkan hubungan antara
Can-do Pemahaman, Can-do Aktivitas, Can-do Teks, dan Can-do Strategi.

Sebagai contoh, misalnya kita coba pikirkan aktivitas bahasa "® Memberikan ceramah atau
presentasi" tadi. Pertama-tama, yang dibutuhkan sebagai pemahaman bahasa adalah kemampuan
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mengenai kosakata dan gramatika, kemampuan pemahaman wacana, dan sebagainya, bukan?
Selain itu, pemelajar akan mampu melakukan aktivitas bahasa dengan lebih efektif bila meng-
gunakan strategi seperti merencanakan cara pengungkapan ataupun mengontrol ujarannya.

Gambar 1-6 berikut ini menggambarkan Can-do yang berhubungan dengan aktivitas bahasa
yang berbunyi "® Memberikan ceramah atau presentasi" pada level B1. Pada situasi ini, ketiga
jenis Can-do, yaitu Can-do Aktivitas, Can-do Strategi, dan Can-do Pemahaman saling berkaitan.
Selain itu, sebagai contoh aktivitas bahasa yang berbeda adalah situasi dalam aktivitas bahasa
ketika mencatat sambil mendengarkan ceramah atau kuliah. Pada aktivitas ini berkaitan pula
Can-do Teks, yaitu ketika merangkum dan menyatakan dengan kata lain.

Gambar 1-6 : Hubungan antara Can-do

[ Can-do \ ' /
/ Y 4

Mampu menyampaikan presentasi sederha-

na mengenai topik yang sangat diketahui

karena merupakan bidang yang dikuasai
la mampu memikirkan cara menyampaikan
poin penting hal yang ingin disampaikan-

dan telah mempersiapkan sebelumnya.

® Memberikan ceramah atau presentasi
nya. Saat itu semua pemahaman bahasa
dimanfaatkan, diingat kembali cara untuk

mengeskpresikan sesuatu. Atau membatasi
isi pesan dalam lingkup yang ditemukan.
| @ Merencanakan cara menyampaikan

ak ivitas
pro uktif

proc uctive
act rities

aktivitas ‘@ %
reseptif @

receptive
activities strateg

trategies,
trategies, Ny

communica iive language
act vities

emahe man Bahasa
Koraunike tif

commi nicative lang iage
,ompetences

la menguasai kosakata yang dapat
digunakan minimal untuk menya-
takan apa yang ingin disampaikan-
nya mengenai sebagian besar
topik yang ada hubungannya
dengan kehidupan kesehariannya,
seperti keluarga, hobi dan minat,
pekerjaan, wisata, masalah aktual,
walaupun sedikit banyak menggu-
nakan ungkapan tidak langsung.

@ Lingkup kosakata yang dikuasai

la mampu menyatakan, mencerita-
kan secara sederhana dengan rela-
tif fasih, dengan menderetkan hal
secara linier,

@ Perkembangan topik

Demikianlah, dengan perubahan isi aktivitas bahasa, maka berubah pula pemahaman bahasa
yang dibutuhkan, berubah pula strategi dan teks yang membuat pemahaman tadi digunakan
dengan efektif. Maksudnya, kita dapat berpikir kombinasi dinamis antara aktivitas bahasa, pema-
haman bahasa, strategi, teks dan lain-lainnya, membentuk Can-do yang berbeda. Selain itu,
tentunya kita juga bisa berpikir aktivitas bahasa bagaimana yang mampu dilakukan pemelajar
bila suatu pemahaman bahasa digabung dengan strategi."
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1.4.2 Menggunakan Can-do

(1) Can-do dapat digunakan pada institusi pendidikan untuk menetapkan target
pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran

(D Digunakan untuk penetapan target pembelajaran

Salah satu yang diperlukan untuk mencapai sikap saling memahami adalah kemampuan
penyelesaian tugas , yaitu kemampuan apa yang dapat dilakukan seseorang dengan menggu-
nakan bahasa dan bagaimana ia melakukannya. Can-do Aktivitas yang mencontohkan aktivitas
bahasa yang konkret ini, dapat digunakan sebagai penetapan target pembelajaran yang bertu-
juan membina kemampuan penyelesaian tugas. Can-do jenis apapun dapat digunakan dalam
penetapan target. Khusus Can-do aktivitas yang menyatakan aktivitas bahasa konkret dalam mas-
yarakat nyata, bagi pengajar, membuat aktivitas kelas menjadi target yang mudah dibayangkan.
Sehingga juga mudah dipahami oleh orang yang bukan pemelajar ataupun orang yang tak
berhubungan dengan pendidikan bahasa.

(2) Digunakan untuk penilaian hasil pembelajaran

Dalam penilaian hasil pembelajaran, kita dapat menetapkan sudut pandang penilaian dengan
mengacu pada kategori Can-do Pemahaman. Can-do Pemahaman digunakan sebagai standar
penilaian yang mengukur tingkat pencapaian target pembelajaran serta pembuatan lembar
penilaian. Selain itu, bukan hanya pengajar tapi juga pemelajar sendiri pun mempunyai kesadaran
mengenai target dan penilaian maka dengan menggunakan Can-do pada Daftar Penilaian Diri
Sendiri, kita dapat melakukan penilaian pada awal dan akhir semester/ kursus. Dengan demikian,
pengajar dan pemelajar pada tahap ini dapat melihat, apa yang nantinya akan dikuasai pemelajar,
apa yang ingin dikuasai pemelajar, atau setelah kursus/ semester berakhir, terlihat apa yang sudah
dikuasai pemelajar.

Penjelasan mengenai cara pemanfaatan untuk target kelas dan penilaian akan dibahas secara
mendetail pada Bab 2.

(2) Poin yang perlu diingat ketika menggunakan Can-do

Pemanfaatan Can-do di institusi pendidikan seperti ini membuat dapat diketahui secara objektif
tingkat kematangan pencapaian bahasa Jepang, target menjadi jelas, dan kita dapat membagi
target dan tingkat kematangan pencapaian institusi kita kepada orang lain dan institusi lain. Akan
tetapi ada dua hal yang harus diingat dalam pemanfaatan Can-do ini.

(D Hal yang dibutuhkan selain Can-do

Kita tak dapat melaksanakan penetapan target dan penilaian hanya dengan Can-do. Pada tiap
institusi, untuk melaksanakan aktivitas pendidikan yang sesungguhnya, perlu disiapkan materi
bahasa yang dibutuhkan (Daftar kosakata atau materi gramatika). Selanjutnya, tentu juga perlu
melakukan pertimbangan yang disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan pemelajar di tiap insti-
tusi pendidikan, termasuk juga kemampuan yang tidak dijelasan dalam Can-do saat ini, seperti
pengetahuan khusus dan kemampuan pembelajaran.

(2 Membuat MY Can-do, yaitu Can-do yang cocok dengan institusi kita sendiri

Can-do hanyalah contoh Pemahaman Bahasa dan Aktivitas Bahasa, tidak mencakup semua hal.
Kategori Pemahaman Bahasa dan Aktivitas Bahasa juga tidak mencakup semua hal. Oleh karena
itu, pada tiap institusi pendidikan perlu membuat Can-do baru yang sesuai dengan institusinya
sendiri, dengan mengacu pada kategori Pembahasan dan Aktivitas Bahasa, serta Can-do yang
sudah ada. .
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(3) Can-do JF

Can-do JF Standard adalah yang disediakan CEFR (selanjutnya disebut Can-do CEFR) dan yang
dibuat sendiri oleh The Japan Foundation (selanjutnya disebut Can-do JF) (2). Can-do JF adalah
Can-do yang merupakan contoh aktivitas bahasa yang konkret dalam bahasa Jepang ketika kita
memperkirakan situasi pemakaian bahasa Jepang. Tidak hanya pengklasifikasi Can-do aktivitas
pada setiap kategori, dengan memberikan topik, kita membuat konkret situasi aktivitas bahasa
sehingga dengan menuangkannya menjadi Can-do, aktivitas bahasa jadi lebih mudah dibayang-
kan. Oleh karena itu, Can-do JF adalah Can-do yang lebih mudah digunakan di institusi pendi-
dikan bahasa Jepang dibandingkan Can-do CEFR yang abstrak. Tersedia 15 topik berikut ini.

"Diri Sendiri dan Keluarga", "Tempat Tinggal dan Lingkungan Tempat Tinggal’, "Waktu Luang
dan Waktu Santai’, "Hidup dan Kehidupan', "Pekerjaan dan Profesi", "Perjalanan Wisata dan Trans-
portasi’, Kesehatan', "Berbelanja", "Pola Makan", Alam dan Lingkungan", "Manusia dan Hubungan",
"Sekolah dan Pendidikan’, "Bahasa dan Kebudayaan", "Masyarakat", "Teknologi lImiah".

Yang termasuk Can-do JF adalah Can-do JF Marugoto, yaitu Can-do yang digunakan sebagai
target pembelajaran dalam buku paket berdasarkan JF Standard, Marugoto: Bahasa dan Kebu-
dayaan Jepang.

JF Can-do dalam JF Standard 2010 memiliki Can-do Aktvitas mulai dari A1 sampai B2.

BAUD

(4) Situs THAEOCan-dot sy  Sondoret

JF Standard menyusun database Can-do dalam situs [#A %D Can-dotf - 1 dengan mem-
pertimbangkan kenyamanan. Kami menganggap pengguna utama situs ini adalah tenaga yang
ada hubungannya dengan pendidikan bahasa Jepang, seperti pengajar dan koordinator program
bahasa Jepang. Apabila menggunakan situs ini sewaktu merancang program, pembelajaran, atau-
pun mengembangkan bahan ajar, dengan menggunakan Can-do maka target penyelesaian tugas
menjadi dapat dilaksanakan. Pada situs A 75 MDCan-do*f 1 b disediakan Can-do CEFR dan
Can-do JF.

Pada situs [&+A 75D Can-do*f - I~ | terdapat layar "Pencarian Can-do " dan layar "Halaman
Saya" Pada "Pencarian Can-do " kita dapat mencari Can-do dengan mengisi tanda cek sesuai ting-
kat (level), kategori, dan persyaratan lainnya. Sedangkan pada layar "Halaman Saya" pengguna
sendiri dapat menyunting Can-do CEFR ataupun Can-do JF yang sudah dipilih.

"Pencarian Can-do"

Pada bagian ini kita dapat mencari Can-do dengan membubuhi tanda cek memilih jenis Can-do
(CEFR atau JF), tingkatan (A1, A2, B1, B2, C1, C2), jenis (Aktivitas, Pemahaman, Teks, atau lainnya),
kategori (berinteraksi di toko atau institusi umum, membaca penjelasan, ataukah yang lainnya),
dan sebagainya. Selain itu, dapat juga mengeluarkan daftar Can-do yang sudah dipilih dalam
bentuk file excel.

"Halaman Saya"

Pengguna dapat membuat folder Can-do sesuai tujuan penggunaan. Dalam folder tersebut
penampilan Can-do dapat diubah-ubah berdasar tingkatan dan kategori, ataupun berdasarkan
topik, juga dapat ditampilkan sebagai daftar Can-do. Pengguna juga dapat melihat ke beberapa
tingkatan pada saat yang sama, aktivitas kebahasaan makin meluas seiring dengan peningkatan
tingkat kematangan berbahasa, dapat terbaca bahwa topik pun makin rumit.

Can-do yang telah dibuat tersebut dapat disimpan pada layar "Halaman Saya"
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1.4.3 Membuat MY Can-do di tiap institusi

(1) Can-do Aktivitas untuk menetapkan target

Can-do CEFR dan Can-do JF ada dalam situs [ A 7D Can-doF 1 k. Selain itu, dalam buku
Marugoto: Bahasa dan Kebudayaan Jepang (hlm. 16) tercantum Can-do JF sebagai Can-do JF Maru-
goto sebagai target pembelajaran. Can-do tersebut dapat langsung dipakai di tiap institusi pendi-
dikan, tapi tiap institusi juga dapat membuat Can-do baru yang disesuaikan dengan masing-mas-
ing institusi. Pengguna menyebut Can-do baru buatan sendiri di institusi terkait sebagai MY
Can-do.Dengan membuat MY Can-do, penetapan target pada berbagai institusi pendidikan dapat
dilakukan dengan luwes.

Pembuatan MY Can-do untuk pengesetan target perlu memahami Can-do Aktivitas. Sebenarn-
ya apa perbedaan Can-do Aktivitas dengan deskripsi target yang dipakai secara umum ataupun
Can-do lainnya?

Misalnya, kita anggap saja ada target seperti berikut ini pada institusi pendidikan.

a. Mampu berbicara tentang pengalaman lintas budaya sendiri setelah membaca
cerita mengenai pengalaman lintas budaya.

b. Mampu memahami isi rekaman percakapan di restoran.
c. Menjadi mampu menggunakan bentuk lampau kata sifat dan pola V/zZ&h B3

Semuanya merupakan contoh penulisan target yang sering kita lihat. Untuk menggunakannya
sebagai Can-do Aktivitas, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki.

Contoh a menyatakan Aktivitas Bahasa yang terjadi dalam masyarakat yang sesungguhnya.
Contoh b dan c dijadikan target karena dapat digunakan sebagai aktivitas dalam kelas, dari
kedua target itu agak sulit diketahui hasil pembelajaran apa yang didapatkan. Khususnya
penulisan materi gramatika seperti contoh ¢, hal itu sulit dipahami dalam masyarakat di luar
kelas. Apabila kita memikirkan aktivitas dalam kelas yang ada pada contoh b akan menjadi
aktivitas bahasa bagaimana pada masyarakat yang nyata, juga bila kita memikirkan aktivitas
bahasa apa yang dapat dilakukkan bila pemelajar menggunakan pola kalimat seperti yang
tertulis pada contoh ¢, maka kita bisa memperbaiki target menjadi Can-do aktivitas.

Pada contoh a, aktivitasnya sendiri tidak menjadi masalah. Akan tetapi bila dalam satu Can-do
mencakupi dua aktivitas, akan menjadi sulit ketika kita memikirkan jenis aktivitas ataupun
menilai tingkat pencapaian target. Akan menjadi praktis bila dibagi menjadi dua Can-do.

Lalu, pada contoh manapun, tak tertulis mengenai tingkat pencapaiannya "setingkat apa
kemampuan yang didapatkan". Memang ada kalanya dilakukan pelesapan ungkapan "kalau
kelas ini levelnya sekian" sebagai kesepakatan "tahu sama tahu" di antara orang yang terli-
bat. Jadi apabila kita ingin membuat siapapun yang melihat mengetahuinya, maka perlu
menyatakan level berdasarkan skala tingkat kematangan pencapaian bahasa yang berlaku
umum, seperti "(Mampu berbicara) dengan kata-kata yang pendek dan sederhana" "(Mampu
berbicara) secara mendetail".

Dengan demikian, akan praktis bila kita mengetahui struktur Can-do Aktivitas seperti yang
tertulis pada halaman 12 "(4) Isi deskripsi Can-do , bahwa ketika membuat MY Can-do yang baru
kita perlu meninjau ulang penulisan target yang sudah ada di institusi, mengubah redaksional
penulisannya agar berhubungan dengan Aktivitas Bahasa di masyarakat yang nyata. Dengan
memastikan kembali keempat unsur Can-do Aktivitas (yaitu syarat, topik/situasi, objek, dan aksi),
maka target menjadi jelas, topik dan situasi sesuai dengan kondisi institusi dan pemelajar, dan
dapat dibuat Can-do yang menunjukkan level yang sesuai dengan pemelajar.
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(2) Membuat MY Can-do untuk menetapkan target

Sekarang mari kita membuat MY Can-do baru dengan menggunakan struktur Can-do Aktivitas

dengan mengikuti dua cara meninjau ulang target yang sudah ada.

Alur keseluruhannya seperti ditunjukkan Bagan 1-7 berikut ini.

Gambar 1-7 : Alur Pembuatan Can-do Aktivitas Baru

Apakah kursus atau kuliah sudah memiliki target yang konkret?

| Cara Pembuatan 1 |

Membuat MY Can-do dengan menggu-
nakan Can-do yang terdapat dalam situs
[Hh7zDCan-dot A ]

| Cara Pembuatan 2 |

Tinjau kembali target yang sudah ada, lalu
membuat MY Can-do.

1. Bayangkanlah kelas/ kursus seperti
apakah yang ingin dilakukan!

)

2. Mencari Can-do yang tampaknya
bisa digunakan dalam situs A7
MCan-dotf 1 k]

\

3. Pertimbangkanlah apakah Can-do
yang telah dipilih kira-kira sesuai
untuk dipakai di institusi pendi-
dikan kita atau tidak!

!

4, Mengubah redaksional penulisan
agar cocok untuk dipakai di institu-
si pendidikan kita.

1. Pastikan konsep kelas/ kursus!

\)

2. Memastikan aktivitas bahasa

\:

kategori

\J

4. Memastikan level

3. Memastikan aktivitas

bahasa

.

.

5. MY Can-do selesai!
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|Cara Pembuatan 1 | Mencoba membuat MY Can-do dengan menggunakan situs
ldrhTzMDCan-dot 1 k.

Mari kita lihat alur ketika membuat MY Can-do untuk menetapkan target kelas atau kursus baru.

1. Bayangkanlah kelas/kursus seperti apakah yang ingin dilakukan!

Misalnya kursus/kelas sepertiini

"Pesertanya mahasiswa Korea, levelnya setara tingkat menengah - tingkat mahir. Target global
kursus adalah meningkatkan kemampuan berbahasa lisan (khususnya kemampuan melakukan
presentasi)"

¥

2. Mencari Can-do yang tampaknya bisa digunakan dalam situs A 7xMDCan-dot 'k

Misalnya ada Can-do seperti berikut ini!

Apabila sebelumnya sudah mempersiapkan, mampu melakukan presentasi yang padat dan
sederhana mengenai kondisi kota atau negara sendiri pada suatu kelompok belajar mengenai
negara sendiri.

Level : B1

o) Kategori : produktif @ Memberikan ceramah atau presentasi
=> Topik : Bahasa dan Kebudayaan

p
- 3. Pertimbangkanlah apakah Can-do yang telah dipilih kira-kira sesuai untuk dipakai di
@ institusi pendidikan kita atau tidak!
ﬁ Kita memikirkan apakah topik dan aktivitas bahasa yang dituangkan dalam Can-do yang sudah
= kita pilih cocok atau tidak dengan kondisi pada institusi pendidikan kita. Apabila cocok, dapat
< langsung dipakai, tetapi bila tidak cocok, kita perlu mengganti redaksionalnya agar sesuai
=

dengan kondisi di tempat kita.
Apabila misalnya kita perlu mengubah redaksionalnya, lakukanlah dengan mengikuti
langkah-langkah berikut ini!

¥

4. Mengubah redaksional penulisan agar cocok untuk dipakai di institusi pendidikan kita.
f Poin yang perlu dipastikan ketika membuat MY Can-do.

Can-do Aktivitas = |Syarat |+ |Topik, Situasi | + |Objek | + | Aksi |

+ ... Apakah aktivitas dan kategori menjadi hal yang ingin dilakukan dalam

kelas/ kursus? Apakah yang ingin dilakukan adalah melakukan presenta-
si? Atau berbincang dengan teman?

Topik, Situasi | .... Sesuaikah dengan kebutuhan pemelajar? Apakah itu sesuatu yang

mungkin terjadi dalam kehidupan pemelajar, kehidupan masyarakat
yang sesungguhnya?

+ Can-do ....... ...

Op-ub) Iweyews|\

. 2

r

5. MY Can-do selesai!

Kita coba membuat MY Can-do seperti ini!

Seorang Jepang pada pertemuan Asosiasi Penelitian Kebudayaan Thailand, mampu memberi-
kan presentasi padat dan sederhana mengenai kondisi Thailand (geografinya, sejarahnya, kebu-
dayaannya, dan sebagainya) apabila melakukan persiapan sebelumnya.

Level dan kategorinya tidak diubah dari Can-do yang menjadi acuan. Perubahan redaksionalnya

adalah pada poin-poin berikut ini.

% Bagian "Perkumpulan tempat mempelajari negara sendiri" diganti menjadi " Asosiasi Peneli-
tian Kebudayaan Thailand" yang memang ada, membuat situasinya lebih mudah dibayang-
kan secara konkret.

% Membuat topik lebih spesifik "kondisi Thailand (geografinya, sejarahnya, kebudayaannya,
dan sebagainya), sehingga membuat pembicara lebih mudah membayangkan harus berbic-
ara tentang apa.

22




JF Standard bagi Pendidikan Bahasa Jepang - Petunjuk Pemakaian bagi Pengguna (Edisi Terbaru)

]Cara Pembuatan 2 \ Meninjau ulang target kursus atau kelas, lalu membuat MY Can-do

Mari kita lihat alur ketika perlu meninjau ulang target yang sudah dipakai di institusi pendidikan.

1. Pastikan konsep kelas/ kursus

Misalnya pada kelas/kursus seperti ini
"Pesertanya adalah siswa SMA di Australia yang mempelajari bahasa Jepang, levelnya antara
akhir tingkat dasar sampai tingkat menengah. Target keseluruhan kelas/kursus ini adalah me-
ningkatkan kemampuan berbahasa lisan (khususnya kemampuan menyampaikan presentasi.

Memastikan target yang sudah ada

Misalnya pada penulisan target seperti inl
Contoh: Setelah membaca cerita pengalaman, mampu bercerita pengalaman sendiri selama
liburan.

2

. Memastikan aktivitas bahasa

Can-do Aktivitas = Syarat + Topik, Situasi + +

Mula-mula bedakan ] Objek \ dan ] Aksi |, lalu pastikan yang mana yang akan dijadikan target
aktivitas, perseptif, produktif, ataukah interaktif. Pada dasarnya, dalam satu Can-do dituliskan satu
aktivitas bahasa. Dengan demikian, menjadi lebih mudah memikirkan cara menilai. Dapat juga
dikombinasikan dengan Can-do lain. Misalnya, penulisan contoh di atas, bisa dibagi menjadi dua.

(@) Mampu membaca dan memahami cerita mengenai pengalaman lintas budaya
(b) Mampu bercerita mengenai pengalaman lintas budaya yang kita alami sendiri

Aktivitas bahasa (a) adalah perseptif (membaca). (b) bisa berupa produktif berupa berbicara
sendiri, dan interaktif berupa berbicang dengan orang lain. Di sini, kita pilih aktivitas bahasa (b) lalu
melanjutkan ke tahap berikutnya.

y

. Memastikan kategori aktivitas bahasa

Can-do Aktivitas = Syarat +|Topik, Situasi| + [Objek |+ [Aksi |

Ada banyak kondisi atau situasi yang terfikirkan dalam aktivitas bahasa yang disebut
"berbicara". Untuk memperjelas aktivitas bahasa (b) berupa adalah aktivitas produktif atau
interaktif, mari kita pikirkan situasi dan kondisinya.

* Monolog? Interaksi dengan orang lain?
* Ada lawan bicaranya? Sendirian? Atau banyak orang?
e Situasi seperti apa? Percakapan informal dengan teman? Tempat yang formal?

Di sini, digabungkan dengan target besar kelas/kursus yang disebutkan dalam tahap 1, kita
perkirakan situasi pemelajar dapat melakukan pidato yang sudah dilatihnya di depan orang
banyak. Pada situasi itu, kategorinya adalah produktif (berbicara) "® Memberikan ceramah
atau presentasi'.

Dengan demikian kategori aktivitas bahasanya sudah pasti, aktivitas bahasanya menjadi
jelas.

Mampu berpidato mengenai pengalaman lintas budaya yang dialami sendiri di depan
teman sekelas.

2
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4, Memastikan level

Can-do Aktivitas = |Syarat |+ |Topik, Situasi| + |Objek |+ |Aksi |

Pada tahap 3, aktivitas sudah menjadi spesifik, tetapi kalau begini target dan tingkat kematan-
gan pencapaian "bagaimana tingkat kemampuannya" tidak akan jelas.

Kita dapat menyatakan ungkapan khusus level yang dapat diaplikasikan berdasar empat unsur
pembentuk Can-do-nya. Misalnya, bila kita mengacu pada A2 dan B1, pada ungkapan khusus
produktif (berbicara), maka akan didapatkan ungkapan berikut ini.

Syarat Topik, Situasi Objek Aksi
* Apabila pendengar | * Keluarga, lingkung- |® Presentasisingkat * Mampu menyatakan
berkonsentrasi an tempat tinggal, dengan kalimat se-

menyimaknya,

riwayat pendidikan,

derhana

setelah berlatih pekerjaan yang saat Mampu menyatakan
sebelumnya. ini, sampai akhir- dengan meringkas
A2 akhir ini digeluti poin pentingnya
o q A
<] * Mengenaitopik yang
o= ada hubungan seca-
—

ra langsung dengan
kehidupan kesehari-
an pribadi

* Ada aksen atau |® Mengenai berbagai |* Penyataan atau pre- |* Mampu menyatakan
intonasi yang ter- topik yang menjadi sentasi  sederhana secara mendetail
B1 dengar asing minat pribadi yang cukup panjang dan teratur

* Mampu menjelaskan
alasan, menyatakan
fakta

uenye}abudq

Di sini, sebagai level targetnya adalah A2, digunakan ungkapan "Apabila pendengar berkonse-
trasi menyimaknya, setelah berlatih sebelumnya” dan "Mampu menyatakan dengan kalimat
sederhana"

y

5. MY Can-do selesai!

Setelah meninjau ulang target yang sudah ada lalu mengganti redaksionalnya, umpamanya kita
membuat MY Can-do yang seperti ini!

Op-ub) Iweyews|\

Apabila pendengar berkonsentrasi menyimak, mampu menyampaikan pidato dengan kalimat
sederhana di depan teman sekelas, setelah berlatih sebelumnya, menceritakan kisah pribadi
tentang pengalaman lintas budaya.
Level, kategori, dan topik MY Can-do tersebut adalah sebagai berikut.
Level : A2
Kategori : produktif @ Memberikan ceramah atau presentasi
Topik : Bahasa dan Kebudayaan

1%
Demikianlah, perkenalan mengenai cara membuat Can-do Aktivitas yang baru, meninjau ulang
penulisan target yang sudah ada sebelumnya. Silakan Anda mencoba membuat MY Can-do
dengan cara mengacu pada penjelasan ini lalu meninjau ulang target yang sekarang ada.
Kemudian, silakan memanfaatkan MY Can-do yang baru dibuat itu untuk menetapkan target

kelas/kursus dan membuat Daftar Penilaian Diri.
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D Memahami Portofolio

Portofolio adalah tempat pemelajar mengarsip dokumen untuk merefleksi hasil belajarnya
sendiri. Pemelajar dapat menilai sendiri tingkat kematangan bahasa Jepangnya, merekam dan
mencatat pengalaman kebahasaan dan kebudayaannya, mengarsipnya, serta menyimpannya
di dalam portofolio. Pemelajar dapat melakukan refleksi proses dan hasil belajarnya sendiri
dengan menggunakan arsipnya tersebut.

1.5.1 Efek Portofolio

Penggunaan portofolio mempunyai efek sebagai berikut.

Pengajar dan pemelajar dapat berbagi target dan proses pembelajaran

Pemelajar yang pindah ke institusi pendidikan lain dapat menyatakan secara akurat hasil pem-
belajaran yag sudah dicapainya selama ini.

Adanya rekam jejak penilaian diri dan pengalaman, pemelajar tidak saja dapat meningkatkan
kemampuan penyelesaian tugas dan kemampuan pemahaman lintas budaya, tetapi juga
kemampuan belajar mandiri dan memotivasi diri untuk belajar.

Bukan saja kemampuan bahasa Jepang, baik pengajar maupun pemelajar dapat melakukan
penilaian hasil belajar berupa berbagai pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan di
dalam dan luar kelas.

1.5.2 Struktur Portofolio

Untuk dapat menggunakan portofolio sebagai alat penilaian di institusi pendidikan, peme-
lajar harus merekam proses pembelajarannya, lalu memberikannya dalam format dan struktur
yang mudabh diarsip. Hal yang penting juga, portofolio harus di buat agar mudah direfleksikan.
Oleh karena itu, JF Standard menetapkan tiga unsur yang ada dalam portofolio, "Daftar
Penilaian”, "Catatan Pengalaman Kebahasaan, Kebudayaan" "Hasil Pembelajaran”. ©

Gambar 1-8 : Struktur Portofolio dalam JF Standard

(1) Daftar Penilaian  (2) Catatan Pengalaman  (3) Hasil Pembelajaran
Kebahasaan, Kebudayaan

Daftar Karya

Pengalaman

Daftar dan Pelajaran
Penilaian Diri Kebahasaan,
Kebudayaan Karangan

Laporan
Naskah .
Standar Refleksi Target Presentasi
Penilaian Pribadi &
Form Penilaian Rencana .
Pembelajaran Hasil proyek

6 Portofolio bahasa-bahasa Eropa (European Language Portfolio = ELP) adalah alat yang merealisasikan ide CEFR di institut
pendidikan. JF Standard mengacu pada ELP lalu didapatkanlah tiga unsur tersebut. Untuk penjelasan ELP lebih lanjut,
silakan melihat pada "Standar JF bagi Pendidikan Bahasa Jepang - edisi percobaan" (2009: 68-01).
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(1) Daftar Penilaian V V

(D Daftar Penilaian Diri
Daftar Penilaian Diri adalah daftar agar pemelajar dapat melakukan pengecekan tingkat
kematangan pencapaian bahasa Jepang dirinya yang dilakukannya di awal, akhir dan di
tengah semester (term) suatu kelas/ kursus.

(2) Standar Penilaian dan Form Penilaian dalam Aktivitas Pembelajaran
Untuk penilaian kemampuan berbicara, menulis, dan lain-lain, "Form Penilaian Presentasi
Lisan" ataupun "Form Penilaian Kegiatan Mengarang" dan dokumen lain yang diisi pada
waktu penilaian serta Standar Penilaian yang dibuat pengajar, semuanya dimasukkan ke
dalam portofolio. Mengenai Form Penilaian, itu bukan hanya form penilaian dari pengajar,
tapi juga mencakupi Form Penilaian Diri Sendiri yang diisi pemelajar sendiri serta Form
Penilaian Orang Lain yang diisi oleh teman sekelas.

(2) Catatan Pengalaman V
Kebahasaan, Kebudayaan

(D Pengalaman dan Pelajaran Kebahasaan, Kebudayaan

Pemelajar dapat meningkatkan kesadarannya terhadap keberadaan bahasa atau kebu-
dayaan yang berbeda dengannya dengan mencatat pengalaman kebahasaan dan kebu-
dayaan yang dialaminya. Hal tersebut nantinya akan membuat pemelajar memiliki sudut
pandang yang kompleks, serta mendapatkan cara pandang dan sikap yang baru terhadap
kebudayaannya sendiri. Pada pemelajar di negara-negara yang sedikit kesempatan meng-
gunakan bahasa Jepang pun, mereka dapat mencatat mengenai pengalaman tidak
langsung, seperti mereka dapat membaca komik dalam bahasa Jepang, atau membaca
artikel bahasa Jepang dari internet.

(2) Rencana Pembelajaran dan Refleksi

Untuk dapat menggunakan bahasa untuk berkomunikasi, menyelesaikan suatu tugas,
dibutuhkan berbagai kemampuan dan pengetahuan selain kebahasaan, seperti pengeta-
huan kebudayaan, pengetahuan khusus, konsep nilai, estetika, cara pemecahan masalah,
dan lain-lain. Melalui kelas/ kursus, pemelajar jadi memiliki kesempatan membuat target
disesuaikan dengan kebutuhan dan minatnya sendiri, melaksanakan rencananya, serta
merefleksikan hasilnya. Ini semua ada hubungannya dengan membina pemelajar yang
dapat terus belajar sendiri mengenai kemampuan dan pengetahuan itu.

V V (3) Hasil Pembelajaran

(Pada bagian ini) pemelajar memasukkan hasil pembelajaran menuruti target kelas/kursus
dan targetnya sendiri. Adapun yang dimasukkan adalah karangan, audio rekaman pidato,
tes, hasil proyek, dan lain-lain. Untuk karangan, ada yang memasukkan semua karangan
yang dibuat selama mengikuti pelajaran (baik itu memo untuk bahan menulis, karangan
yang ditulis pertama kali, karangan hasil perbaikan, dan seterusnya), ada pula yang mema-
sukkan karangan yang menurutnya paling bagus, yang dipilih di antara semua karangan
yang pernah dibuatnya. Pengumpulan hasil pembelajaran seperti ini juga menjadi bahan
untuk pembelajaran selanjutnya. Pengaturan dan pengelompokannya akan efektif apabila
diberi penanda "Daftar Karya" sebagai semacam daftar isi.
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1.5.3 Hal yang Perlu Diingat Ketika Menggunakan Portofolio

Yang perlu diingat ketika memanfaatkan portofolio dengan menggunakan tujuan pendidikan.

* Portofolio dirancang secara luwes/fleksibel, disesuaikan dengan target, tujuan pendidikan, dan
usia peserta pembelajaran. Dengan menyadari hubungan unsur pembentuknya, memikirkan
struktur secara keseluruhan, lalu disiasati cara pengarsipan agar mudah digunakan di tiap
institusi.

* Standar penilaian aktivitas pembelajaran dilakukan setelah dipertimbangkan di kalangan
pengajar, dipakai dan diperbaiki berulang. Hal tersebut dapat meningkatkan keabsahan dan
realibilitasnya.

* Refleksi hasil pembelajaran tidak dapat hanya diserahkan pada otonomi pemelajar sendiri,
melainkan dimasukkan sebagai aktivitas dalam kelas/kursus. Dengan dibuatnya kesempatan
melakukan refleksi bersama-sama, pengajar dan teman sekelas, ini akan menumbuhkan
kemampuan belajar mandiri pemelajar secara sinambung.

1.5.4 Contoh Konkret Portofolio

Mari kita lihat contoh portofolio yang benar-benar digunakan dalam dua pelatihan, yaitu
pelatihan di Jepang bagi orang asing yang menjadi pengajar bahasa Jepang yang diseleng-
garakan di Pusat Bahasa Jepang Internasional (selanjutnya disebut pelatihan pengajar) dan
pelatihan di Jepang bagi mahasiswa yang diselenggarakan di The Japan Foundation Pusat
Kansai Internasional (selanjutnya disebut pelatihan mahasiswa).

Pemelajar : 25 orang ~ 40 orang

Status : Mahasiswa bahasa Jepang di Universitas luar negeri
Kemampuan : / E E

Lama belajar  : 6 minggu

Pengajar : 7 orang ~ 10 orang

Tujuan Pelatihan: Memanfaatkan kunjungan singkat ke Jepang dengan memberikan
kesempatan untuk belajar bahasa Jepang & memperdalam
pemahaman terhadap masyarakat Jepang

Target Pelatihan

Ada 3 target pelatihan yang nantinya pembelajaran akan berlanjut setelah kembali ke negara
masing-masing.

(D Makin menumbuhkan rasa percaya diri dengan menggunakan bahasa Jepang.

(2 Menyadari lalu menemukan hal baru tentang kebudayaan dan masyarakat Jepang.

(3 Memikirkan secara konkret mengenai tujuan dan cara pembelajaran bahasa Jepang.

Garis Besar Materi Pelatihan
Pengalaman dan Aktivitas Interaksi: Pertemuan interaktif dengan mahasiswa lain, kunjungan
ke SD, ke keluarga Jepang, dan lain-lain.
Pembelajaran bahasa Jepang : Materi yang secara organik terhubung dengan pengalam-
an dan aktivitas interaksi. Aktivitas yang berpusat pada
kegiatan diskusi, wawancara, pidato, dan sebagainya.

Tujuan Penggunaan Portofolio

Aktivitas yang berpusat pada pengalaman dan aktivitas interaksi yang dilakukan pada program
ini, digunakan untuk mendukung pembelajaran mandiri yang mendorong usaha subjektif
pemelajar.
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(1) Yang dimasukkan ke Daftar Nilai

[Contoh 1 Form Penilaian Diri untuk Pidato)

Dalam program ini, diadakan 2 kali pidato selama pelatihan. Pemelajar melakukan penilaian
diri terhadap pidato pertama dan kedua dengan menggunakan form penilaian diri (contoh 1).
Kemudian dengan melakukan pembandingan hasil kedua penilaian tersebut, pemelajar dapat
melihat perkembangan diri dan memeriksa topik pembelajarannya. Kelas ini menargetkan
pembelajaran setingkat B1.

Contoh 1 Form Penilaian Diri untuk Pidato
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— * Mampu memilih, menyusun poin-poin pidato dalam jumlah yang tepat untuk pidato 3-4
° a menit, mampu menyampaikan pembicaraan yang padat berisi.

Mampu menjelaskan aengan memperikan alasan aan conto onkret serta menyata an
pendapat.

* Mampu berbicara dengan menggunakan ungkapan lazim yang digunakan pada awal
@ Ungkapan dalam dan akhir pldgto, serta untuk berinteraksi dengan pendengar.

. * Mampu berbicara dengan menggunakan ungkapan-ungkapan yang membuat urutan
Pidato pembicaraan, perbandingan, serta hubungan sebab akibat mudah dipahami.
* Mampu berbicara tanpa mencampuradukkan ungkapan informal dalam berpidato.

@ * Mampu berbicara sambil melakukan kontak mata dengan pendengar
Cara . . .
. ¢ Ada kalanya salah pelafalan, tetapi pada umumnya mampu berbicara dengan jelas,
Penyampa|a“ disertai intonasi dan jeda yang mudah dipahami.
@ Q&A ¢ Ketika mendengarkan pidato orang lain, mampu memastikan isinya dan bertanya secara
rinci.
(Tanya Jawab) ¢ Mampu menjawab pertanyaan, walaupun kadang kala perlu waktu agak lama.

(@ Alat Bantu Visual) | (¢ Mampu menjelaskan kata kunci pidato dengan cara memperlihatkan foto atau ilustrasi
Visual Aids yang tidak diketahui pendengar)
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(2) Yang dimasukkan di bagian Catatan Pengalaman Kebahasaan dan Kebudayaan

[Contoh 2 Catatan Kegiatan]

Pemelajar diminta memberi catatan kecil pada post-it yang ditulis dalam bahasa Jepang
ataupun bahasa ibunya, mengenai hal-hal yang terpikirkan sehubungan dengan topik "kebu-
dayaan dan kemasyarakatan" ataupun" bahasa Jepang". Catatan tersebut ditempelkan pada
kolom "memo" untuk "Catatan Kegiatan". Kemudian setiap dua minggu sekali menulis secara
rinci mengenai "kebudayaan dan kemasyarakatan" ataupun "bahasa Jepang', khususnya yang
memang sangat berkesan. Setelah itu merefleksikan pengalaman-pengalaman itu dengan
cara mendiskusikannya di dalam kelas dengan teman, kemudian selanjutnya menuliskan pada
kolom di bawah ini mengenai hal yang terpikirkan setelah diskusi tadi.

Contoh 2 Catatan Kegiatan (Contoh Pengisian)
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@ Ayo tuliskan hal yang terpikir setelah berbicara dengan teman!

@ Ayo tuliskan hal yang terpikir setelah berbicara dengan teman!
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[Contoh 3 Target Pribadi dan Penilaian Diri yang dilakukan pada Pelatihan ini]

Pemelajar berdiskusi dengan teman sekelas dan pengajar mengenai bahasa Jepang dan
pengalaman Kejepangan, menyusun Target Pribadi lalu melakukan penilaian. Mula-mula pada

awal pelatihan pemelajar menuliskan "Hal yang ingin dilakukan, diketahui pada pelatihan ini

dan menjadikannya sebagai target. Kemudian pada akhir pelatihan pemelajar melakukan
penilaian pencapaian target dengan menuliskan "Hal yang telah tercapai dan disadari selama
pelatihan". Selain itu juga menuliskan target setelah kembali ke negara masing-masing.

Contoh 3 Target Pribadi dan Penilaian Diri dalam Pelatihan Ini (Contoh Pengisian)

(Pengisian pada awal pelatihan)
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(Pengisian di akhir pelatihan)
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(3) Yang dimasukkan di bagian Hasil Pembelajaran

[Contoh 4 Naskah Pidato]
Ini adalah contoh naskah pidato yang dibuat selama masa pelatihan.

Contoh 4 Naskah Pidato

AE-FmM 1 [04) .

_ L

SHEME O TMACOLTEELLET,

FHREL = 0 SEOR MG e EomMEATT.

Y. MEARLCONTERLLET.

BECREL ZAOREBNEVET. YOdSHDE s, LENRBY LLELNIED
FYTT. 2FY. PERCHNTEROFIL 28 B W3 ¥TT, ZARECELD
KENBOETH. ZOPT—ROYRGLENT Z{ KT, o

) (o)
FiNEOXECOLWTESLLET. o g;
BEOCEEOEEG—EMCOE, BnELI0APLS DS SO AP IS WETHD —_
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Selain itu, ada juga naskah presentasi hasil wawancara, dokumen, dan yang lainnya yang
juga dimasukkan ke dalam portofolio.
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"Aktivitas Mengarang" dalam "Pelatihan di Jepang bagi Orang Asing yang Menjadi Pengajar Bahasa Jepang"

© Pemelajar : 13 orang

@ Status : Pengajar Bahasa Jepang Nonpenutur Jati
@ Kemampuan , H

@ Lamabelajar  : 40jam

@ Pengajar : 2 orang

@ Tujuan Pelatihan: Memberikan kesempatan meningkatkan pembelajaran bahasa Jepang dan
pemahaman kebudayaan dan masyarakat Jepang, serta memberikan
kesempatan untuk meningkatkan kemampuan pengajaran bahasa Jepang.

@ Target Pelatihan
Ada 4 hal yang ditetapkan sebagai target

oo (D Peningkatan kekuatan operasional bahasa Jepang.
= (@ Perkenalan dan penggunaan cara dan sudut pandang baru serta pengorganisasian informasi
— dan pengetahuan untuk meningkatkan kemampuan pengajaran bahasa Jepang.

(3 Pendalaman pemahaman terhadap kebudayaan dan masyarakat Jepang.

(@ Memajukan pelatihan diri setelah kembali ke negara masing-masing.
-
é () Garis Besar Materi Pelatihan
[} Mata pelajaran bahasa Jepang (Bahasa Jepang Komprehensif, tata bahasa), mata pelajaran
;:’- metode pengajaran, mata pelajaran sosiologi Jepang, program simulasi kebudayaan Jepang.
QU
=

) Ringkasan "Bahasa Jepang Komprehensif"

* Mencoba mencapai kelas seperti target pelatihan [(D Peningkatan kekuatan operasional
bahasa Jepang] dan [3 Pendalaman pemahaman terhadap kebudayaan dan masyarakat
Jepang]

* Pemelajar memiliki kesempatan untuk menilai hasil pembelajarannya sendiri dan merefleksi
aktivitas pembelajarannya, ini akan membawa ke target pelatihan [2 Perkenalan dan penggu-
naan cara dan sudut pandang baru serta pengorganisasian informasi dan pengetahuan untuk
meningkatkan kemampuan pengajaran bahasa Jepang].

* Menyelenggarakan aktivitas pembelajaran yang berhubungan dengan topik-topik "'Diri Sendi-
ri dan Keluarga', "Perjalanan Wisata dan Transportasi’, "Sekolah dan Pendidikan’, "Alam dan
Lingkungan', "Kebudayaan Lain", dan sebagainya dengan memperhatikan keseimbangan
keempat keterampilan "membaca, menyimak, berbicara, dan menulis".

* Sebagai rangkuman setiap topik, diadakan kegiatan mengarang dan berpidato.

01]0J0}10d IWeyewa\|

) Tujuan Penggunaan Portofolio
Menggunakan hasil pembelajaran pelatihan secara keseluruhan sebagai evaluasi. Di sini hanya
diperkenalkan beberapa bagian penggunaan "Bahasa Jepang Komprehensif" sebagai evaluasi
kegiatan mengarang.
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JF Standard bagi Pendidikan Bahasa Jepang - Petunjuk Pemakaian bagi Pengguna (Edisi Terbaru)

(1) Yang dimasukkan di bagian Daftar Penilaian

[Contoh 5 Standar Penilaian untuk Kalimat Menyatakan Pendapat, Kalimat untuk Menerangkan)

"Mengarang" pada kelas ini mengadakan aktivitas menulis kalimat menyatakan pendapat

dan kalimat untuk menerangkan. Pengajar memikirkan target aktivitas mengarang untuk
setiap topik dengan menggunakan Can-do, kemudian membuat "Standar Penilaian untuk
Kalimat Menyatakan Pendapat, Kalimat untuk Menerangkan" seperti pada Contoh 5. Prosedur

penyusunan Standar Penilaian dan Lembar Penilaian dengan menggunakan Can-do akan
dijelaskan pada Bab 2.

Contoh 5 Standar Penilaian untuk Kalimat Menyatakan Pendapat, Kalimat untuk Menerangkan

Tingkat pen- | Pencapaian lebih dari Mencapai Sedikit lagi Perlu
Poin apaian yang ditargetkan target (B1) mencapai target berusaha lagi
penilaian 4 3 1
Isi Menuliskan hal yang ingin | Menuliskan hal yang ingin | Hal yang ingin disampaikan | Hal yang ingin disampaikan
disampaikan  (ditekankan) | disampaikan  (ditekankan) | (ditekankan) umumnya dapat | (ditekankan) secara samar-
dengan penjelasan akurat | dengan penjelasan konkret | dipahami. Untuk dapat dipa- | samar dapat dipahami, tetapi
dan rinci mengenai informasi | yang cukup rinci mengenai | hami sepenuhnya, ada poin | penjelasannya kurang, se-
yang dibutuhkan. informasi yang dibutuhkan. | yang tak dapat dipahami bila | hingga secara keseluruhan
tidak dikonfirmasi terlebih | sulit memahami apa yang
dahulu. ingin disampaikannya.
Struktur Memberi gambaran yang | Menuliskan beberapa kalimat | Ada  sebagian  hubungan | Menulis kalimat dan kata

mudah dipahami, menuliskan
informasi yang rinci, contoh
konkret, alasan dan sebagai-
nya untuk memperkuat pe-
nekanan isu/masalah.

yang berkelanjutan. Struktur-
nya mudah dipahami dan enak
dibaca karena ditulis dengan
menggunakan paragraf, plot,
dan penggambaran yang
sederhana.

antarkalimat  yang  sulit
dipahami, tetapi garis besar
alur dapat ditangkap.

secara tak beraturan. Tak ada
struktur sebagai suatu kali-
mat.

Pertimbangan
bagi pembaca

Menuliskan informasi dan
penjelasan yang penting bagi
pembaca secara rinci. Selain
itu tulisan dirancang agar
menarik minat pembaca.

Menuliskan informasi dan
penjelasan yang penting bagi
pembaca. Oleh karena itu,
pesan yang ingin dinyatakan,
tersampaikan secara akurat.

Informasi dan  penjelasan
yang penting bagi pembaca
tidak mencukupi, sehingga
ada bagian pesan yang tak
tersampaikan.

Informasi  tertulis  secara
sepotong-sepotong, sehingga
sulit memahami apa yang se-
benarnya ingin disampaikan.

Kosakata,
gramatika,
dan lain-lain

Menunjukkan dan menerang-
kan pemikirannya dengan
jelas dengan menggunakan
kata, ungkapan, dan kalimat
kompleks yang ada hubung-
annya dengan topik secara
tepat. Tidak ada kesalahan
gramatikal yang menimbul-
kan salah paham.

Menggunakan frasa, ungkap-
an, dan kalimat yang ada
hubungannya dengan topik
secara akurat. Selain itu,
penggunaan ragam bahasa
tulis, seperti dalam gaya ba-
hasa dan penulisannya tepat.

Ada sebagian kata yang tidak
tepat, serta ada kesalahan
gramatikal, tetapi tidak sam-
pai mempengaruhi pema-
haman kalimat.

Ada kalanya kalimat sulit
dipahami  karena  banyak
terdapat penggunaan frasa,
ungkapan yang tidak tepat
dan kesalahan gramatikal.
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[Contoh 6 Lembar Penilaian Karangan]

"Lembar Penilaian Karangan seperti contoh 6 dibuat berdasarkan contoh 5 Standar
Penilaian. Pemelajar melakukan penilaian diri sendiri untuk menilai karangannya sendiri.
Pengajar mengoreksi dan menilai karangan, serta menuliskan komentar menggunakan
Lembar Penilaian Karangan tersebut. Kemudian dilakukan diskusi mengenai perbedaan
penilaian pengajar dan pemelajar dengan memanfaatkan waktu konsultasi, lalu pengajar

Nilai Isi
Menuliskan hal yang ingin disampaikan (ditekankan)
2 dengan penjelasan konkret yang cukup rinci mengenai
informasi yang dibutuhkan, sangat mudah dipahami bagi
pembaca.
Hal yang ingin disampaikan (ditekankan) umumnya dapat
3 | dipahami. Untuk dapat dipahami sepenuhnya, ada poin yang
tak dapat dipahami bila tidak dikonfirmasi terlebih dahulu.
oo Hal yang ingin disampaikan (ditekankan) secara samar-
- ‘ ) A .
%) o | samar dapat dipahami, tetapi penjelasannya kurang, . - _ —
(= sehingga secara keseluruhan sulit memahami apa yang ingin TN 2k =
—_ disampaikannya. B ; ‘hﬂﬁthiﬁéﬁlﬁﬂt(m\tmk /
Mungkin karena informasi yang dibutuhkan yang ingin :?#' t"';“"”m“wh;_‘ ] ‘1;“
disampaikan (ditekankan) tidak akurat, mungkin juga karena ALOCERLL Cap LR e LA~k £ 5 ELTLOBARED b
1 = ;
tidak ada hubungannya dengan topik, sehingga sulit el zLﬂ:;:‘:’;éﬂ;;*iﬁjy ek LRES, R0 ORRE YL
e memahami sebenarnya apa yang ingin disampaikannya. : N ks A3 éh_ mzt:’;;,;‘,g*gg,
22} L) HEHE-THALIRIES ||
= Nilai Struktur ’ |t
D |
Y Menuliskan beberapa kalimat yang berkelanjutan Strukturn-
g RL mudah dipahami dan enak dibaca karena ditulis dengan
Fey) menggunakan paragraf, plot, dan penggambaran yang —L
= sederhana, sangat enak dibaca. CER ET ] ET>
3 Ada sebagian hubungan antarkalimat yang sulit dipahami, f
tetapi garis besar alur dapat ditangkap. ] i
Leiolifad B doy-o itns BEsZ o £ . :
Menuliskan pesan yang ingin disampaikan dengan . %mﬁmmchmvm Be “ET/? ot p L RBDRRHA
o | menderetkan poin-poinnya saja, dengan menggunakan — Mo ﬁ Epmlde e
3 kalimat pendek ataupun frasa, menghubungkan kalimat v 3? mﬂg .
g dengan kalimat menggunakan konjungsi dasar. FEid . i?f % "rf_
4",{,
Q 1 Menulis kalimat dan kata secara tak beraturan. Tak ada ;'Eﬁf:m’m' e m"m L, hy) ’@7& 1 J
> struktur sebagai suatu kalimat. . LN .
Q EELr ST UL e
3 Nilai Pertimbangan bagi Pembaca E /
o) Menuliskan informasi dan penjelasan yang penting bagi = -k ?:~ RRICEST. WS
g 4 | pembaca secara rinci. Selain itu tulisan dirancang agar i tﬂfﬂmwﬁﬁﬁﬂt\tua bt \;L_"?Dj-a) st Al i
(=g menarik minat pembaca. £t Ra /*uuﬁa:_m 1/%-“,_. ; S, Er HELH iz,
(o) . ; L] 2(5‘ &< 7 i LE RIS RLTL
3‘ Menuliskan informasi dan penjelasan yang penting bagi Y ;bﬁlg'?r— - ?1‘32;?33&‘3;? o
N LT N L P | LT Y/ D= LA—S e
— 3 | pembaca. Oleh karena itu, pesan yang ingin dinyatakan, Y RRL BB ats
o tersampaikan secara akurat. "% 3. .
Informasi dan penjelasan yang penting bagi pembaca :
2 | tidak mencukupi, sehingga ada bagian pesan yang tak azn. 2k m SEF
tersampaikan. o ) /
1 Informasi tertulis secara sepotong-sepotong, sehingga sulit - o i
memahami apa yang sebenarnya ingin disampaikan. ,(,Z, }a ? PRI
it . a A ?1] 9\ 1—-& ) amﬂi%yua,ﬂ%g
Nilai Kosakata, gramatika, dan lain-lain Z{ e
BEIEEET OB
Menggunakan frasa, ungkapan, dan kalimat yang ada i TS,
hubungannya dengan topik secara akurat. Selain itu, S : 1 '
4 penggunaan ragam bahasa tulis, seperti dalam gaya bahasa :;Léﬁ:f: ';;'fa?i!ﬁ;:;fﬁi
dan penulisannya tepat. Saiisidsceniii,
Ada sebagian kata yang tidak tepat, serta ada kesalahan
3 | gramatikal, tetapi tidak sampai mempengaruhi pemahaman
kalimat.
Adakalanya kalimat sulit dipahami karena banyak terdapat
2 | penggunaan frasa, ungkapan yang tidak tepat dan kesalahan
gramatikal.
Menulis ungkapan dan kalimat yang sudah dihafal secara
1 | tidak beraturan. Kalimatnya sulit dipahami karena tidak
dapat menggunakan kata atau ungkapan yang dibutuhkan,
serta banyak kesalahan gramatikal.

memberikan saran demi keberlanjutan belajar siswa.

Contoh 6 Lembar Penilaian Karangan (Contoh Pengisian)
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(2) Catatan Pengalaman Kebahasaan dan Kebudayaan

[Contoh 7 Merefleksi Aktivitas Mengarang]

Pemelajar melakukan refleksi mengenai aktivitas mengarang secara keseluruhan dengan
menggunakan format seperti contoh berikut.

Contoh 7 Merefleksi Aktivitas Mengarang (Contoh Pengisian)

1 820 188okxe, éo)m&témwuﬁam Hmé:mrctmoam._

M%ﬁtﬁ MB,LEh L B B0 ER %
(213 hwis §835 by D3« 2oy ;’r&pfz,t,
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43 Hﬁj_ I 15 % @3?75'&5 Bi, 227 Yok 2
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Demikianlah cara pikir tentang portofolio dalam JF Standard dan pengenalan contoh porto-
folio yang digunakan sebagai alat penilaian hasil pembelajaran di institusi pendidikan yang
sesungguhnya. Yang penting adalah, tiap institusi pendidikan merancang portofolio yang

sesuai isi dan tujuan kelas/ kursus, menggunakannya berulang kali, meningkatkan efektivitas
pendidikan, serta membuat portofolio mudah digunakan.

Tentunya ada pemelajar yang mulanya agak bingung dengan portofolio. Akan tetapi,
setelah sedikit demi sedikit terbiasa menggunakannya, maka terbinalah kemampuan menilai
diri sendiri. Begitu juga dengan pengajar, melalui penggunaan portofolio pengajar tentunya
dapat memastikan efek dan makna portofolio tersebut.
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Bab 2

Praktik






LF1\WA Praktik

Merancang Kelas/Kursus

Pada Bab 1 sudah dijelaskan mengenai konsep pemikiran JF Standard. Pada Bab 2 ini akan
dijelaskan mengenai bagaimana mengimplementasikan konsep tersebut, dijelaskan pula
mengenai prosedur melakukan perencanaan kelas (course design). Pada Gambar 2-1 ditunjuk-
kan gambaran menyeluruh sebuah perencaan kelas.

f
M

Gambar 2-1: Bagan Keseluruhan Perencanaan Kelas (Course Design)

Merencanakan kebijakan dan
target kelas/kursus

- Menetapkan target kelas/kursus

Menetapkan level target

r
(2

\/

Mencatat semua yang
dipelajari dalam kelas/ kursus,
menggunakan portofolio
untuk mengarsipnya.

Lembar
Penilaian Diri

Merencanakan isi pembelajaran
yang sesuai target

Sebaran tiap sesi
Penetapan target pembelajaran

Daftar Target
Pembelajaran
(Silabus)

hasil pembelajaran

Kapan dilakukan penilaian
Penilaian dilakukan dengan
metode apa

Bagaimana dengan standar
penilaian dan hal (item) yang dinilai
Mempertimbangkan cara
penggunaan portofolio

Lembar Penilaian

Can-cdos+H

S untuk tiap sesi
7 - Pertimbangan mengenai isi
pembelajaran
( - Can-do
(3) Perencanaan mengenai penilaian Standar Penilaian S

M

(1) Daftar Nilai

Lembar
Penilaian
Diri

Standar
Penilaian
Lembar
Penilaian

Lembar Catatan
Pelajaran dan
Pengalaman
Kebahasaan,

Kebudayaan

Karangan,

sebagainya

Rencana
Pembelajaran
dan Refleksi

Daftar Karya

makalah, naskah
presentasi, dan

Hasil proyek l

(2) Catatan Pengalaman (3) Hasil Pembelajaran
Kebahasaan, Kebudayaan
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Pada Gambar 2-1 digambarkan, isi perancangan kelas (course design) terbagi menjadi 3
tahap besar berikut ini

(1) Merencanakan kebijakan dan target kelas/ kursus

(2) Merencanakan isi pembelajaran yang sesuai target

(3) Perencanaan mengenai penilaian hasil pembelajaran

Isi ketiga tahap tersebut saling berkaitan. Seperti ditunjukkan pada panah hitam di
Gambar 2-1, apabila perlu kita dapat merefleksi materi yang sudah dipertimbangkan yang
ada di tahap sebelumnya, lalu kita lanjut membuat course design itu sambil memastikan apakah
semuanya ada keterkaitannya atau tidak. Dengan melakukan proses pembuatan sambil
memastikan seperti ini, maka secara keseluruhan target, isi pembelajaran, metode penilaian
hasil pembelajaran dalam kelas/kursus tersebut merupakan satu kesatuan.

Pada Bab 2 Standar JF bagi Pendidikan Bahasa Jepang 2010, sudah dijelaskan secara singkat
bagaimana menggunakan "Pohon JF Standard", Can-do, portofolio ketika merencanakan kelas.
Di sini kita lihat prosedur mendetail mengenai course design, bagaimana menggunakan
JF Standard dalam kelas/ kursus bahasa Jepang yang sesungguhnya dengan mengikuti alur
tersebut, membayangkan kelas/ kursus konkret yang seperti berikut ini.

% Sekolah Bahasa Jepang O A [] Kelas Bahasa Jepang bagi Pemelajar Dewasa di Negara A

Informasi seputar pemelajar
©® Pemelajar
Guru, pebisnis, mahasiswa, dan lain-lain 20 orang.
Ada yang pernah ke Jepang, ada yang belum pernah. Yang sudah pernah ke Jepang, kunjungannya
hanya singkat saja, antara 2 minggu sampai 1 bulan.

® Riwayat pendidkan
Sudah pernah belajar bahasa Jepang. Ada yang pernah belajar bahasa Jepang di sekolah ini, ada yang
belajar di sekolah lain, ada pula yang belajar sendiri.
Walaupun agak kesulitan, mampu berkomunikasi interaksi dasar dengan orang Jepang.

® Tujuan pembelajaran/ motivasi pembelajaran
* Ingin memperdalam pemahaman masyarakat dan kebudayaan Jepang.
¢ Ingin dapat berkomunikasi dalam bahasa Jepang dengan orang Jepang yang ditemui dalam peker-
jaan, atau situasi lainnya.
¢ Ingin menjadi mampu berbicara secara mendetail dan mudah dipahami mengenai berbagai topik,
tidak terbatas hanya topik yang sederhana dan dikenal baik saja.

Informasi seputar kurikulum
® Jam belajar
Lama waktu belajar 42 jam (3 jam x 14 tatap muka).
Akan tetapi, pertemuan pertama untuk "Orientasi" dan pertemuan terakhir untuk "Rangkuman’,
sehingga pelajaran hanya 3 jam x 12 pertemuan.

® Materi yang digunakan
Materi tidak ditetapkan, Pengajar akan menggunakan materi yang dibuat sendiri.

(1) Merencanakan Kebijakan dan Target Kelas/Kursus

Mula-mula, kita menetapkan kebijakan dan target kelas/ kursus. Kita memikirkan tujuan
kebutuhan pemelajar dan tujuan pembelajaran, kemudian merancang target kelas/ kursus dan
kemahiran yang ingin ditingkatkan. Ketika mempertimbangkan target kelas/ kursus, kita
dapat melihat "Pohon JF Standard" lalu memikirkan akan menitikberatkan pada sisi mana.
Misalnya kelas/ kursus yang memperkuat pemahaman bahasa yang ditunjukkan bagian akar
"Pohon JF Standard', seperti kosakata dan gramatika, atau kelas/ kursus yang menguatkan
kemampuan produksi dalam aktivitas bahasa yang ditunjukkan bagian dahan. Kita dapat
mempertimbangkan semuanya dengan menyesuaikan pada kondisi dan ciri khas institusi pen-
didikan, ataupun kebutuhan pemelajarnya
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Selanjutnya, kita memastikan level pemelajar saat ini, kemudian mempertimbangkan level
yang ditargetkan dalam kelas/ kursus. Kita dapat memikirkan secara garis besar kelas/ kursus
yang dirancang itu akan menuju level seperti apa setelah kita melihat "Skala secara Keseluru-
han" (hIm. 9) dan "Daftar Penilaian Diri" (Referensi 1 hlm. 70-71) dan mengetahui pemelajar
saat ini berada di level mana.

M Sekolah Bahasa Jepang O /A [] Kelas Bahasa Jepang bagi Pemelajar Dewasa di Negara A

Setelah melihat "Skala secara Keseluruhan" dan "Daftar Penilaian Diri", mengonfirmasi
bahwa level pemelajar kelas/ kursus saat ini adalah setara A2, kita menentukan level yang
ditargetkan adalah B1. Dari melihat level dan tujuan pembelajaran pemelajar, kita menetapkan
2 hal berikut sebagai target kelas/ kursus.

Target Kelas/ Kursus

* Mampu memperdalam pemahaman mengenai pola pikir, kebiasaan, dan kebudayaan orang
Jepang, juga pemahaman mengenai pengetahuan dan kesan orang Jepang terhadap Negara A,
serta hal-hal yang disadari mengenai pola pikir diri sendiri, kebiasaan dan kebudayaan negara
sendiri, serta perbedaan dan kesamaannya dengan Jepang.

* Mampu berbicara cukup panjang dan mudah dipahami dengan orang Jepang yang ditemui
dalam pekerjaan, tidak saja mengenai hal-hal sederhana di sekitarnya, tapi juga tentang berbagai
topik, termasuk perbedaan dan kesamaan dalam hal kemasyarakatan, kebudayaan.

Selain itu, dengan melihat Can-do produktif (berbicara) pada level B1 serta melihat materi
pembelajaran pada buku yang sudah diterbitkan yang sepertinya dapat digunakan, sehubungan
dengan target "berbicara cukup panjang dan mudah dipahami’, dipilihlah kemampuan menya-
takan prosedur dalam hubungan, mendeskripsikan, dan membandingkan sebagai hal-hal yang
perlu dikuasai pada level ini.

(2) Merencanakan Isi Pembelajaran yang Sesuai Target

Pada tahap ini, simpan target kelas/ kursus di dalam pikiran, lalu pikirkan dan rencanakan
aktivitas pembelajaran konkret seperti apa yang akan diambil, bagaimana urutan sebaran dalam
kelas/ kursus, serta bagaimana penyelenggaraan aktivitas pembelajaran pada tiap sesi. Ketika
merencanakan isi pembelajaran tersebut, yang terpenting adalah memikirkan isi pembelajaran
sambil memastikan apakah materi tersebut berkaitan dengan target kelas/ kursus yang telah
direncanakan pada tahap (1).

Ketika merencanakan aktivitas pembelajaran yang dilakukan pada tatap muka dan menetap-
kan target pembelajaran tertentu, kita dapat mengacu ataupun menggunakan Can-do yang
terdapat dalam situs [FA7xMDCan-do*f 1 . Penjelasan mengenai penetapan target pem-
belajaran, ada pada bagian "Membuat Daftar Target Pembelajaran” (mulai dari halaman 50)

Apabila target pembelajaran tertentu untuk setiap tatap muka sudah ditetapkan, maka kita
memikirkan pengetahuan, kosakata, pola kalimat dan lain-lain yang dibutuhkan untuk menca-
pai target tersebut. Kemudian, kita menetapkan isi pembelajaran secara konkret sambil mem-
bayangkan aktivitas pembelajaran yang dilakukan dalam kelas, kita pikirkan bagaimana men-
gombinasi semua itu, dengan urutan bagaimana memberikannya, dan lain-lain.

Ketika memikirkan kosakata, ungkapan, ataupun pola kalimat sesuai target
pembelajaran dengan Can-do, maka buku Marugoto Bahasa dan Kebudayaan
Jepang (Tingkat A1, A2, B1) yang disusun berdasarkan JF Standard dapat men-
jadi referensi.

http://marugoto.org
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B Untuk Kelas [Sekolah Bahasa Jepang O A\ [] Kelas Bahasa Jepang bagi Pemelajar
Dewasa di Negara A] ini

1. Memikirkan sebaran tiap sesi

Pada kelas/kursus ini dipikirkan target kelas, tujuan pembelajaran, dan sebagainya, lalu dipilih 6
topik dari topik JF Can-do yang akan disampaikan dalam 14 Tatap Muka (TM). Topik-topik tersebut
adalah "Diri Sendiri dan Keluarga", "Pekerjaan dan Profesi", "Berbelanja", "Perjalanan Wisata dan
Transportasi", "Pola Makan", "Bahasa dan Kebudayaan". Setiap topik dibahas dalam 2 kali TM, tiap
TM lamanya 3 jam. Dari keenam topik tersebut, topik "Diri Sendiri dan Keluarga" digunakan sebagai
pemanasan (warming up). Topik "Pekerjaan dan Profesi" digunakan untuk "menyatakan prosedur”,
"Berbelanja" dan "Perjalanan Wisata dan Transportasi" untuk belajar "mendeskripsikan”, sedangkan
"Pola Makan" dan "Bahasa dan Kebudayaan" digunakan sebagai materi "membandingkan".

Tabel 2-1: Daftar Materi Pembelajaran Kelas/Kursus Sekolah Bahasa Jepang O/A\[] di Negara A

[Target kelas/ kursus] B Mampu memperdalam pemahaman mengenai pola pikir, kebiasaan, dan kebudayaan orang
Jepang, juga pemahaman mengenai pengetahuan dan kesan orang Jepang terhadap Negara
A, serta hal-hal yang disadari mengenai pola pikir diri sendiri, kebiasaan dan kebudayaan
negara sendiri, serta perbedaan dan kesamaannya dengan Jepang.

B Mampu berbicara cukup panjang dan mudah dipahami dengan orang Jepang yang ditemui
dalam pekerjaan, tidak saja mengenai hal-hal sederhana di sekitarnya, tapi juga tentang
berbagai topik, termasuk perbedaan dan kesamaan dalam hal kemasyarakatan, kebudayaan.

Target Level B1

. . . . . Pengetahuan Kebudayaan
T™M | Waktu Topik Target Pembelajaran Aktivitas Pembelajaran Kosakata; Pola Kalimat dan Kemasyarakatan
1 | 3Jam | (Orientasi)
2 | 3Jam Mampu bercerita dengan cukup
Diri Sendiri dan mendetail mengenai kelebihan dan
3 | 3%am Keluarga kekurangan diri kepada orang Jepang
yang baru dikenalnya.
* Pemelajar menonton beberapa video
yang menunjukkan karyawan menjelas-
kan pekerjaannya kepada staf baru,
membaca naskah video itu, mempela-
4 | 3Jam jari kosakata dan format (struktur wa-
Mampu menjelaskan secara cukup rinci cana) yang diperlukan untuk presentasi. | . Unak
kepada orang yang baru saja datang * Pemelajar merencanakan struktur ng a[;aE yang t * Budava perusahaan
Pekerjaan dan dari Jepang untgk ditugaskar} d'i negara presentasinya secara keseluruhan. menyatakan urutan Jepar?g p
Profesi Anda, mengenai pekerjaan di divisi * Pemelajar menulis naskah presentasi |\, oo
tersebut. Penjelasan mencakupi sambil membayangkan memberikan gkap k yang * Etos keria orang Jepan
informasi yang perlu diketahui orang penjelasan mengenai bidang merI;yatdq an 05 Kerja orang Jepang
Jepang, persamaan dan perbedaan pekerjaannya kepada staf yang baru. perbandingan
dengan perusahaan Jepang. * Pemelajar berpasangan lalu saling
menjelaskan bidang pekerjaannya
5 | 3Jam kepada pasangannya.
* Pemelajar menjelaskan pekerjaannya di
dalam kelompok
* Refleksi
Ketika Anda pergi berbelanja bersama
6 | 3Jam orang Jepang, Anda mampu memper-
Berbelanja kenalkan produk istimewa ataupun
fesyen yang populer di negara sendiri
7 | 3Jam sambil membahas persamaan dan
perbedaannya dengan di Jepang.
8 | 3am Anda mampu menjelaskan dengan
Perjalanan Wisata cukup mendetail mengenai daerah
dan Transportasi wisata terkenal kepada wisatawan
9 | 3Jam Jepang dengan menggunakan informasi
yang dimiliki orang Jepang tersebut.
Ketika sedang bersantap dengan orang
10 | 3Jam Jepang, mampu menjelaskan dengan
Pola Makan cukup rinci sambil memberikan contoh,
mengenai persamaan dan perbedaan
11| 3Jam pola makan (seperti tata krama dan ma-
kanannya) di negara sendiri dan Jepang.
Ketika mengundang orang Jepang ke
12 | 3Jam rumah, mampu menjelaskan dengan
cukup rinci disertai contoh, mengenai
Bahasa dan persamaan dan perbedaan kehidupan
Kebudayaan dan kebiasaan (misalnya upacara
13| 3Jam pernikahan, perayaan tahunan, dan
lain-lain) di negara sendiri dan Jepang.
14 | 3Jam | (Rangkuman)
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Selanjutnya, mari kita lihat bagaimana mempertimbangkan materi pembelajaran dan mene-
tapkan target pembelajaran, dengan menggunakan topik "Pekerjaan dan Profesi" sebagai
contoh.

2. Menetapkan Target Pembelajaran untuk Tiap Sesi

Berdasarkan materi pembelajaran yang menggambarkan "Menyatakan Prosedur" dan target
kursus, maka ditetapkan target topik "Pekerjaan dan Profesi" adalah sebagai berikut.

Target Pembelajaran

Mampu menjelaskan secara cukup rinci kepada orang yang baru saja datang dari Jepang
untuk ditugaskan di negara Anda, mengenai pekerjaan di divisi tersebut. Penjelasan men-
cakupi informasi yang perlu diketahui orang Jepang, persamaan dan perbedaan dengan
perusahaan Jepang.

Akan tetapi, cara pembuatan Daftar Target Pembelajaran menggunakan Can-do baru akan
dijelaskan secara rinci di sub bab 2.2.

3. Mempertimbangan Isi Pembelajaran

Pada bagian akhir pembelajaran topik "Pekerjaan dan Profesi", pemelajar diminta mempre-
sentasikan secara lisan situasi "Mampu menjelaskan secara cukup rinci kepada orang yang
baru saja datang dari Jepang untuk ditugaskan di negara Anda, mengenai pekerjaan di divisi
tersebut. Penjelasan mencakupi informasi yang perlu diketahui orang Jepang, persamaan dan
perbedaan dengan perusahaan Jepang." Dengan membayangkan suatu model wacana
tertentu untuk suatu presentasi lisan setingkat B1, ditetapkanlah materi pembelajaran yang
dibutuhkan untuk dapat mencapai target tersebut. Adapun alur pembelajaran 6 jam yang
terdiri dari 2 TM @ 3 jam adalah sebagai berikut.

Menunjukkan target pembelajaran

Masukan berupa simakan, bacaan, dan lain-lain;
pembelajaran pengetahuan bahasa, pengetahuan

sosiokultural, dan struktur wacana
I 3 jam pertama

Memikirkan struktur keseluruhan
mengenai presentasi sendiri

Membuat naskah dan memo Tugas

Berlatih berpasangan ]

Presentasi lisan 3 jam terakhir

Melakukan refleksi _
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<Alur Pembelajaran; Tiga jam pertama>

1) Pada "Lembar Refleksi" (HIm. 46, Gbr. 2-3) pemelajar diminta menuliskan hal-hal yang diketahui dan diminat-
inya sehubungan dengan cara orang Jepang bekerja, pola pikir terhadap pekerjaan, dan lain-lain, terlepas dari
pemanfaatan pengetahuan sebagai latar belakangnya.

2) Menonton video. (situasi yang menunjukkan orang Jepang serta orang Jepang bersama orang negara A yang
sedang bekerja berbicara dalam bahasa Jepang mengenai cara pandang mereka terhadap pekerjaan dan isi
pekerjaan mereka sendiri).

3) Memastikan apakah pemelajar dapat memahami isi video atau tidak (Setelah pemelajar diminta menuliskan
isi video di lembar kerja, mereka diminta berpasangan untuk saling mengonfirmasi isi video, lalu dibahas
dengan seluruh teman sekelas)

4) Mempelajari kosakata dan ungkapan yang ada hubungannya dengan pekerjaan, pola kalimat untuk
mengungkapkan prosedur, pembandingan, dan yang lainnya sambil melihat naskah video.

5) Berdiskusi mengenai perbedaan cara pikir terhadap pekerjaan dengan menggunakan bahasa ibu ataupun
bahasa Jepang sederhana. Menata informasi yang perlu diketahui orang Jepang ketika akan bekerja di
perusahaan negara A, ataupun perbedaan dan persamaannya dengan di Jepang.

6) Mempelajari kosakata, pengetahuan sosiokultural, struktur wacana waktu presentasi, dan lain-lain yang
dibutuhkan untuk melakukan presentasi.

7) Memikirkan struktur presentasinya secara keseluruhan, lalu menuliskan memo dan naskah presentasinya.
(apabila tidak selesai dijadikan tugas)

<Alur Pembelajaran; Tiga jam terakhir>

8) Berdasarkan naskah dan memo presentasi, pemelajar berpasangan lalu saling menjelaskan bidang pekerjaan-
nya kepada pasangannya. Pemelajar mendengarkan presentasi pasangannya, lalu mengajukan pertanyaan.
9) Pemelajar memperbaiki naskah dan memo presentasi berdasarkan pertanyaan tadi, yaitu memperbaikinya
dengan menambahkan isi, mengubah atau mengganti kata dan ungkapannya, ataupun susunan kalimatnya.
Setelah diperbaiki, pemelajar berlatih presentasi sambil hanya sesekali melihat catatan atau naskahnya.
10) Menjelaskan isi pekerjaannya dalam kelompok. Pendengar mengajukan pertanyaan. (Presentasi direkam,
selanjutnya rekaman digunakan untuk melakukan penilaian diri)
11) Melalui pembelajaran topik, pemelajar menuliskan hal-hal yang terpikir atau didapatkannya pada "Form
Refleksi" lalu dibicarakan (share) di dalam kelompok, dibutuhkan untuk melakukan presentasi.

(3) Memikirkan Penilaian Hasil Pembelajaran

Mari kita pikirkan kapan dan bagaimana menilai hasil pembelajaran. Karena ketiga hal, yaitu
target pembelajaran, materi pembelajaran, dan hasil pembelajaran semua berkaitan, dalam
proses memikirkan penilaian ada kalanya kita harus kembali ke poin (2) untuk mengubah materi
pembelajaran.

B Dalam program [Sekolah Bahasa Jepang O A\ [J Kelas Bahasa Jepang bagi Pemelajar
Dewasa di Negara Al ini

Penilaian hasil pembelajaran pada kursus ini ditetapkan sebagai berikut.

Target Kelas/ Kursus

(D Pemelajar melakukan penilaian diri dengan menggunakan "Daftar Penilaian Diri" pada awal dan akhir
program.

(2 Dalam pembelajaran diadakan presentasi lisan untuk 3 buah topik ("Perjalanan Wisata dan Transportasi",
"Pekerjaan dan Profesi", "Bahasa dan Kebudayaan"), yang dievaluasi dengan menggunakan Standar
Penilaian dan Form Penilaian. Sedangkan (3) topik lainnya ("Diri Sendiri dan Keluarga", "Berbelanja", "Pola
Makan") hanya dituliskan di dalam Lembar Refleksi.

(3 Sebagai penilaian akhir program, diselenggarakan ujian lisan yaitu bermain peran (role play) 2 situasi
untuk mengukur kemampuan berproduksi (berbicara) yang merupakan target kelas/kursus. Standar
Penilaian menggunakan standar yang digunakan pada saat presentasi lisan selama pembelajaran.

@ Melalui pembelajaran, pemelajar menuliskan hal-hal yang ditemukan, terpikirkan setelah mempelajari
cara berpikir, kebiasaan, kebudayaan orang Jepang, membandingkannya dengan cara pandang pribadi,
kebiasaan dan kebudayaan negaranya sendiri, di Lembar Refleksi.

(5 Melakukan penilaian hasil pembelajaran dengan memanfaatkan portofolio.

* "Daftar Penilaian Diri", dan perangkat presentasi lisan, yaitu "Standar Penilaian" dan "Form Penilaian" disimpan dalam portofolio

bagian "(D Daftar Penilaian". "Lembar Refleksi" disimpan dalam portofolio bagian " Catatan Pengalaman Kebahasaan,
Kebudayaan". Naskah presentasi, Alat Peraga Visual, Rekaman Audio disimpan dalam portofolio bagian "3 Hasil Pembelajaran”.
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(@ Penilaian diri menggunakan Daftar Penilaian Diri

Pemelajar melakukan penilaian diri pada awal dan akhir program menggunakan Daftar Penilaian.
Cara pembuatan daftar tersebut dijelaskan dalam sub bab 2.2 Menggunakan Can-do pada Perancangan
Program/ Kelas (Course Design).

(2 Pencarian Can-do"

Tiga topik, yaitu "Pekerjaan dan Profesi’, "Perjalanan Wisata dan Transportasi', serta "Bahasa dan Kebu-
dayaan" dari 6 topik yang dipelajari, siswa dipaksa untuk melakukan presentasi lisan dan menjadikan
presentasi itu sebagai objek penilaian. Untuk menetapkan sudut pandang penilaian digunakan "Pohon JF
Standard". Mula-mula, pastikan Kategori Aktivitas Bahasa yang dianggap sebagai aktivitas pembelajaran
dan target pembelajaran. Selanjutnya, pikirkan Kategori Pemahaman Bahasa yang akan mendukung
aktivitas bahasa. Pada Gambar 2-2 ditunjukkan Kategori Pemahaman Bahasa yang dipilih sebagai hal yang
dibutuhkan untuk dapat menyelesaikan aktivitas bahasa yang dilakukan dalam pembelajaran, yaitu aktivitas
bahasa yang termasuk dalam aspek produksi (berbicara) tingkat B1. Cara pembuatan Form Penilaian
dijelaskan dalam sub bab 2.2 Menggunakan Can-do pada Perancangan Program/ Kelas (Course Design).

Gambar 2-2 : Kategori yang Dipilih Sebagai Sudut Pandang Penilaian Produksi (Berbicara)

Can-do|Aktivitas &

Produksi @ Memberikan ceramah atau presentasi

act) ies,

Kemampuan struktur bahasa (linguistik) )
@ Lingkup kosakata yang dikuasai Kemampuan Pragmatlk
@® Pengontrolan kosakata Perkembangan topik

@ Akurasi gramatikal Can-do[Pemahaman ® | @ Koherensi dan Kohesi
@ Penguasaan fonologi @ Kefasihan berbicara

(3 Penilaian Akhir Program (Ujian Lisan)

Sebagai penilaian akhir program, diselenggarakan ujian lisan, pemelajar dipanggil satu per satu
untuk berbicara dengan pengajar. Ada 2 permainan peran (role play). Untuk mengetahui apakah
pemelajar mampu "menyatakan suatu prosedur" maka bermain peran dengan situasi pada pekerjaan
di suatu tempat kerja.Untuk mengetahui apakah pemelajar mampu "mendeskripsikan, ataupun
membandingkan" maka disediakan satu peran lagi di antara 4 topik lainnya "Berbelanja", "Perjalanan
wisata dan Transportasi”, "Pola Makan', "Bahasa dan Kebudayaan". Diperkirakan waktu untuk melaku-
kan 2 permainan peran itu sekitar 10 menit.

Pengajar menyediakan kartu peran, lalu dalam ujian percakapan tersebut berperan sebagai orang
Jepang. Targetnya adalah pemelajar menjelaskan informasi yang sebaiknya diketahui orang Jepang,
serta perbedaan dan persamaan perusahaan mereka dengan perusahaan Jepang yang semuanya itu
dirangkum dalam bentuk cerita yang cukup rinci. Ujian direkam, lalu baik penilaian oleh pengajar
maupun penilaian diri oleh pemelajar sendiri menggunakan Form Penilaian yang dibuat di bagian (2.

Tentunya menurut pemelajar, topik yang sudah dipresentasikan dalam kelas seperti "Perjalanan
wisata dan Transportasi" dan "Bahasa dan Kebudayaan" terasa mudah, sedangkan "Berbelanja" dan
"Pola Makan" terasa lebih sulit, bukan? Untuk menentukan topik mana yang diujikan bisa dilakukan
dengan dua cara, bisa pengajar yang memilih menyesuaikan dengan tingkatan pemelajar, bisa juga
pemelajar yang memilih setelah mereka diminta memikirkan topik mana yang dibutuhkannya.
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@) L embar Refleksi

Untuk mengonfirmasi hasil target program yang berbunyi "Mampu memperdalam pemahaman menge-
nai pola pikir, kebiasaan, dan kebudayaan orang Jepang, juga pemahaman mengenai pengetahuan dan
kesan orang Jepang terhadap Negara A, serta hal-hal yang disadari mengenai pola pikir diri sendiri,
kebiasaan dan kebudayaan negara sendiri, serta perbedaan dan kesamaannya dengan Jepang." maka
pada setiap akhir topik pemelajar diminta mengisi Lembar Refleksi seperti yang terlihat pada Gambar 2-3.
Setelah itu pemelajar berpasangan dan saling memperlihatkan apa yang sudah dituliskannya.

Gambar 2-3 : Lembar Refleksi

# A 8
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BEAQEEOLNM:C, EBHTERAFIOVT, WoTLESEPARD S
] SCEERNTAHELES.

2 rizims) oFErEboKEEALTCEAN,
COREZOEPELT. HL(RALECE, BRORAA DAL, BLECEGEE
= BUTAHELLS, VRIS, TA—TTELE-THELLES,

£
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(5 Penilaian menggunakan Portofolio

"Arsip-arsip berupa Daftar Penilaian Diri, Standar Penilaian, Form Penilaian, Lembar Refleksi, juga
naskah presentasi dan rekaman presentasi lisan, dan lain-lain" semua disimpan di dalam Portofolio.
Cara penyimpanannya bisa diarsip berdasarkan tiap komponennya, boleh juga arsip dikelompokkan
berdasarkan topiknya.

Gambar 2-4 : Struktur Portofolio Program Kursus ini

(1) Daftar Penilaian (2) Catatan Pengalaman (3) Hasil Pembelajaran
Kebahasaan, Kebudayaan

Daftar
Penilaian Diri

Naskah
Presentasi

Rekaman
Audio

Lembar Refleksi

Standar Penilaian
Form Penilaian
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Demikianlah penjelasannya. Rangkuman cara penilaian pada program ini ditunjukkan pada
Gambar 2-5.

Gambar 2-5 : Gambaran Keseluruhan Kelas/Kursus Sekolah Bahasa Jepang OA[] di Negara A

-
<Target Kelas / Kursus>

* Mampu memperdalam pemahaman mengenai pola pikir, kebiasaan, dan kebu-

dayaan orang Jepang, juga pemahaman mengenai pengetahuan dan kesan orang

Jepang terhadap Negara A, serta hal-hal yang disadari mengenai pola pikir diri

Target sendiri, kebiasaan dan kebudayaan negara sendiri, serta perbedaan dan kesamaannya

dengan Jepang.

* Mampu berbicara cukup panjang dan mudah dipahami dengan orang Jepang yang
ditemui dalam pekerjaan, tidak saja mengenai hal-hal sederhana di sekitarnya, tapi
juga tentang berbagai topik, termasuk perbedaan dan kesamaan dalam hal

kemasyarakatan, kebudayaan.

<Level yang ditargetkan> m Daftar
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Aktivitas z R N S
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Diri Sendiri "Menyatakan urutan" ""Mendeskripsikan" "Membandingkan" 3
dan Keluarga Pekerjaan dan Profesi Berbelanja Pola Makan 3
Y
=
Standar || Q
Lembar Penilaian Lembar Lembar : Lembar 5
Refleksi Lembar Refleksi Refleksi " Refleksi =
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14
(Referensi 1: Sudut Pandang Penilaian)

Interaksi (Berbicara) tingkat B1 tentunya dapat dikatakan meliputi sudut pandang penilaian
@ Perkembangan topik, @ Koherensi dan Kohesi, @ Kepatutan secara sosiolinguistik, @ Hak
bergantian berbicara, dan yang lainnya.

Gambar 2-6 : Kategori yang Dipilih Sebagai Sudut Pandang Penilaian Interaksi (Berbicara)

Interaksi € Berinteraksi dalam situasi informal

‘‘‘‘‘‘‘

communicatf e language
activ ties

Pemahs ma\' Bahasa
Ko nu ik

Kemampuan struktur bahasa (linguistik)
@ Lingkup kosakata yang dikuasai

@® Pengontrolan kosakata

@ Akurasi gramatikal

@ Penguasaan fonologi

se[@y buesuesspy

Kemampuan Pragmatik
@ Hak bergantian berbicara
@ Kefasihan berbicara

Kemampuan Sosiolinguistik

@ Kepatutan secara sosio-
linguisti

(Referensi 2: Metode Penilaian Interaksi (Berbicara))

> Bermain Peran (Role Play Test) yang dikembang-
: kan The Japan Foundation berdasarkan JF Standard Kartu Peran
dapat menjadi referensi. Pada pengujian ini dapat | e e o s e o
o n a g . n membeli bahan makanan. Beritahu-
- diukur kemampuan "berinteraksi lisan" dengan | e e e
Fx’ bermain peran yang dibuat berdasarkan Can-do JF. :}j;;ﬂ%ﬁ:f‘“ﬁ.gf
= Kita dapat menetapkan kemampuan pemelajar
dengan menggunakan standar tingkatan dalam JF | i rmee e
Standard. Juga metode ini sudah dirancang untuk | e
dapat disesuaikan dengan kondisi pemelajar dan | mesessemas

institusi pembelajaran.
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Menggunakan Can-do dalam Perencanaan Kelas/Kursus

Selanjutnya di sini akan diperkenalkan cara penggunaan "Pohon JF Standard" dan Can-do
dalam perencanaan kelas (course design) dengan kelas/kursus di Negara A, Sekolah Bahasa
Jepang O A [ sebagai contoh.

(1) Membuat "Daftar Target Pembelajaran” dan "Daftar Penilaian Diri"

(2) Membuat "Standar Penilaian" dan "Lembar Penilaian" untuk mengukur kemahiran berbicara.

(1) Merencanakan Isi Pembelajaran yang Sesuai Target

Kita membuat "Daftar Target Pembelajaran” dan "Daftar Penilaian Diri" dengan menggunakan
Can-do. Pengajar dan pemelajar saling berbagi target, membuat pemelajar menyadari target
(kelas/ kursus) yang diikuti adalah hal yang bermanfaat. Karena Can-do JF Standard dibuat
berdasarkan skala yang berlaku umum, maka dapat berbagi atau dibandingkan dengan institusi
maupun bahasa lain. Alur keseluruhan pembuatan daftar target pembelajaran dan target
penilaian diri adalah seperti ditunjukkan gambar berikut ini.

Gambar 2-7 : Alur Pembuatan "Daftar Target Pembelajaran" dan "Daftar Penilaian Diri"

| Membuat "Daftar Target Pembelajaran” | | Membuat "Daftar Penilaian Diri"
[ 1. Memikirkan kategori Can-do yang sesuai dengan target kelas/ kursus
2. Memilih Can-do dari situs 2. Memilih Can-do dari situs
[FATzDCan-dot 1 [F+ATzDCan-dot A b
- JF Can-do - - CEFR Can-do -

3. Memilih Can-do yang dijadikan sebagai target pembelajaran dari Daftar Can-do
(Bila perlu) membuat MY Can-do; Mengganti Can-do yang isinya disesuaikan
dengan institusi pendidikan.

[ 4. Menambahkan daftar Can-do yang sudah dipilih ke dalam format
Daftar Daftar

Target Pembelajaran Penilaian Diri
selesai! Selesai!
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M Sekolah Bahasa Jepang O /A [] Kelas Bahasa Jepang bagi Pemelajar Dewasa di Negara A
-Daftar Target Pembelajaran -

1. Memikirkan kategori Can-do yang sesuai dengan target kelas/ kursus
Mula-mula, mari kita lihat "Pohon JF Standard".
Setelah kita memikirkan target kelas/ kursus ini sepertinya ada hubungan
dengan kategori Can-do aktivitas yang mudah dibayangkan aktivitas pembelaja-
rannya, maka bisa lanjut ke proses berikut.

® Can-do aktivitasnya adalah Produktif (berbicara)
® Bercerita tentang suatu pengalaman atau kisah, @Memberikan cera-
mah atau presentasi

= HFhEBO
2. Memilih Topik, Level, Can-do Kategori yang Dapat Diaplikasikan Can-cdo#1r
disitus THAGDCan-dotF o1 k1
Pada tahap sebelumnya, sudah direncanakan Can-do Kategori, yaitu @ Bercerita tentang
suatu pengalaman atau kisah dan @ Memberikan ceramah atau presentasi, level yang ditarget-
kan kelas/ kursus ini adalah B1. Berikutnya adalah memilih Can-do untuk topik yang akan diberi-
kan pada kelas/ kursus ini, yaitu "Diri Sendiri dan Keluarga", "Pekerjaan dan Profesi", "Berbelanja",
"Perjalanan Wisata dan Transportasi’, "Pola Makan", "Bahasa dan Kebudayaan". Can-do yang
sudah dipilih dari &A7EDCan-dotf 1 1] dapat dikeluarkan dalam bentuk excel.
Selanjutnya, pada Tabel 2-2 ditampilkan daftar Can-do yang sudah dipilih dalam bentuk
excel (dilengkapi dengan topiknya).

Tabel 2-2 : Daftar Can-do (Disertai Topik) Diambil dari Situs

Klasifikasi | Level Jenis Allz‘;i"";tszs Kategori Can-do (dalam bahasa Jepang) Topik
REICEDOEHDTIHHELZRERNT L E. HRDKE
ivi i« | Bercerita tentang suatu 1 sEFOf L opEs - 1 1\ | Pekerjaan dan
JF BI | Aktivitas | Produkeif | Bereerito tentang Sl | geptimibizs L E, HHRERLCBNT BT AT |PE
%
BEREGEDHIE T, H5H LHERLTHNIE. FiT bekerioan d
JF B1 Aktivitas | Produktif l;)/:zr;n;:::;an ceramah atau | SxwEss PORRICONT. HARREZEL BN, Pfoériiaan an
BELIBBICEZDTENTES
AHARELTREGBRAMGELZRNTELEE. HE5H bekeriaan d
JF B1 Aktivitas | Produktif N:erz?\:::ian ceramahatau | U #fE L THNIE, GFIVEMEEE. HARREHL Pfogiiaan o
) BNTBTEHTES
JE B1 Aktivitas | Produktif | Bercerita tentang suatu BIEZELED S, KSR OTIBAPHREL L Perjalanan Wisata
pengalaman atau kisah IEDWT, FEEWDHBHEERANICESD T EHTES | dan Transportasi
BFHELE HLLCEVEZMICOVWT, Jilck o
JF B1 Aktivitas | Produktif | Bercerita tentang suatu TWEERGERS, HBIEEF L KAICEET T & | Berbelanja
pengalaman atau kisah N
NTES
JE B1 Aktivitas | Produktif | Bercerita tentang suatu Eﬁ®1?§\7;*4£§0)1/ﬁ WA EZIBRZTTRAICEHA Pola Makan
pengalaman atau kisah FTBRIENLNTES
JF B1 Aktivitas | Produkif | Bercerita tentang suatu EXYLFHBOEREPEEICDONT. FEFYDHS5E | gahasa dan
pengalaman atau kisah ERANCEBZEHNTES Kebudayaan
RMARGZLET, HOH LHERLTHNIE. EXXLE Bahasa dan
JF B1 Aktivitas | Produktif |Memberikan ceramah atau | BRODHSRERBIES EEBALE L E Y D5 HAIHE R Kgbf,;aaygan
presentast E—FETBTLHTES
Bercerita tent . BRDOEICDWTESEEY T, HoH CHERLTH Bahasa d
i ic | Bercerita tentang suatu . N ahasa dan
F B1 Aktivitas | Produktif pengalaman ata% kisah nE. BADOEPEIORFELICONT, KEFY DD | Kebudayaan
BEBET LY T—2aVETBHIENTES

3. Memilih poin yang sungguh-sungguh digunakan dalam pelajaran dari daftar Can-do

Dari tabel seperti Tabel 2-2 yang menunjukkan Daftar Can-do yang sudah kita pilih, kita pikir-
kan Can-do yang mana yang menuliskan aktivitas pembelajaran yang benar-benar kita lakukan
di kelas, kemudian pilihlah yang dibutuhkan.
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Karena dalam daftar itu tidak ada yang sesuai dengan aktivitas pembelajaran yang ingin
dilakukan dalam pelajaran di kelas/ kursus ini, maka agar sesuai dengan materi pembelajaran
dalam kelas/ kursus, kita perlu membuat MY Can-do dengan menggunakan daftar Can-do tadi
sebagai acuan.

® Membuat MY Can-do

Apabila Can-do yang dipilih dari A 7xMDCan-dotf 1 b tidak sesuai dengan kondisi
intitusi pendidikan dan pemelajar, maka perlu dilakukan perubahan penulisan isi. Karena
Can-do dalam daftar 2-2 yang dibuat di tahap 2 tidak ada yang sesuai dengan kelas/ kursus kali
ini, maka dibuatlah MY Can-do berikut ini dengan mengacu pada Can-do dalam daftar itu,
dimasukkan contoh konkret ataupun karakteristik level B1, serta bila perlu mengganti topik
Can-do. Target kelas/ kursus bertujuan mampu saling memperlihatkan, mampu berbicara
secara padat di depan pendengar, kategori @ Memberikan ceramah atau presentasi sebagai
merupakan MY Can-do, dan menjadikannya sebagai target pembelajaran pada tiap topik.

MY Can-do Yang Sudah Dibuat

"Diri Sendiri dan Keluarga"
Mampu berbicara dengan cukup mendetail mengenai kelebihan dan kekurangan diri
kepada orang Jepang yang baru saja dikenalnya.

"Pekerjaan dan Profesi"
Mampu menjelaskan secara cukup rinci kepada orang yang baru saja datang dari
Jepang untuk ditugaskan di negara Anda, mengenai pekerjaan di divisi tersebut. Pen-
jelasan mencakupi informasi yang perlu diketahui orang Jepang, persamaan dan
perbedaan dengan perusahaan Jepang.

"Berbelanja"
Ketika Anda pergi berbelanja bersama orang Jepang, Anda mampu memperkenalkan
produk istimewa ataupun fesyen yang populer di negara sendiri sambil membahas
persamaan dan perbedaannya dengan di Jepang.

"Perjalanan Wisata dan Transportasi"
Anda mampu menjelaskan dengan cukup mendetail mengenai daerah wisata terke-
nal kepada wisatawan Jepang dengan menggunakan informasi yang dimiliki orang
Jepang tersebut.

"Pola Makan"
Ketika sedang bersantap dengan orang Jepang, mampu menjelaskan dengan cukup
rinci sambil memberikan contoh, mengenai persamaan dan perbedaan pola makan
(seperti tata krama dan makanannya) di negara sendiri dan Jepang.

"Bahasa dan Kebudayaan"
Ketika mengundang orang Jepang ke rumah, mampu menjelaskan dengan cukup rinci
disertai contoh, mengenai persamaan dan perbedaan kehidupan dan kebiasaan (misal-
nya upacara pernikahan, perayaan tahunan, dan lain-lain) di negara sendiri dan Jepang.

4. Menambahkan daftar Can-do yang sudah dipilih ke dalam format daftar target pembelajaran
Kita tambahkan daftar Can-do ke dalam daftar target. Daftar target ini dapat digunakan
untuk mengonfirmasi target pembelajaran per topik bersama pemelajar pada tiap awal dan

akhir topik. Sebelum dibagikan kepada pemelajar, perlu ditambahkan poin-poin seperti
berikut ini,

* Nama kelas/ kursus dan masa pembelajaran
* topik yang dinilai

51

¢ qeg

Jield



d 2s41n0) wejep op-ub) uexeunbbuspy

ubisa

¢ qeg

yipeld

Gambar 2-8 berikut merupakan contoh daftar target pembelajaran.

Gambar 2-8 : Contoh Daftar Target Pembelajaran

Target Pembelajaran

Sekolah Bahasa Jepang OA[]

Target kelas/ kursus

B Mampu memperdalam pemahaman mengenai pola pikir, kebiasaan, dan kebudayaan orang
Jepang, juga pemahaman mengenai pengetahuan dan kesan orang Jepang terhadap Negara A,
serta hal-hal yang disadari mengenai pola pikir diri sendiri, kebiasaan dan kebudayaan negara
sendiri, serta perbedaan dan kesamaannya dengan Jepang.

B Mampu berbicara cukup panjang dan mudah dipahami dengan orang Jepang yang ditemui
dalam pekerjaan, tidak saja mengenai hal-hal sederhana di sekitarnya, tapi juga tentang berbagai
topik, termasuk perbedaan dan kesamaan dalam hal kemasyarakatan, kebudayaan.

Nama ( )
Pertemuan ke Topik Target Pembelajaran

1 Orientasi

2 Diri Sendiridan | Mampu berbicara dengan cukup mendetail mengenai kelebihan dan

3 Keluarga kekurangan diri kepada orang Jepang yang baru saja dikenalnya.

4 Pekeriaan dan Mampu menjelaskan secara cukup rinci kepada orang yang baru saja

PrJofesi datang dari Jepang untuk ditugaskan di negara Anda, mengenai pekerjaan

5 (Penilaian 1) di divisi tersebut. Penjelasan mencakupi informasi yang perlu diketahui

orang Jepang, persamaan dan perbedaan dengan perusahaan Jepang.

6 Ketika Anda pergi berbelanja bersama orang Jepang, Anda mampu

Berbelanja memperkenalkan produk istimewa ataupun fesyen yang populer di negara
sendiri sambil membahas persamaan dan perbedaannya dengan di

7 Jepang.

8 Sﬁgj:tl:r;aa?] Anda mampu menjelaskan dengan cukup mendetail mengenai daerah
Transportasi wisata terkenal kepada wisatawan Jepang dengan menggunakan informa-

9 (Penilaian 2) si yang dimiliki orang Jepang tersebut.

10 Ketika sedang bersantap dengan orang Jepang, mampu menjelaskan
Pola Makan dengan cukup rinci sambil memberikan contoh, mengenai persamaan dan

perbedaan pola makan (seperti tata krama dan makanannya) di negara

n sendiri dan Jepang.

12 Bahasa dan Ketika mengundang orang Jepang ke rumah, mampu menjelaskan
Kebudavaan dengan cukup rinci disertai contoh, mengenai persamaan dan perbedaan
(Penilaign 3) kehidupan dan kebiasaan (misalnya upacara pernikahan, perayaan

13 tahunan, dan lain-lain) di negara sendiri dan Jepang.

14 Rangkuman

Sampai di sini, (proses pembuatan) daftar target pembelajaran selesai.
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M Sekolah Bahasa Jepang O /A [] Kelas Bahasa Jepang bagi Pemelajar Dewasa di Negara A
- Membuat Daftar Penilaian Diri -

Pada program ini, dibuat daftar berisi Can-do Aktivitas dan Can-do Strategi yang menunjukkan
aktivitas yang konkret yang akan memudahkan pemelajar melakukan penilaian diri.

1. Memikirkan kategori Can-do yang sesuai dengan target kelas/ kursus
Mula-mula, mari kita lihat "Pohon JF Standard".
Setelah kita memikirkan target kelas/ kursus ini sepertinya ada hubungan
dengan kategori Can-do aktivitas yang mudah dibayangkan aktivitas
pembelajarannya, maka bisa lanjut ke proses berikut.

® Can-do aktivitasnya adalah Produktif (berbicara)
@® Bercerita tentang suatu pengalaman atau kisah, @ Memberikan ceramah atau presentasi

@ Can-do strateginya adalah  Produktif
@ Merencanakan metode penyampaian, € Menyampaikan informasi dengan cara lain
(bila tidak mengetahui kosakata khususnya), @ Memonitor ujaran sendiri

2. Memilih Topik, Level, Can-do Kategori yang Dapat Diaplikasikan C&'ﬁ?doﬂ,ﬂ.
disitus THAGDCan-dotF 1 b

Kita memilih Can-do A2 yang merupakan level pemelajar saat ini dan Can-do B1 yang mer-
upakan level yang ditargetkan dari 5 kategori Can-do di atas. Yang dipilih adalah Can-do CEFR
yang tak dibatasi topik karena Daftar Penilaian Diri ini akan digunakan pada awal dan akhir
program. Tabel 2-3 adalah daftar yang diambil dari file excel Can-do Aktivitas dan Can-do
Strategi yang dipilih dari Td+A 7 MDCan-dotf 1 b |

89/@@}3.

®.
T ©

Tabel 2-3 : Daftar Can-do Aktivitas dan Can-do Strategi yang Diambil dari Situs

Klasiﬁkasi| Level | Jenis Alls(;il‘:;tsaas | Kategori | Can-do (dalam bahasa Jepang)
CEFR | B1 | Aktivitas | Produktif | pOTCTS SN0 B3N | mmrmaLhTE S,
. < | B ita tent t
CEFR | B1 | Aktivitas | Produktit | pongzlaman atau kissh | BRPIHR EOWRBERNB T EHTES,
. N X S Y TEXEAEERE|(C IRANZ T
CEFR B1 | Aktivitas | Produkif | Berceritatentang suatu f:a}ﬁjbét IRIOBEEEEERERIONC BRGINSE
NCE D,
. .. | Bercerita tentang suatu . N . - RN
CEFR B1 | Aktivitas | Produktif | pengalaman atau kisah EMEERNICENTO ST BB, MEAEY. BiHTES,
. .| B ita tent t N . = N
CEFR | B1 | Aktivitas | Produktif | pehgalaman atau kisah | B DBIEPRISEBRLEA S, EREHMCENDT EHTES,
CEFR | BT | Aktivitas | Produktif | PRSI ISNENG BN | meme mosENBCEHTES,
CEFR B Aktivitas | Produktif | Bercerita tentang suatu APHEOHZIEFIZTCTEL. TNIINTEEFDEZZBND LN
pengalaman atau kisah Tx3
CEFR B1 Aktivitas | Produktif | Bercerita tentang suatu FRTREOLRE BIZEELELE) Z. IBFLTTEFRISENS T LD
pengalaman atau kisah Tx3
CEFR B1 Aktivitas | Produktif Memberikan ceramah atau BRI TE 675& ZTDAE— f‘b‘ﬁb\i’%ﬁ‘ri\ E5—ERYIRT
presentasi LEBGTEDH S,
BROEMTECHM>TWREEICDOWT., BailcARIhBEE L
. R LA R ¢ S| -
CEFR B Aktivitas | Produktif A/!reer;r;aig;an ceramah atau Yo7 —2avhTES, Li&/\{&@i’/ﬁmx FERO\E# 75 < uﬁCLOL‘TL‘Lf
P BIREIC. BoEVELRTLEYTF—YavETRHTENTE, LB
REZIZCERICINS T EHTES,
BRTEWC EDERERET BEFEEZDTENTES, TOB, A
) .c | Merencanakan metode . s N
CEFR | B11 | Strategi | Produktif | ooy ampaian ZEEENERBE LT, FROBOFRABOEE S, HBLERD
D BEERNICA Y £ —DVDABERET 5,
) | Menyampaikan informasi BEEZFBRNKREHBOWACEZTE>TH T BFICHERERDOZ LD
CEFR B1.1 Strategi | Produktif | dengan cara lain (bila tidak e
mengetahui kosakata khususnya) TEB,
CEFR B1.1 Strategi | Produktif y:nng::]cgarlakfa?r:be?lgn:?(j;k ffifcb:*ﬂfﬂdiiﬁﬂ;{Lf:,%tuik?%}?\\\Fsﬁﬁ&?ﬁ’é@ib\ BEFieene
mengetahui kosakata khususnya)| 1E LWEIC TMEIE] LTH55ZEDTES,
) ) ) ) » X2 —avhkBLicEEiE BIOARERVWTHET ZENT
CEFR B1.1 Strategi | Produktif | Memonitor ujaran sendiri 3z
CEFR B1.1 Strategi | Produktif | Memonitor ujaran sendiri BOPMESEERXHNELWVHDEDIDERT A ENTES,
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3. Memilih poin yang sungguh-sungguh digunakan dalam pelajaran dari daftar Can-do

Kita merencanakan Can-do mana yang memang akan digunakan dalam pelajaran, lalu kita

pilih yang dibutuhkan.

4. Menambahkan daftar Can-do yang sudah dipilih ke dalam format daftar penilaian diri

Masukkanlah daftar Can-do seperti yang ada dalam Tabel 2-3 ke dalam daftar penilaian diri.

Pada daftar penilaian diri perlu ditambahi kolom seperti berikut ini.
* Nama kelas/ kursus dan masa belajar.

* Nama pemelajar.

* Penilaian diri oleh pemelajar (disarankan dibuatkan beberapa kolom agar pemelajar dapat

melakukan penilaian diri beberapa kali, seperti pada awal dan akhir semester/ kursus).

* Penjelasan singkat mengenai cara mengisi (Misalnya menuliskan tanda © pada Can-do

yang menurut pemelajar dia "yakin mampu", dan seterusnya).

Gambar 2 - 9 berikut adalah contoh daftar penilaian diri.

Gambar 2 - 9: Contoh Daftar Penilaian Diri

Daftar Penilaian Diri

Sekolah Bahasa Jepang OA[]

Nama:
A2 Hari | Hari B1 Hari | Hari
PertamaTerakhir Pertamal Terakhir
Mampu menyatakan secara singkat poin penting aktivitas, Mampu menyatakan secara sederhana berbagai topik yang dikenal
kejadian. baik, yaitu hal yang termasuk minat pribadinya.
Mampu menyatakan rencana, persiapan, kebiasaan, laporan Mampu menderetkan berbagai hal, lalu mampu menyatakan,
harian, aktivitas di masa lampau, maupun pengalaman pribadi. menceritakan secara sederhana dengan kefasihan yang cukup baik.
Mampu menyatakan suka atau tidak suka pada sesuatu. Mampu menyatakan pengalaman secara rinci sambil menyatakan
reaksi dan perasaan diri.
; Mampu menghitung hal-hal, menyatakan, menceritakan sesuatu. Mampu menyatakan cita-cita, harapan, dan ambisi.
E. mampu menyatakan hal keseharian dan lingkungan sekitar
E dirinya, seperti orang, tempat, pekerjaan, pengalaman belajar.
w
Apabila berlatih terlebih dahulu, mampu melakukan presentasi Setelah mempersiapkannya sebelumnya, mampu memberikan
singkat mengenai topik yang ada hubungannya secara langsung presentasi sederhana mengenai bidang keahliannya, topik yang
dengan kehidupan kesehariannya. Mampu memberikan alasan dikenalnya dengan baik. Pada umumnya, mampu memberikan
secara singkat terhadap pendapat, rencana, ataupun aksi. presentasi yang jelas sehingga pendengar dapat memahaminya
tanpa kesulitan. Selain itu, mampu menyatakan dengan cukup
akurat poin-poin pentingnya.
Mampu merespon pertanyaan, tetapi bila pembicaraan dilakukan Mampu merespon pertanyaan, tetapi bila pembicaraan dilakukan
dengan tempo cepat ada kalanya meminta pertanyaan diulang lagi. dengan tempo cepat ada kalanya meminta pertanyaan diulang lagi.
Mampu mengingat pola ungkapan yang tepat di antara khasanah Mampu merencanakan cara penyampaian poin penting hal yang
yang sudah dikuasainya, lalu mencoba menggunakannya. ingin disampaikannya. Memanfaatkan semua kemampuan
linguistiknya, mengingat cara untuk mengungkapkan, lalu
membatasi isi pesan dalam lingkup yang ditemukannya.
Meskipun menggunakan kata yang tidak tepat dari kosakata yang Mencoba menggunakan kata dalam bahasa ibunya yang sudah
wa | dimilikinya, tapi mampu menggunakan gerakan isyarat untuk diubah ke dalam bahasa objek pembelajarannya. Mampu meminta
5 memperjelas apa yang ingin disampaikannya. konfirmasi kepada lawan bicaranya.
2 Apabila konsep yang ingin disampaikannya memiliki makna yang
[*-] o s )
= mirip, ia akan menggunakan istilah yang sederhana, kemudian
mampu meminta "perbaikan” ke bentuk yang benar kepada
pendengarnya.
Apabila komunikasinya gagal, mampu menggunakan strategi
berbeda, kemudian menyampaikan lagi.
Mampu mengonfrmasi apakah bentuk kata yang digunakannya
sudah benar atau tidak.
tanda
O yakin mampu O mampu A masih sulit v ingin berusaha lagi

54

Proses pembuatan Daftar Penilaian Diri selesai di sini.




JF Standard bagi Pendidikan Bahasa Jepang - Petunjuk Pemakaian bagi Pengguna (Edisi Terbaru)

(2) Membuat Standar Penilaian dan Daftar Penilaian untuk mengukur kemahiran berbicara

Pada kelas/ kursus ini, pada 3 topik dari 6 topik yang dipelajari, yaitu topik "Pekerjaan dan
Profesi", "Perjalanan Wisata dan Transportasi'’, dan "Bahasa dan Kebudayaan', dilakukan penilaian
presentasi lisan. Sebagai contoh, mari kita lihat alur pembuatan "Standar Penilaian" dan "Lembar
Penilaian" untuk presentasi lisan topik "Pekerjaan dan Profesi".

Target pembelajaran topik Can-do "Pekerjaan dan Profesi" adalah "Mampu menjelaskan secara
cukup rinci kepada orang yang baru saja datang dari Jepang untuk ditugaskan di negara Anda,
mengenai pekerjaan di divisi tersebut. Penjelasan mencakupi informasi yang perlu diketahui
orang Jepang, persamaan dan perbedaan dengan perusahaan Jepang." Ujian lisan diadakan
untuk menilai pencapaian target yang diselenggarakan dengan menetapkan kondisi berikut ini.

"Pada perusahaan tempat Anda bekerja, datang seorang karyawan baru dari Jepang. Anda
dipilih sebagai orang yang harus menjelaskan isi pekerjaan pada divisi Anda. Terangkanlah
sejelas mungkin bagaimanakah proses kerja di divisi Anda tersebut. Penjelasan mencakupi infor-
masi yang perlu diketahui orang Jepang, persamaan dan perbedaan dengan perusahaan Jepang,
dan hal-hal lainnya."

Mari kita buat "Standar Penilaian" untuk menilai topik tersebut. Adapun alur pembuatannya
adalah seperti ditunjukkan pada Gambar 2-10.

Gambar 2-10: Alur Pembuatan "Standar Penilaian" dan "Lembar Penilaian"

Membuat Standar Penilaian

(1. Menetapkan sudut pandang 1, 2 o 3
penilaian . te - —

T 2 3 D
"X HAT! 5901 TER |: FHELLL >
P~ 3L CEAD SEEL CE e | ITHPaAD SEEL TS | L < BADSBELTEF [ WL < BADSE all
~ = Lol eorromzolinss BB 5 DEED

s ~ #EREOLT, B HFRBIC OV T, BEAL

2. Menetapkan sudut pandang SOV SN ] Sancomm e
penilaian @ SE"?;TES%;, | cimsacin %ﬁ?ﬁ??aﬁ?’;‘f
. Zf;«‘a ; (%ﬁ%f%téb‘?%bc o &\ <3 B
RA > 1“«'@ Fnps) Ll E0 BLLOHOBEE [£7) §§®‘ JIT (& BRI
- ot e | xaomre ok 4. B toeoric, |siaernss,
( 3 M tuk | | k »’ : wrofrcencas, |Uro. 53@!&,4\__. ,,5.@@!7;5&:{3 ’ o
. Menentukan level yang akan - s, ) wsinivaces
digunakan dalam standar penilaian. |* =ty Sy e T, |Evume s
MY BUH B LH =M1Tz‘)3’5«_£ff§u LTt BV BVEL:
BREETHNE. HR . BLETHNE. BV |VTETLRERL. HF
* VW EEERTH |V LERFICBRT ¢ 5T |BRE . BAREORED|H DB E R TIcEE
\@UES(UEF:} BT LHTER. bb‘;’ﬁth‘%&?%ltn‘ 2
( v a’» z = “5:‘650 o 55 iz | g 2 A
4. Menggunakan A fDCan-dott w %:_:;f S BnsE R Z%f*gﬁifiﬁ’;i‘ I Zﬁiﬁsi‘;i“ai
B Ok DTV IR L T THLABDBEWNT F5IZDWT,
A b1, memilih Can-do level dan B Y A =i Wit iyl
kategori yang bisa digunakanl lalu N OhORRE®S TES | WA LT UEEN = 7 o] F wfeasns
masukkan Can-do yang sudah dipilih \ L7 et g Pt | “! | g sl
ke dalam format. > ¢ s e
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¥ r e et P L
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5. Mengubah redaksional Can-do
menjadi kalimat yang lebih mudah p
dipahami. )
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selesail -—en e an -n - ) berdasarkan standar
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J

Lembar Penilaian
selesai!
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M Kursus bahasa Jepang yang menargetkan orang dewasa di sekolah bahasa Jepang O A []
diNegara A

- Membuat Standar Penilaian dan Lembar Penilaian -

Pada kelas/ kursus ini digunakan format seperti Tabel 2-4 berikut, Vertikal adalah sudut
pandang penilaian, horizontal adalah sebaran tingkat kematangan pencapaian.

Tabel 2-4 : Contoh Format Standar Penilaian

——

’Tingkat kematangan pencapaian‘

’ uelejiuad buepued npng ‘

Mari kita lihat alur pembuatan standar penilaian secara mendetail.

1. Menetapkan sudut pandang penilaian (.

Mula-mula, siapkan sudut pandang untuk menilai tingkat pencapaian Can-do produksi (ber-
bicara) yang merupakan target pembelajaran level B1. Sudut pandang ini dinamakan "Materi -
Aktivitas" untuk menilai tingkat pencapaian topik yang juga mencakupi sudut pandang pemaha-
man lintas budaya. Sudut pandang ini langsung menggunakan Can-do aktivitas yang menjadi
target pembelajaran level B1 tanpa diubah lagi (silakan mengacu pada MY Can-do, him. 51).

"Pekerjaan dan Profesi"
Mampu menjelaskan secara cukup rinci kepada orang yang baru saja datang dari Jepang
untuk ditugaskan di negara Anda, mengenai pekerjaan di divisi tersebut. Penjelasan mencak-
upi informasi yang perlu diketahui orang Jepang, persamaan dan perbedaan dengan perusa-
haan Jepang.

"Perjalanan Wisata dan Transportasi"
Mampu menjelaskan dengan cukup mendetail mengenai daerah wisata terkenal kepada
wisatawan Jepang dengan menggunakan informasi yang dimiliki orang Jepang tersebut.

"Bahasa dan Kebudayaan"
Ketika mengundang orang Jepang ke rumah, mampu menjelaskan dengan cukup rinci diser-
tai contoh, mengenai persamaan dan perbedaan kehidupan dan kebiasaan (misalnya upacara
pernikahan, perayaan tahunan, dan lain-lain) di negara sendiri dan Jepang.
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2. Menetapkan sudut pandang penilaian 2.

Selanjutnya menetapkan sudut pandang penilaian kemampuan linguistik yang dibutuhkan
untuk mencapai Can-do produksi (berbicara) level B1. Pada kursus ini kategori yang termasuk
dalam Can-do Pemahaman seperti berikut ini dianggap penting, karena itu dipilihlah sudut
pandang penilaian sebagai berikut. (Gbr 2-2, him. 45).

< Can-do Pemahaman>

* Kemampuan struktur bahasa * Kemampuan Pragmatik
® Lingkup kosakata yang dikuasai @ Perkembangan topik
® Pengontrolan kosakata @ Koherensi dan kohesi
@ Akurasi gramatikal @ Kefasihan berbicara

® Penguasaan Fonologi

Kategori yang dipilih pada tahap 1 dan 2, karena namanya panjang dan sulit, untuk kepatut-
an, diubah lalu dimasukkan dalam kolom sudut pandang penilaian. Pada kursus ini, diubah
menjadi seperti berikut ini.

* Kemampuan struktur bahasa (Linguistik)

® Lingkup kosakata yang dikuasai @ Pengontrolan kosakata — keduanya digabungkan
menjadi "kosakata"

(44) Akurasi gramatikal — (Gramatika)
® Penguasaan fonologi — (Pelafalan)

* Kemampuan Pragmatik
(50) Perkembangan topik (tidak diubah)
@ Koherensi dan kohesi (tidak diubah)
@ Kefasihan berbicara — (Kefasihan)

Pada kelas/ kursus ini 7 poin yang digunakan sebagai sudut pandang penilaian adalah seperti
tertera di atas, "Materi, Aktivitas", "Perkembangan Topik", "Kohesi dan Koherensi", "Kefasihan",
"Kosakata", "Gramatika", dan "Pelafalan" disusun secara vertikal dalam tabel 2-5.

Tabel 2-5: Contoh Format Standar Penilaian (Sudah dilengkapi sudut pandang penilaian)

Sudut Pandang
Pgnitaian
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3. Menentukan level yang akan digunakan dalam standar penilaian.

Pada kelas/ kursus ini ditetapkan 4 tingkatan nilai ("4" Bagus sekali! "3" Bagus! "2" Sedikit
lagi! "1" Harus berusaha lagi!) untuk tingkat pencapaian dalam standar penilaian. Pada B1
yang merupakan level target pada kelas/ kursus ini tingkat pencapaian dalam 4 tingkatan
tersebut adalah pada nilai "3", sedangkan nilai "4" adalah untuk level sedikit di atas target.
Penetapan ini dilakukan karena dengan diketahuinya target berikutnya akan menimbulkan
motivasi belajar pada pemelajar.

Tabel 2-6 : Contoh Format Standar Penilaian (Sudah dilengkapi tingkat kematangan pencapaian)

|sGdut Pandang 1 2 3 4\>
Penilaian ~ |Harus berusaha lagi! Sedikit lagi! Bagus! Bagus sekalil —

Materi,

Aktivitas

Perkembangan
Topik

Kohesi dan
Koherensi

Kefasihan

Kosakata

Gramatika

Pelafalan

Perlu dicatat, meskipun standar penilaian dibuat dengan menggunakan Can-do A2 yang
merupakan tingkat pencapaian pemelajar saat ini dan Can-do B1 yang merupakan tingkatan
yang ditargetkan, apabila terdapat kesenjangan besar dalam kemampuan berbicara
antarpemelajar, perlu mempertimbangkan lingkup level, seperti menggunakan Can-do
mulai dari A2 sampai B2.

4. Menggunakan A zMDCan-dot 1 1 , memilih level dan kategori 1Céwwd
Can-do yang bisa digunakan, lalu masukkan Can-do yang sudah N-Ao4 1+
dipilih ke dalam format.

Setiap Can-do yang termasuk Kemampuan Struktur Bahasa (Linguistik), yaitu @ Lingkup
kosakata yang dikuasai; @ Pengontrolan kosakata; @ Akurasi gramatikal; @ Penguasaan
Fonologi, serta Can-do yang termasuk Kemampuan Pragmatik , yaitu @ Perkembangan topik;
@ Koherensi dan Kohesi; @ Kefasihan berbicara semua diambil dari [d+AZxDCan-dott 1 b
dari level A2 dan B1 yang kemudian disebar pada tiap kolom vertikal pada Tabel 2-6.

Ada kalanya level A2 dan B1 tidak dibagi lagi menjadi level turunannya (yaitu A2.1, A2.2,
B1.1, dan B1.2) sehingga pencapaian kedua tingkatan tersebut hanya tersedia satu Can-do .
Selain itu, apabila dalam satu tingkatan terdapat beberapa Can-do yang sesuai, pada kondisi
seperti ini, langsung dimasukkan begitu saja dalam format, tanpa diubah lagi.
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Tabel 2-7 adalah daftar ringkasan Can-do yang diambil dari A 75MDCan-dotf 1 k] .

Tabel 2-7 : Daftar ringkasan Can-do yang diambil dari situs

Aktivitas

Klasifikasi| Level Jenis Bahasa Kategori Can-do (dalam bahasa Jepang)
‘and” TZ2L T but” TLH L. “because” ~feh 5] D
CEFR A2.1 | Pemahaman [Pemahaman gg&es}ilslnfg:svrg?;:‘gemampuan {5 GREBEGERRRZAVCEIDBICBAN Y ZDIFBT L
NTE2,
cirr | A2 |pemahaman|Pemafaman | Kohesi & Koherensi (kemampuan| B OIREICHIRY BRGERIE E> T, MHGXEDGI, 1
' pemahaman wacana) BEFEORY. WETHTENTES,
CEFR B1 pemahaman|Pemahaman | Kohesi & Koherensi (Kemampuan EHD, BET. NINTHERDEVAVWAEUTEDET. B
pemahaman wacana) IRENTTNT, BAYEDIFBT ENTES,
Kemampuan SEDMFLNSRL, RURLERDSNZZEEHY . BSH
CEFR A2 Pemahaman | jinguistik | Penguasaan Fonologi GEAEEHYHDRSNDEDD, KEDHE, REIFEETE
BEEICIXIEF>EV ELTVWS,
Kemampuan . BHCIEAEEH Y A B>, REOMEZ L H DD, ki
CEFR B1 Pemahaman linuistik | Penguasaan Fonologi g
9 K CBRTEDCSVNCHSIIRETH S,
=t I K< \LN— M —D5E >Z
CEFR A2 Pemahaman Kel:':gm?tlljkan Pengontrolan kosakata ﬁ{{iﬂ;};?ﬁ@%"ﬁl Y28 hU—DRERSTE
EMEEZ P, IEABNGEELIRRICE L TRIDZBRNE S
CEFR B1 Pemahaman Kelirrr:gmftlijl?n Pengontrolan kosakata ETBE KERRYETZT EDDDIN. FIHNEEREIE
WZizes,
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Tabel 2-8 adalah contoh memasukkan Can-do yang ada dalam Tabel 2-7 ke dalam format
penilaian. Seperti yang sudah dijelaskan pada langkah pertama, MY Can-do yang merupakan
target pembelajaran topik "Pekerjaan dan Profesi" yang menjadi sudut pandang penilaian
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"Materi, Aktivitas" dimasukkan pada nilai "3 Bagus!"

Tabel 2-8 : Contoh Format Standar Penilaian yang Diberi Can-do yang diambil dari situs

Sudut Pandang
Penilaian

Harus berusaha lagi!

2
Sedikit lagi!

3 4
Bagus! Bagus sekali!

B1

Materi,
Aktivitas

Perkembangan
Topik

Kohesi dan
Koherensi

Kefasihan

Kosakata

Gramatika

Pelafalan
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Mampu menjelaskan secara
cukup rinci kepada orang yang
baru saja datang dari Jepang
untuk ditugaskan di negara
Anda, mengenai pekerjaan di
divisi  tersebut.  Penjelasan
mencakupi  informasi  yang
perlu diketahui orang Jepang,
persamaan dan perbedaan
dengan perusahaan Jepang.

Mampu mendeskripsikan hal atau mengisahkan sesuatu dengan

menyusun poin-poin secara sedel

rhana. (A2)

Mampu mendeskripsikan atau bercerita secara sederhana dengan
relatif fasih, dengan cara menderetkan hal secara linier. (B1)

Mampu menghubungkan anta-
ra frasa menggunakan konjung-
si sederhana, seperti'dan' TZ L
TJ, ‘'tetapi' TLHLJ, dan
‘karena' [~fZh'5] . (A2.1)

Mampu menceritakan, mendes-
kripsikan sesuatu dengan meng-
hubungkan kalimat-kalimat se-
derhana menggunakan kon-
jungsi yang kerap digunakan.
(A2.2)

Mampu menghubungkan dan menggabungkan unsur yang
pendek, sederhana, dan tidak teratur dan menjajarkannya secara
linier. (B1)

Mampu melakukan interaksi
pendek. Mampu memverbalkan
hal yang ingin disampaikannya
tanpa banyak kesulitan bila itu
merupakan topik yang dikenal
baik. Meskipun perbaikan ucap-
an sejak memulai pembicaraan
atau pembicaraan tersendat,
terjadi cukup mencolok. (A2.1)

Apabila dia menyatakan hal
yang ingin  diucapkannya
dalam pembicaraan pendek,
lawan bicara dapat mema-
haminya. Akan tetapi terlihat
dengan mencolok bahwa
sejak memulai pembicaraan ia
memperbaiki ucapannya atau
di tengah-tengah ia menggan-
ti kata yang digunakannya.
(A2.2)

Mampu  menyelenggarakan | Pada umumnya ia mampu
pembicaraan yang cukup pan- | mengekspresikan dengan rela-
jang dan dapat dipahami. Akan | tif mudah hal yang ingin dinya-
tetapi ketika ia melanjutkan | takannya. Memang kadang ada
pembicaraan, ketika dia berucap | jeda atau menghadapi "jalan
agak panjang tanpa batasan, | buntu" ketika dia sedang
mulai terlihat mencolok terjadi- | memverbalkan idenya, tapi ia
nya jeda karena dia menjaga | mampu melanjutkan bicaranya
kalimatnya secara gramatika | tanpa meminta bantuan orang
maupun penggunaan katanya | lain.(B1.2)

benar atau tidak, juga karena
memperbaiki kalimatnya. (B.1.1)

*Mempunyai kosakata untuk
sedapat mungkin memenuhi
kebutuhan melakukan komuni-
kasi dasar. (A2.1 Lingkup kosa-
kata yang dikuasai)

* Memiliki kosakata untuk seda-
pat mungkin merespon kebu-
tuhan sederhana dalam kehi-
dupan. (A2.1 Lingkup kosakata
yang dikuasai)

Memiliki cukup kosakata untuk
melaksanakan negosiasi atau-
pun transaksi dalam kehidupan
sehari-hari sehubungan dengan
topik dan kondisi yang akrab/
dikenal baik. (A2.2 Lingkup ko-
sakata yang dikuasai)

Memiliki kosakata untuk menyatakan apa yang dirinya ingin nyata-
kan mengenai topik yang sebagian besar berhubungan dengan
kehidupan kesehariannya, seperti mengenai masalah keluarga,
kegemaran, minat, pekerjaan, wisata, ataupun waktu, walau sedikit
banyak menggunakan ungkapan tak langsung. (B1 Lingkup kosa-
kata yang dikuasai)

Mampu menggunakan lingkup kosakata yng sempit mengenai
tuntutan tertentu dalam keseharian. (A2 Pengontrolan Kosakata)

Ada kalanya melakukan kesalahan besar ketika mengutarakan
mengenai kondisi atau topik yang berisi bukan masalah keseharian
ataupun pemikiran yang kompleks, tetapi mampu memanfaatkan
penggunaan kosakata dasar. (B1 Pengontrolan Kosakata)

Mampu menggunakan beberapa struktur gramatika sederhana
dengan benar, tapi masih ada kecenderungan melakukan kesalah-
an mendasar untuk sesuatu yang sudah ditetapkan; misalnya
bingung masalah kala (tense) atau lupa mengenai jenis kelamin,
jumlah, kasus, dan sebagainya. Akan tetapi pada kebanyakan kasus,
jelas apa yang ingin dikatakannya. (A2)

Mampu menggunakan "pengu-
langan" dan sejumlah pola yang
sering digunakan dengan pro-
porsional pada kondisi yang
relatif dapat diprediksi. (B1.1)

Pada kondisi yang dikenal baik,
ia mampu berkomunikasi secara
proporsional. Pada umumnya
menguasai kemampuan peng-
gunaan level tinggi, tetapi pe-
ngaruh bahasa ibunya sangat
jelas terasa. Kesalahan pun
dapat teridentifikasi, tetapi hal
yang ingin disampaikannya da-
pat dipahami dengan jelas. (B1.2)

Kadang kala meminta lawan bicara mengulang pembicaraan, dia-
lek bahasa asingnya pun sangat jelas terdengar, tetapi pada ke-
banyakan kasus pelafalannya jelas sehingga dapat dipahami. (A2)

Memang kadang kala ada kesalahan pelafalan ataupun dialek
bahasa asingnya mencolok, tetapi pada umumnya pelafalannya
jelas dan dapat dipahami dengan baik. (B1)
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5. Mengubah redaksional Can-do menjadi kalimat yang lebih mudah dipahami.

Can-do yang dimasukkan ke dalam format standar penilaian, redaksional kalimatnya diganti
agar dipahami oleh pemelajar juga. Dapat juga menggunakan bahasa ibu pemelajar. Pernyata-
an yang positif tentang hal yang sudah dicapai, adalah penting. Hal tersebut akan menimbul-
kan motivasi belajar pada pemelajar.

Apabila pada suatu tingkat pencapaian dalam suatu kategori terdapat beberapa Can-do
yang cocok, ambil isi yang sesuai dari tiap-tiap Can-do, disesuaikan dengan target, lalu dirang-
kum. Selain itu, apabila hanya ada satu can-do untuk beberapa tingkat pencapaian, perlu
dilakukan pembagian tingkat penilaian berdasarkan isi.

Pada sudut pandang penilaian tentang “Subjek - Aktivitas”, seperti yang telah dijelaskan
pada langkah 1 dan 4, karena memiliki “MY Can-do level B1” sebagai target pembelajaran,
maka pernyataan pada tingkat pencapaian nilai "3" langsung digunakan tanpa diubah. Untuk
menulis ulang tingkat pencapaian “1”, “2", “4”, silakan melihat referensi pada lampiran 3
"Daftar Karakteristik Can-do Dilihat per Level" dan lainnya..

Apabila kita lihat Can-do dalam Tabel 2-8 yang dibuat pada tahap 4, Can-do untuk @ Perkem-
bangan topik dan @ Koherensi dan kohesi mencakupi materi yang hampir sama, maka untuk
kedua kategori itu dijadikan satu "Struktur Wacana".

Contoh standar penilaian yang sudah selesai adalah Gambar 2-11. Isi pada Gambar 2-11
tersebut adalah target untuk topik "Pekerjaan dan Profesi", yaitu "Mampu menjelaskan secara
cukup rinci kepada orang yang baru saja datang dari Jepang untuk ditugaskan di negara Anda,
mengenai pekerjaan di divisi tersebut. Penjelasan mencakupi informasi yang perlu diketahui
orang Jepang, persamaan dan perbedaan dengan perusahaan Jepang." dan materi yang
berdasar pada aktivitas pembelajaran yang dilakukan berdasarkan target tersebut.
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Gambar 2-11: Contoh Standar Penilaian yang Sudah Selesai

"Pekerjaan dan Profes

Tabel Standar Penilaian

Materi,
Aktivitas

Struktur
wacana

Kefasihan

Kosakata

Gramatika

Pelafalan

singkat dan sederhana kepada
orang yang baru saja datang dari
Jepang untuk ditugaskan di ne-
gara Anda, mengenai pekerjaan
di divisi tersebut. Penjelasan
mencakupi informasi yang perlu
diketahui orang Jepang, persa-
maan dan perbedaan dengan
perusahaan Jepang.

kup rinci dengan menghitung
hal-hal yang disampaikan, kepa-
da orang yang baru saja datang
dari Jepang untuk ditugaskan di
negara Anda, mengenai peker-
jaan di divisi tersebut. Penjelasan
mencakupi informasi yang perlu
diketahui orang Jepang, persa-
maan dan perbedaan dengan
perusahaan Jepang.

cukup rinci kepada orang yang
baru saja datang dari Jepang
untuk ditugaskan di negara
Anda, mengenai pekerjaan di
divisi  tersebut.  Penjelasan
mencakupi informasi yang perlu
diketahui ~ orang  Jepang,
persamaan dan perbedaan
dengan perusahaan Jepang.

Sudut Pandang 2 3 4
Penilaian Harus berusaha lagi! Sedikit lagi! Bagus! Bagus sekali!
Mampu  menjelaskan  secara | Mampu menjelaskan secara cu- | Mampu menjelaskan  secara | Mampu menjelaskan  secara

teratur dan mudah dipahami
kepada orang yang baru saja
datang dari Jepang untuk
ditugaskan di negara Anda,
mengenai pekerjaan di divisi
tersebut. Penjelasan mencakupi
informasi yang perlu diketahui
orang Jepang, persamaan dan
perbedaan dengan perusahaan
Jepang.

Mampu berbicara menyatakan
poin-poin  secara sederhana,
dengan menggabungkan
beberapa kalimat atau frasa
sederhana dengan menggu-
nakan konjungsi  sederhana,
seperti [~TJ , T~H\ .

Mampu menceritakan, mendes-
kripsikan sesuatu dengan meng-
hubungkan kalimat-kalimat
menggunakan konjungsi yang
sering digunakan, seperti [ZH
51, TLbll .

Mampu mendeskripsikan,
menceritakan secara sederhana
secara linier, menghubungkan
beberapa  elemen  pendek
dengan konjungsi, seperti %
31, [~Th5l, ~58] .

Mampu berbicara secara fasih
dan padat dengan mengga-
bungkan poin penting secara
linier.

Mampu menyelenggarakan in-
teraksi singkat, cukup mampu
menyatakan hal yang ingin di-
katakannya apabila topiknya
merupakan hal yang dikenalnya
dengan baik, walaupun ketika
berbicara cukup banyak terjadi

jeda, atau memperbaiki ucapan.

Memang ketika berbicara ba-
nyak jeda, memperbaiki atau
mengubah ucapan, tetapi bila
itu pembicaraan singkat, ia
mampu  membuat  lawan
bicara memahami apa yang
ingin disampaikannya.

Mampu  berbicara  cukup
panjang dan mudah dipahami
tanpa kesulitan, walaupun ada
kalanya ada jeda atau
memperbaiki ucapan karena
usaha untuk menggunakan
gramatika dan kosakata secara
akurat.

Mampu menyatakan hal yang
ingin dikatakannya relatif tan-
pa kesulitan. Memang ada ka-
lanya ada jeda atau pembicara-
annya tersendat, tapi dapat
melanjutkan pembicaraan
tanpa meminjam pertolongan
orang lain.

Cukup memiliki dan mampu
menggunakan kosakata untuk
melakukan komunikasi dasar
mengenai pekerjaannya sen-
diri.

Memiliki cukup kosakata untuk
melaksanakan negosiasi atau-
pun transaksi dalam kehidup-
an sehari-hari mengenai hal
yang berhubungan dengan
pekerjaannya sendiri.

Mempunyai dan  mampu
menggunakan kosakata untuk
dapat menyatakan hal yang
ingin disampaikannya menge-
nai hal yang ada hubungannya
dengan pekerjaannya sendiri
walaupun kadang kala me-
nyampaikannya dengan kali-
mat yang berbelit-belit.

Masih sulit menyatakan ide
atau konsep yang rumit, akan
tetapi cukup memiliki dan
mampu menggunakan kosa-
kata untuk menyatakan hal

yang ingin  dikatakannya
mengenai sebagian besar hal
yang ada  hubungannya

dengan pekerjaannya sendiri.

Mampu menggunakan bebe-
rapa pola kalimat. Ada kesalah-
an mendasar yang selalu
terjadi berulang-ulang, tetapi
tapi umumnya masih jelas apa
yang ingin dikatakannya.

Memang masih berulang kali
melakukan kesalahan, tapi bila
menggunakan pola kalimat
yang sederhana, ia mampu
menggunakannya  dengan
benar.

Mampu menggunakan umum-
nya secara akurat pola kalimat
yang sering digunakan pada
kondisi yang relatif dapat
diperkirakan.

Mampu menggunakan grama-
tika umumnya secara akurat
apabila dalam kondisi yang di-
kenalnya dengan baik, walau-
pun masih terlihat kesalahan
atau pengaruh bahasa ibunya.

Apabila menggunakan kalimat
singkat dan sederhana, ia mam-
pu berbicara dengan pelafalan
yang mampu dipahami, walau-
pun ada kalanya lawan bicara
meminta diulang ucapannya
karena pengaruh dialek bahasa
ibunya yang sangat kental

Mampu berbicara dengan pela-
falan yang jelas sehingga lawan
bicaranya dapat memahami
garis besar ucapannya, walau-
pun masih ada yang agak sulit
dipahami karena adanya dialek
bahasa ibunya.

Mampu berbicara dengan pela-
falan yang jelas yang dapat
dipahami lawan bicara, walau-
pun ada kalanya salah pelafalan
atau pengaruh dialek bahasa
ibunya cukup mencolok.

Mampu  berbicara  dengan
pelafalan yang jelas dan mudah
dipahami lawan bicara, walau
kadang kala ~masih ada
kesalahan pelafalan ataupun
pengaruh dialek bahasa ibunya.
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6. Membuat lembar penilaian berdasarkan standar penilaian.

Berdasarkan standar penilaian yang selesai disusun pada tahap 5, maka dibuatkan lembar
penilaian seperti pada gambar 2-12. Dalam kursus ini, pengajar maupun pemelajar yang berpre-
sentasi dapat menggunakan lembar penilaian seperti pada gambar 2-12. Disarankan untuk
membuat bahan presentasi yang ditulis dengan bahasa ibu atau pun bahasa Jepang sederhana
tergantung pada level si pemelajar.

Pemelajar dapat memberi tanda centang sambil mendengarkan audio rekaman presentasi-
nya selama pelajaran. Pengajar dapat menandai lembar penilaian tersebut sambil mendengar-
kan presentasi, dapat juga menandai sambil mendengarkan audio rekamannya. Sesama rekan
pemelajar dapat juga melakukan penilaian dengan menggunakan Lembar Penilaian yang
sama.
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Gambar 2-12: Contoh Lembar Penilaian yang Dibuat Berdasarkan Standar Penilaian

. Target
Pekerjaan dan Mampu menjelaskan secara cukup rinci kepada orang yang baru saja
Profesi datang dari Jepang untuk ditugaskan di negara Anda, mengenai pekerjaan
di divisi tersebut. Penjelasan mencakupi informasi yang perlu diketahui
orang Jepang, persamaan dan perbedaan dengan perusahaan Jepang. Nama :
Sudut Pandang 1 2 3 4
Penilaian Harus berusaha lagi! Sedikit lagi! Bagus! Bagus sekali!

Materi,
e

Struktur
wacana

Kefasihan

Kosakata

Gramatika

Pelafalan

Mampu  menjelaskan  secara
singkat dan sederhana kepada
orang yang baru saja datang dari
Jepang untuk ditugaskan di ne-
gara Anda, mengenai pekerjaan
di divisi tersebut. Penjelasan
mencakupi informasi yang perlu
diketahui orang Jepang, persa-
maan dan perbedaan dengan
perusahaan Jepang.

Mampu menjelaskan secara cu-
kup rinci dengan menghitung
hal-hal yang disampaikan, kepa-
da orang yang baru saja datang
dari Jepang untuk ditugaskan di
negara Anda, mengenai peker-
jaan di divisi tersebut. Penjelasan
mencakupi informasi yang perlu
diketahui orang Jepang, persa-
maan dan perbedaan dengan
perusahaan Jepang.

Mampu  menjelaskan  secara
cukup rinci kepada orang yang
baru saja datang dari Jepang
untuk ditugaskan di negara
Anda, mengenai pekerjaan di
divisi  tersebut.  Penjelasan
mencakupi informasi yang perlu
diketahui ~ orang  Jepang,
persamaan dan  perbedaan
dengan perusahaan Jepang.

Mampu  menjelaskan  secara
teratur dan mudah dipahami
kepada orang yang baru saja
datang dari Jepang untuk
ditugaskan di negara Anda,
mengenai pekerjaan di divisi
tersebut. Penjelasan mencakupi
informasi yang perlu diketahui
orang Jepang, persamaan dan
perbedaan dengan perusahaan
Jepang.

Mampu berbicara menyatakan
poin-poin  secara sederhana,
dengan menggabungkan
beberapa kalimat atau frasa
sederhana dengan menggu-
nakan konjungsi sederhana,
seperti [~TJ, [~H\ .

Mampu menceritakan, mendes-
kripsikan sesuatu dengan meng-
hubungkan kalimat-kalimat
menggunakan konjungsi yang
sering digunakan, seperti [Zh
H5l, TLbly .

Mampu mendeskripsikan,
menceritakan secara sederhana
secara linier, menghubungkan
beberapa  elemen  pendek
dengan konjungsi, seperti %
31, [~Th5l, ~58] .

Mampu berbicara secara fasih
dan padat dengan mengga-
bungkan poin penting secara
linier.

Mampu menyelenggarakan in-
teraksi singkat, cukup mampu
menyatakan hal yang ingin di-
katakannya apabila topiknya
merupakan hal yang dikenalnya
dengan baik, walaupun ketika
berbicara cukup banyak terjadi

jeda, atau memperbaiki ucapan.

Memang ketika berbicara ba-
nyak jeda, memperbaiki atau
mengubah ucapan, tetapi bila
itu pembicaraan singkat, ia
mampu  membuat  lawan
bicara memahami apa yang
ingin disampaikannya.

Mampu  berbicara  cukup
panjang dan mudah dipahami
tanpa kesulitan, walaupun ada
kalanya ada jeda atau
memperbaiki ucapan karena
usaha untuk menggunakan
gramatika dan kosakata secara
akurat.

Mampu menyatakan hal yang
ingin dikatakannya relatif tan-
pa kesulitan. Memang ada ka-
lanya ada jeda atau pembicara-
annya tersendat, tapi dapat
melanjutkan pembicaraan
tanpa meminjam pertolongan
orang lain.

Cukup memiliki dan mampu
menggunakan kosakata untuk
melakukan komunikasi dasar
mengenai pekerjaannya sen-
diri.

Memiliki cukup kosakata untuk
melaksanakan negosiasi atau-
pun transaksi dalam kehidup-
an sehari-hari mengenai hal
yang berhubungan dengan
pekerjaannya sendiri.

Mempunyai dan  mampu
menggunakan kosakata untuk
dapat menyatakan hal yang
ingin disampaikannya menge-
nai hal yang ada hubungannya
dengan pekerjaannya sendiri
walaupun kadang kala me-
nyampaikannya dengan kali-
mat yang berbelit-belit.

Masih sulit menyatakan ide
atau konsep yang rumit, akan
tetapi cukup memiliki dan
mampu menggunakan kosa-
kata untuk menyatakan hal
yang ingin  dikatakannya
mengenai sebagian besar hal
yang ada  hubungannya
dengan pekerjaannya sendiri.

Mampu menggunakan bebe-
rapa pola kalimat. Ada kesalah-
an mendasar yang selalu
terjadi berulang-ulang, tetapi
tapi umumnya masih jelas apa
yang ingin dikatakannya.

Memang masih berulang kali
melakukan kesalahan, tapi bila
menggunakan pola kalimat
yang sederhana, ia mampu
menggunakannya  dengan
benar.

Mampu menggunakan umum-
nya secara akurat pola kalimat
yang sering digunakan pada
kondisi yang relatif dapat
diperkirakan.

Mampu menggunakan grama-
tika umumnya secara akurat
apabila dalam kondisi yang di-
kenalnya dengan baik, walau-
pun masih terlihat kesalahan
atau pengaruh bahasa ibunya.

Apabila menggunakan kalimat
singkat dan sederhana, ia mam-
pu berbicara dengan pelafalan
yang mampu dipahami, walau-
pun ada kalanya lawan bicara
meminta diulang ucapannya
karena pengaruh dialek bahasa
ibunya yang sangat kental

Mampu berbicara dengan pela-
falan yang jelas sehingga lawan
bicaranya dapat memahami
garis besar ucapannya, walau-
pun masih ada yang agak sulit
dipahami karena adanya dialek
bahasa ibunya.

Mampu berbicara dengan pela-
falan yang jelas yang dapat
dipahami lawan bicara, walau-
pun ada kalanya salah pelafalan
atau pengaruh dialek bahasa
ibunya cukup mencolok.

Mampu  berbicara  dengan
pelafalan yang jelas dan mudah
dipahami lawan bicara, walau
kadang kala masih  ada
kesalahan pelafalan ataupun
pengaruh dialek bahasa ibunya.

-
Hal yang sudah baik

s

Hal yang masih harus diperbaiki
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Dengan demikian selesailah proses pembuatan pengenalan target pembelajaran, daftar
penilaian diri, standar penilaian, dan form penilaian. Pada pembuatan standar penilaian juga
dapat menggunakan referensi Tingkatan Referensi Umum yang disediakan CEFR [Aspek
Kualitatif Ragam Lisan] Lampiran 5.

Pada pembuatan standar penilaian dan form penilaian untuk mengukur kemampuan
menulis, silakan mengacu pada Standar Penilaian dan Form Penilaian Mengarang yand
diperkenalkan pada sub bab 1.5 Memahami Portofolio. Tingkatan Referensi Umum yang
disediakan CEFR [Aspek Kualitatif Ragam Tulisan] tercantum dalam buku 3 —0 v /\E5E8&
S (CEFR) H SR REEEH Fhalaman 200-201, yang disusun Keith Morrow, dkk terbitan
Kenkyuusha tahun 2013.
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Lampiran

Lampiran 1

Tingkatan Referensi Umum CEFR : Daftar Penilaian Diri

Mampu memahami ungkapan yang sangat | Mampu memahami ungkapan, kosakata | Mampu memahami poin penting pembica-
mendasar dan dikenal dengan baik | yang paling sering digunakan pada ranah | raan mengenai topik-topik yang dikenal baik
mengenai diri sendiri, keluarga, serta hal-hal | yang berhubungan langsung dengan diri | dan kerap ditemui dalam keseharian, seperti
di sekitarnya apabila lawan bicara bicara | sendiri, seperti pribadi secara mendasar, | dalam pekerjaan, sekolah, atau saat santai
secara perlahan dan jelas. informasi keluarga, berbelanja, tetangga, | apabila pembicaraan dilakukan dengan cara
? pekerjaan. yang jelas dan ragam bahasa lisan standar.
‘g‘ Mampu menangkap inti pengumuman atau | Mampu memahami inti pembicaraan dalam
o pesan yang jelas dan sederhana. acara TV maupun radio baik mengenai per-
= masalahan aktual, pribadi, maupun di bidang
= pekerjaan apabila cara berbicara dilakukan
g dalam tempo yang lambat dan jelas.
g
3 Mampu memahami kalimat sederhana | Mampu memahami teks pendek dan | Mampu memahami teks yang tertulis yang
- kosakata, nama yang dikenal baik seperti | sederhana. menggunakan istilah yang ada hubungan-
)l:a'?% terdapat dalam pengumuman, poster, Mendapatkan informasi berisi prakiraan ny}a]\ qlsngan pekerjatan .senc?iri, k;ahasa
- atalog. konkret dan sederhana yang ada pada sehari-hari yang sangat sering digunakan.
5 jadwal keseharian, menu, iklan, ataupun | Mampu memahami opini pribadi yang
3 pamflet yang memperkenalkan sesuatu. mengungkapkan hal yang menceritakan hal
] Mampu memahami surat pribadi yang yang telah terjadi, kesan-kesan, maupun
pendek dan sederhana. harapan.
Mampu melakukan percakapan sederhana | Mampu berkomunikasi mengenai topik | Mampu mengatasi kondisi yang paling
apabila lawan bicara bercakap dengan | ataupun aktivitas yang dikenal baik, apabila | mungkin terjadi ketika bepergian di wilayah
perlahan,  berulang-ulang, mengganti | dibutuhkan tanya jawab langsung untuk | bahasa tersebut digunakan.
ungkapa.n yang sulit, serta per§edja mend.apatkan. informasi mengenai Tanpa persiapan sebelumnya, pembicara
memberikan bantuan pada saat kita ingin | pekerjaan harian yang sederhana. mampu  terlibat dalam  percakapan
S mengungkapkan sesuatu. Pada umumnya belum mempunyai kemam- | mengenai hal yang menarik minat pribadi
@ | Mampu bertanya ataupun menjawab | puan untuk melakukan percakapan panjang | atau hal yang berhubungan langsung
i pertanyaan sederhana mengenai tema | yang berkelanjutan, tetapi mampu melaku- | dengan kehidupan keseharian, seperti
2. | sederhana atapun hal yang penting. kan percakapan yang berupa interaksi | mengenai keluarga, kegemaran, pekerjaan,
sosial. wisata, ataupun kejadian yang terjadi
akhir-akhir ini.
&
g
S Mampu mengungkapkan dengan meng- | Mampu menjelaskan dengan menggunakan | Mampu bercerita mengenai pengalaman
S gunakan frasa sederhana atau kalimat | serangkaian kalimat dan frasa yang seder- | pribadi, kejadian, citacita, harapan, ambisi
mengenai tempat tinggal atau cerita | hana mengenai keluarga, orang-orang di | dengan cara menghubungkan frasa dengan
tentang orang yang dikenal baik. sekitar, persyaratan tempat tinggal, riwayat | cara sederhana.
- pendidikan, pekerjaan, dan seterusnya. Mampu menyatakan penjelasan ataupun
3 alasan singkat terhadap suatu pendapat
z ataupun rencana.
§ Mampu  mengisahkan  suatu  cerita,
menyampaikan ringkasan cerita buku atau
film serta mengekspresikan kesan atau
pemikiran mengenai hal tersebut.
Mampu menulis kartu pos sederhana berisi | Mampu menulis memo atau pesan pendek | Mampu menulis teks yang koheren
ungkapan pendek seperti selamat tahun | sederhana mengenai hal yang ada pada | mengenai topik yang dikenal baik dan
baru. wilayah yang dibutuhkan langsung. menarik minat pribadi.
= = Mampu menuliskan data pribadi, seperti | Mampu menulis surat pendek pribadi, | Mampu menulis kesan dan pengalaman
) & | nama, alamat, kewarganegaraan pada buku | seperti surat ucapan terima kasih. dengan pengungkapan yang dibuat sendiri.
€ | £ | tamuhotel.
wv wv
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B2

Mampu memahami percakapan panjang
ataupun kuliah. Masih mampu memahami alur
suatu diskusi yang rumit sekalipun, apabila
topiknya masih dalam lingkup yang dikenalnya
dengan baik.

Pada umumnya memahami acara televisi, berita,
maupun pembicaraan masalah aktual.

Mampu memahami sebagian besar isi film
apabila bahasa yang digunakan masih berupa
bahasa standar yang digunakan secara umum.

Cc1

Walaupun hubungan antartokohnya tidak
dinyatakan secara lugas, asalkan hal itu tidak
terlalu ‘'tersirat’ maka pemelajar tingkat ini
mampu memahami cerita panjang meskipun
strukturnya tidak jelas.

Cc2

Mampu memahami berbagai ragam bahasa lisan
tanpa kesulitan, apabila dia terbiasa dengan
kebiasaan cara bicara si pembicara, baik didengar
secara langsung maupun sesuatu yang disiarkan,
meskipun pembicaraan dilakukan dengan
tempo cepat oleh penutur jati.

Mampu membaca laporan dan artikel mengenai
masalah aktual yang memuat pandangan dan
sikap penulis.

Mampu membaca prosa kesusastraan modern.

Mampu memahami teks panjang yang ditulis
berdasarkan fakta yang rumit maupun teks sastra
sambil menyadari perbedaan gaya bahasa kedua
teks tersebut.

Juga mampu memahami artikel keilmuan yang
tidak hubungannya dengan bidang keahliannya
sendiri, serta penjelasan teknis yang panjang.

Mampu membaca dengan mudah berbagai
bentuk wacana yang abstrak serta rumit struktur
dan bahasanya, seperti manual, artikel keilmuan,
teks sastra.

Mampu melakukan percakapan yang lancar dan
alami, mampu berinteraksi dengan penutur jati
secara normal.

Mampu ikut serta secara aktif dalam diskusi
dalam pengertian konteks yang dikenal baik,
mampu menjelaskan pendapat pribadi maupun
memberikan sanggahan.

Mampu mengungkapkan pernyataan diri secara
lancar dan alami tanpa perlu mencari-cari kata
yang tepat.

Mampu menyatakan ungkapan seenaknya yang
efektif dengan diksi yang disesuaikan dengan
tujuan sosial ataukah pekerjaan.

Mampu  mengekspresikan  secara  akurat
pemikiran dan pendapat pribadi, dengan
terampil mampu menyatukan pernyataan

pribadi dengan pernyataan orang lain.

Mengenal baik ekspresi idiomatik dan bahasa
sehari-hari, sehingga pada setiap percakapan
ataupun diskusi mampu menggunakannya tanpa
kesulitan.

Mampu mengekspresikan pernyataan diri secara
lancar dengan menyampaikan nuansa arti yang
sangat mendetail.

Kalaupun mengalami kesulitan menemukan ung-
kapan yang tepat, umumnya dia dengan terampil
akan memperbaiki atau ‘'menambal' kondisi itu
sebelum orang di sekitarnya menyadarinya.

Mampu menjelaskan berbagai topik secara jelas
dan rinci selama bidang tersebut masih ada
hubungannya dengan minat pribadinya.

Mampu mendiskusikan topik yang rumit secara
rinci, termasuk juga menyinggung topik yang
drastis.

Sambil memulai suatu sudut pandang tertentu,

pembicara mampu merangkum suatu kesimpu-
lan yang tepat.

Mampu memdeskripsikan dan mendsikusikan
dengan fasih dan tegas dengan gaya bahasa
yang sesuai situasi dan kondisi.

Mampu membuat pendengar menangkap poin
penting pembicaraan dengan pengungkapan
struktur logis yang efektif, sehingga pernyataan
tersebut akan tertanam dalam memori pen-
dengar.

Mampu menulis penjelasan yang jelas dan rinci
mengenai berbagai topik selama bidang
tersebut masih ada lingkup minat pribadinya.

Mampu menuliskan alasan yang menyatakan
dukungan ataupun sanggahan terhadap suatu
pandangan tertentu sewaktu menyampaikan
informasi dalam esai ataupun laporan.

Dalam surat, mampu menuliskan hal yang
penting menurut pendapat pribadi mengenai
suatu peristiwa ataupun pengalaman.

Mampu menyatakan ungkapan pribadinya
dengan struktur yang jelas dengan tulisan yang
cukup panjang dan melihat dari beberapa sudut
pandang.

Mampu menangani subjek yang rumit pada surat,
essei, ataupun makalah sambil menegaskan hal-
hal yang penting menurut pendapat pribadinya.

Mampu memilih gaya bahasa yang tepat dengan
menempatkan calon pembacanya di dalam
pikiran.

Mampu menulis dengan jelas dan fasih serta
menggunakan gaya bahasa yang tepat.

Mampu menulis surat, makalah, artikel dengan isi
yang kompleks, menjelaskannya dengan struktur
logis yang efektif agar pembaca menyadari
poin-poin pentingnya sehingga hal itu akan
tertanam dalam memori pembaca.
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Kategori

Menyimak dengaran secara umum

Penjelasan Kategori

Kemampuan mendengar simakan secara umum.
[CEFR: overall listening comprehension]

Mendengar percakapan sesama
penutur jati

Memahami percakapan di antara penutur jati.
[CEFR: understanding conversation between native speakers]

Mendengar ceramah dan presentasi

Mendengar ceramah atau presentasi sebagai salah seorang peserta.
[CEFR: listening as a member of a live audience]

Mendengar instruksi dan pengumuman

Mendengar instruksi yang ditujukan bagi diri pribadi secara langsung
ataupun pengumuman di fasilitas umum seperti siaran di lingkungan
stasiun. [CEFR: listening to announcements and instructions]

Mendengar rekaman dan audio

Mendengar audio rekaman ataupun audio media seperti segmen dalam
radio. [CEFR: listening to audio media and recordings]

Membaca secara umum

Kemampuan membaca wacana secara umum.
[CEFR: overall reading comprehension]

Membaca surat dan surel (email)

Membaca korespondensi, seperti surat, faks, ataupun surel.
[CEFR: reading correspondence]

Mendapatkan informasi penting

Mendapatkan informasi tertentu yang dibutuhkan dari pengumuman,
iklan, atau dokumen. [CEFR: reading for orientation]

Menangkap informasi dan poin penting
wacana

Menangkap ringkasan dan poin penting dari suatu artikel surat kabar
ataupun dokumen keilmuan. [CEFR: reading for information & argument]

Membaca penjelasan

Membaca instruksi atau penjelasan dalam buku manual penggunaan
suatu produk atau peraturan tertulis. [CEFR: reading instructions]

Menonton televisi dan film

Mendengar audio sambil melihat tayangan pada acara televisi ataupun
film. [CEFR: watching TV and film]

Berbicara secara umum

Kemampuan berbicara secara umum. [CEFR: overall oral production]

Menceritakan pengalaman dan suatu
kisah

Menceritakan pengalaman pribadi, hal yang diketahui, ataupun suatu
kisah. [CEFR: sustained monologue: describing experience]

Berdiskusi

Menyatakan pendapat pribadi, alasan, ataupun dasar dalam suatu
debat. [CEFR: sustained monologue: putting a case (e.g. in a debate)]

Mengumumkan pemberitahuan

Memberi pengumuman di tempat umum. [CEFR: public announcements]

Menyampaikan ceramah atau
presentasi

Berbicara kepada audiens, seperti memberikan ceramah, pidato,
presentasi. [CEFR: addressing audiences]

Menulis secara umum

Kemampuan membuat tulisan secara umum.
[CEFR: overall written production]

Menulis karangan

Menuliskan pengalaman pribadi, hal yang diketahui, ataupun suatu
cerita/kisah. [CEFR: creative writing]

Menulis makalah atau artikel

Merangkum informasi, menulis makalah, laporan, atau artikel.
[CEFR: reports and essays]

Berinteraksi lisan secara umum

Gambaran umum interaktif secara lisan
[CEFR: overall spoken interaction]

Berinteraksi dengan penutur jati

Bercakap-cakap dengan penutur jati (native speaker).
[CEFR: understanding a native speaker interlocutor]

Berinteraksi sosial

Obrolan ringan untuk menjaga hubungan sosial, seperti memberi salam,
sapaan, dan obrolan basa basi.
[CEFR: conversation]

Berinteraksi dalam situasi informal

Pembicaraan dalam situasi informal dengan teman atau kenalan, seperti
ketika sedang konsultasi atau tukar pendapat.
[CEFR: informal discussion (with friends)]

Berdiskusi dalam situasi formal

Berdiskusi dalam situasi formal, seperti pada rapat atau debat.
[CEFR: formal discussion and meetings]

Komunikasi ketika sedang bekerja
bersama

Komunikasi ketika sedang bekerja bersama orang lain, misalnya pada
perencanaan suatu acara atau pindah rumah.

[CEFR: goal-oriented co-operation (e.g. repairing a car, discussing a
document, organising an event)]

Berkomunikasi di toko atau institusi
umum

Berkomunikasi di toko, stasiun, institusi pemerintah, bank dan yang
lainnya untuk mendapatkan barang atau pelayanan.
[CEFR: transactions to obtain goods and services]

Bertukar informasi

Bertukar informasi substantif yang dibutuhkan untuk suatu tujuan.
[CEFR: information exchange]
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Kategori

Penjelasan Kategori

. h Melakukan wawancara ataupun diwawancara. Hal ini termasuk
28 | Mewawancarai/ Diwawancarai pengobatan di rumah sakit. [CEFR: interviewing and being interviewed]
29 Komunikasi interaktif tertulis secara Kemampuan berinteraksi secara tertulis secara umum.
umum [CEFR: overall written interaction]
30 Berkorespondensi dengan surat atau Berkorespondensi dengan surat, faksimili, surel, dan lain-lain.
surel [CEFR: correspondence
31 Menulis formulir ataupun pesan Mengisi form tertentu seperti dokumen pendaftaran atau angket,
menulis memo pesan. [CEFR: notes, messages & forms]
z
0 : Menemukan petunjuk dari konteks, menduga arti dan niat ujaran/tu-
ﬁ 82 | Menduga suatu niat lisan. [CEFR: identifying cues and inferring (spoken & written)]
=
33 | Merencanakan cara penyampaian {\é%?glrggr;gig?mana menyampalkan sesuatu.
-
S Menyampaikan informasi dengan cara | Apabila sesuatu tak dapat dinyatakan dengan tepat, menggantinya
% 34 | lain (bila tidak mengetahui kosakata dengan ungkapan lain atau menambahkan informasi dengan gerak
= khususnya) isyarat. [CEFR: compensating]
. s Mengontrol ujaran sendiri, apabila salah dibetulkan atau diperbaiki.
35 | Mengontrol ujaran sendiri [CEFEIJ?: m onitjorin g and repai% P
. Mengambil giliran berbicara bergantian dengan tepat, mulai dari
36 ?gg?gfnr{}gg)hak menyatakan sesuatu membuka pembicaraan, melanjutkan, lalu mengakhirinya.
9 [CEFR: taking the floor (turn-taking)]
% Membuat hubungan antara ucapan lawan bicara dengan ucapan
S 37 | Bekerja sama dalam perkembangan sendiri. Apabila dapat mengonfirmasi alur sampai seperti itu, berarti
=3 diskusi telah mampu bekerja sama dalam perkembangan topik pembicaraan
= ataupun diskusi. [CEFR: co-operating]
h . Mengonfirmasi atau meminta penjelasan lebih dalam apabila ada
88 | Meminta penjelasan sesuatu yang tak dipahami. [CEFR: asking for clarification]
Membuat memo ketika mendengarkan orang berbicara, atau membuat
39 | Membuat memo dan catatan catatan ketika mendengarkan ceramah atau seminar.
g [CEFR: note-taking (lectures, seminars, etc.)]
40| Mencatat dan membuat fingkasan | MeTgKkas i teks, mencatat poin penfing sual ek
) S Lingkup kosakata, gramatika, pelafalan, dan tingkat literasi yang dimiliki.
41| tingkup finguistik umum [CEFR: general linguistic range]
) Keluasan pengetahuan kosakata.
= 42 | Lingkup kosakata [CEFR: vocabulary range]
3
] Kemampuan menggunakan kosakata.
_é 43 | Pengontrolan kosakata [CEFR: vocabulary control]
Y . .
S ; Akurasi dalam hal gramatika.
g. 44| Keakuratan gramatika [CEFR: grammatical accuracy]
Q@ : . . .
<. f Pengetahuan mengenai pelafalan dan intonasi, serta keterampilan
4 45| Penguasaan fonologi menggunakannya. [CEFR: phonological control]
=
) ) Pengetahuan ejaan, cara penulisan yang benar, dan penggunaan tanda
46 Penguasaan ortografi (penulisan huruf baca, serta keterampilan menggunakan pengetahuan tersebut.

dan kata dengan benar)

[CEFR: orthographic control]

Kemampuan | ,-

Kepatutan secara sosiolonguistik

Ketepatan dan kepatutan dari segi sosiolinguistik.

jieylunwoy eseyeg ueweyewad

Sosiolonguistik [CEFR: sociolinguistic appropriateness

- 48 Fleksibilitas Kemampuan menyesuaikan isi dan cara berbicara disesuaikan dengan
3 (Kemampuan Pemahaman Wacana) pendengar dan situasi. [CEFR: flexibility]
“;{-rf 49 Hak bicara bergantian Kemampuan memulai pembicaraan, melanjutkan, lalu mengakhirinya.
g 5 (Kemampuan Pemahaman Wacana) [CEFR: turn-taking]
o3

- %‘g 50 Perkembangan topik Kemampuan menyatakan masalah dan mengembangkannya.

g 5 g s (Kemampuan Pemahaman Wacana) [CEFR: thematic development]

é 3 % 51 Koherensi dan kohesi Kemampuan menggunakan ungkapan penghubung dan penyatu untuk

= § (Kemampuan Pemahaman Wacana) menyusun suatu teks. [CEFR: coherence and cohesion]

S

- ' . Kemampuan berbicara dengan artikulasi yang jelas dan melanjutkan
5 '3“ 52 &2?;%?%2?%%”; onal) pembicaraan, serta mengatasi masalah ketika pembicaraan agak
2 g P 9 tersendat. [CEFR: spoken fluency]
%g 53 Keakuratan penggunaan preposisi Kemampuan memverbalkan ide dan hal secara jelas.
s (Kemampuan fungsional) [CEFR: propositional precision]

Referensi

Council of Europe (2001) Common European Framework of Reference for Languages: Learning, teaching, assessment.
Cambridge: Cambridge University Press.
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Lampiran 3-1
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Daftar Daftar Karakteristik Can-do Dilihat per Level [Reseptif (Memahami)]

Syarat

|+

Topik, Situasi

| +]

Objek

| +]

Aksi

Meskipun diajak bicara dengan
tempo cukup cepat oleh
penutur jati

* Meliputi bidang yang sangat
beragam

Berbagai ragam lisan baik se-
cara langsung maupun suatu
siaran acara

Ungkapan lisan dalam level yang
cukup tinggi, ungkapan idiom
yang dipakai di daerah, cera-
mah keilmuan yang menggu-
nakan terminologi khusus yang
tidak begitu dikenal, presentasi
Berbagai bentuk ragam tulis
Teks panjang dan kompleks

* Mampu memahami tanpa ke-
sulitan

* Mampu memahami secara
praktis dan menginterpretasi
secara kritis

Kadang-kadang perlu mengon-
firmasi pada bagian kecil apa-
bila berbicara dengan cara
yang biasa didengarnya
Walaupun digunakan beberapa
ungkapan yang tidak standar
Bila memungkinkan membaca
ulang bagian yang sulit
Kadang-kadang bila memung-
kinkan menggunakan kamus

* Meskipun tak berhubungan
dengan bidang keahlian diri-
nya

* Bidang sosial, spesialisasi, ke-
ilmuan

* Topik kompleks dan abstrak di
luar spesialisasinya

Ujaran panjang

Materi audio dalam lingkup
yang luas baik berupa rekaman
maupun siaran

Filmyang banyak menggunakan
bahasa slang (bahasa gaul) dan
ungkapan idiomatik

Teks yang cukup panjang dan
kompleks

Teks dengan bermacam-macam
ungkapan idiomatik dan ragam
bahasa lisan

* Mampu memahami dengan
mudah

* Mampu memahami isi secara
mendetail

Bila memungkinkan ada ka-
lanya menggunakan kamus
untuk memastikan arti istilah-
istilah  khusus  (meskipun
pengetahuan di luar spesial-
isasi) (82.2)

Apabila arah pembicaraan da-
pat menunjukkan tanda ter-
tentu (B2.1)

Bila sedikit berusaha (B2.1)

Bila diajak berbicara dengan
tempo biasa dengan bahasa
standar

Apabila dapat membaca ulang
di bagian yang sulit

* Meskipun bukan topik yang
dikenal baik (B2.2)
* Topik yang biasanya ditemui

di dunia keilmuan, antar
individu, sosial, spesialisasi
(B2.2)

* Topik berbagai spesialisasi
* Bidang yang diminati
* Topik yang konkret/ abstrak

Percakapan yang penuh sema-
ngat antara sesama penutur
jati (B2.2)

Data yang sangat profesional
(B2.2)

Hal yang dibicarakan di sekitar
dirinya (B2.1)

Pembicaraan kompleks dari
segi bahasa maupun isinya.
Presentasi keilmuan/ profesi
Siaran berita televisi pada
umumnya, acara  yang
membahas masalah aktual
Dokumentasi, wawancara
langsung, talk show,
pementasan teater, sebagian
besar isi film

Teks yang panjang dan
kompleks

Informasi, artikel, makalah

* Mampu mengikuti percakapan
penutur jati (B2.2)

* Mampu menangkap informasi,
pemikiran, maupun pendapat
(B2.2)

* Mampu memahami alur (B2.1)

* Mampu memahami poin pen-
ting

* Mampu membaca dan mema-
hami secara mandiri

* Mampu menemukan hal yang
penting

* Mampu menangkap isi dan
tingkat kepentingan materi
tersebut

Apabila sudah terbiasa dengan
cara bicara lawan bicara dan
pelafalannya pun jelas (B1.2)

Apabila lawan bicaranya berca-
kap dalam tempo lambat dan
jelas (B1.1)

Apabila lawan bicara bercakap
dengan ragam lisan strandar
dan pelafalannya jelas

* Topik mengenai pekerjaan
sehari-hari atau harian (B1.2)

* Topik yang dikenal baik (B1.1)

* Hal yang sangat akrab, yang
biasa ditemukan pada situasi di
pekerjaan, sekolah, atau waktu
santai (B1.1)

* Topik di bidang keahlian sendi-
ri ataupun hal yang diminati

Presentasi, ceramah, pembica-
raan dengan struktur yang
jelas dan sederhana (B1.2)
Sebagian besar acara televisi
(wawancara, ceramah pendek,
laporan berita) (B1.2)

Cerita pendek sederhana (B1.1)
Berita pendek di radio, media
rekaman dengan isi yang relatif
sederhana (B1.1))

Sebagian besar film, acara
televisi (B1.1)

Materi yang ditemui sehari-
hari (surat, pamflet, tulisan
singkat) (B1.1)

Artikel sederhana di
kabar B1.1)

Informasi teknis sederhana
Instruksi khusus

surat

* Mampu memahami sebagian
besarisi (B1.2)

* Mampu memahami poin pen-
ting (B1.1)

* Mampu menemukan poin
penting (B1.1)

* Mampu memahami

* Mampu memahami ungkapan
yang mengeskpresikan kejadi-
an, perasaan, harapan




JF Standard bagi Pendidikan Bahasa Jepang - Petunjuk Pemakaian bagi Pengguna (Edisi Terbaru)

Syarat

| +]

Topik, Situasi

| +]

Objek

| +]

Aksi

* Apabila dinyatakan dengan
ungkapan yang sederhana
(A2.2)

* Apabila sebagian besar ta-
yangan menjelaskan kondisi
sebenarnya (A2.2)

* Apabila diajak berbicara secara
perlahan dan jelas

* Hal konkret yang dikenal baik
(A2.2)

* Area yang paling berhubung-
an langsung (informasi yang
sangat mendasar mengenai
keluarga, pribadi, berbelanja,
geografi di  wilayah itu,
pekerjaan) (A2.1)

* Hal keseharian yang dapat
diperkirakan

* Surat atau faksimili keseharian
(penyelidikan, pemesanan,
konfirmasi) (A2.2)

 Surat pribadi yang pendek
(A2.1)

* Pesan atau pengumuman se-
derhana, pendek, dan jelas

* Papan nama atau papan peng-
umuman yang ditemui sehari-
hari (papan nama jalan, resto-
ran, stasiun kereta, dan lain-
lain; papan pengumumuan, pa-
pan peringatan tanda bahaya)

* Materi sederhana yang ditemui
sehari-hari (iklan, menu, jadwal)

* Teks sederhana yang ditemui
sehari-hari (surat, pamflet, arti-
kel pendek di surat kabar
tentang suatu insiden)

e Acara berita di televisi

® Cukup mampu memahami
untuk memenuhi kebutuhan
tertentu (A2.2)

* Mampu memahami sebagian
besar isi (A2.1)

* Mampu memahami topik

* Mampu memahami poin pen-
ting

* Mampu mendapatkan infor-
masi yang dibutuhkan

A1l

* Apabila pembicara memberi
jeda agak panjang agar kita
dapat memahami, serta mela-
falkan ujaran dengan sangat
lambat dan hati-hati

* Apabila lawan bicara bercakap
dengan sopan dan lambat de-
ngan melihat kepada kita

* Bila perlu sambil membaca
ulang

* Apabila tersedia alat bantu
visual

* Kondisi yang sering ditemui
dalam keseharian

* Penjelasan, instruksi, informasi
yang pendek dan sederhana

* Teks yang sangat pendek dan
sederhana

* Nama, kata, atau ungkapan
dasar yang dikenal baik yang
terdapat dalam pengumuman
sederhana

* Mampu memahami kalimat
satu per satu
* Mampu menangkap inti pesan

* Level yang tertulis dalam kurung (

Referensi

) adalah level A2, B1, dan B2 yang sudah dirinci lagi masing-masing menjadi dua level.

Cambridge: Cambridge University Press.

Council of Europe (2004) I AEFEDFEH. #Hi%.
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Council of Europe (2008) I AEFEDFH. #i%.
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Council of Europe (2001) Common European Framework of Reference for Languages: Learning, teaching, assessment.
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Lampiran 3-2 | Daftar Karakteristik Can-do Dilihat per Level [Produktif (Menyatakan)]

Cc2

C1

74

Syarat

|+

Topik, Situasi

| +]

Objek

|+

Aksi

* Berbicara tentang topik terha-
dap pendengar yang tidak me-
miliki pengetahuan mengenai
topik tersebut sekalipun

* Cerita pengalaman yang se-
pertinya akan tersimpan
dalam memori

* Pidato dengan alur yang baik,
yang memiliki struktur logis

* Teks yang kompleks

* Makalah, artikel, atu esai yang
kompleks, jelas, dan mengalir

* Penjelasan keadaan, saran,
kritikan terhadap karya sastra

* Mampu menulis/ berbicara se-
cara rinci dengan jelas dan
tanpa tersendat

Mampu mengatur logika secara
tepat dan efektif agar pembaca
mengetahui poin pentingnya.
Mampu menata ucapan de-
ngan luwes menyesuaikan de-
ngan kebutuhan pendengar
Mampu mempresentasikan de-
ngan jelas dan penuh percaya
diri

Mampu menulis dengan gaya
bahasa yang tepat dengan
genre tersebut dan mampu
membuat pembaca benar-
benar tertarik

* Topik yang kompleks

¢ Pernyataan atau presentasi
yang jelas dan rinci

* Teks atau presentasi dengan
struktur yang rapi dan jelas

* Deskripsi yang konfigurasi dan
perkembangannya akurat
serta teks yang kreatif

Berkembangnya permasalah-

an sehingga dapat dibuktikan

* Mampu menjelaskan secara
mendetail informasi tambah-
an, alasan, serta kasus terkait

* Mampu menulis dengan gaya
bahasa yang alami dan sesuai
bagi lawan bicara yang diper-
kirakan sebagai pembaca

* Mampu menyatakan secara

jelas dan rinci

Merangkum tema bagian ba-

wah, mengembangkan poin

penting, serta mengakhiri de-

ngan kesimpulan yang tepat.

* Berbagai topik yang ada hu-
bungannya dengan bidang
yang diminati

¢ Umumnya topik yang umum

* Berbagai topik bidang keahlian
yang diminati

* Presentasi yang berkembang
sistematik dan jelas (B2.2)

* Presentasi yang sudah disiap-
kan sebelumnya (B2.1)

* Kritik mengenai film, buku,
ataupun teater (B2.1)

* Teks yang jelas dan mendetail
* Esai dan makalah

Menegaskan poin penting se-
cara tepat, menyampaikan
informasi  tambahan  secara
rinci, maka masalah dapat
berkembang dengan rapi dan
beralasan (B2.2)

Sangat fasih, dengan mudah
mampu mengekspresikan pi-
kirannya (B2.2)

Mengikuti format genre terse-
but, sehingga mampu menya-
takan secara rinci

Mampu menjelaskan  sambil
memberikan dasar-dasar poin
menguntungkan dan merugi-
kan, serta alasan menyetujui
dan menolak (B2.1)

Mampu meringkas berbagai
informasi dan argumentasi
yang dikumpulkan dari berba-
gai tempat (B2.1)

* Mampu menyatakan secara
jelas dan mendetail

* Mampu menuliskan setelah
menilai berbagai informasi dan
argumentasi




JF Standard bagi Pendidikan Bahasa Jepang - Petunjuk Pemakaian bagi Pengguna (Edisi Terbaru)

Syarat

| +]

Topik, Situasi

| +]

Objek

| +]

Aksi

* Bila berlatih dulu

* Ada juga aksen dan intonasi
yang tidak begitu dikenal

.

.

Lingkup spesialisasi diri dalam
hal keseharian/ bukan keseha-
rian (B1.2)

Hal keseharian (B1.1)
Pendapat, rencana, aksi (B1.1)

Berbagai topik yang menarik
minat pribadi

Kejadian maupun pengalaman
yang ada dalam kenyataan dan
dalam bayangan

Kejadian yang terjadi di luar
perkiraan, misalnya kecelakaan
Impian, harapan, ambisi

* Esai singkat dan sederhana
(B81.2)

* Laporan yang amat singkat
(B1.1)

* Pernyataan atau presentasi
yang cukup panjang dan
sederhana

* Ringkasan buku atau film

* Teks yang dihubungkan secara
sederhana

* Cerita

Mampu membuat ringkasan
dan laporan yang dibuat ber-
dasarkan informasi teknis yang
terkumpul (B1.2)

Mampu mengungkapkan opini
pribadi dengan cukup percaya
diri (B1.2)

Mampu menyatakan fakta lalu
menerangkan alasan (B1.1)
Mampu menulis mengikuti
format standar yang berlaku
(B1.1)

Mampu mendeskripsikan pera-
saan dan responnya

Mampu menyatakan pikiran nya
Mampu menyatakan impian,
harapan, dan ambisi

Mampu menyusun tatanan lalu
merincinya

Mampu menderetkan hal seca-
ra relatif lancar, lalu menyata-
kannya

* Apabila pendengar menyimak
dengan penuh konsentrasi,
dan berlatih lebih dahulu

Topik yang ada hubungan
langsung dengan kehidupan
pribadi sehari-hari (A2.2)
Rencana, persiapan, kebiasa-
an, pekerjaan  sehari-hari,
aktivitas di masa lalu, pengala-
man pribadi(A2.2)

Keluarga, lingkungan tempat
tinggal, riwayat pendidikan,
pekerjaan yang digeluti saat
ini, bahkan sampai akhir-akhir
ini (A2.1)

Orang, kehidupan, lingkungan
kerja, rutinitas sehari-hari, ser-
ta hal yang disukai dan tidak
disukai, dan lain-lain
Sesuatu yang isinya familiar
dan dapat diprediksi

* Presentasi singkat (A2.2)

* Presentasi mendasar
singkat (A2.1)

 Deskripsi sederhana

* Pengumuman singkat

yang

Mampu menyatakan poin pen-
ting secara singkat (A2.2)
Mampu membuat daftar sesua-
atu lalu menyatakan/menulis-
kannya secara sederhana (A2.2)
Mampu menyatakan menyukai
atau tidak menyukai sesuatu
(A2.2)

Mampu menulis serangkaian
kalimat (A2.2)

Mampu menyatakan sesuatu
dengan kalimat sederhana
(A2.1)
Mampu menulis serangkaian
frasa dan kalimat sederhana
(A2.1)

Mampu  berbicara dengan
menggunakan sederet frasa
dan kalimat sederhana

Mampu  menulis  dengan
menggunakan konjungsi
sederhana, seperti Z LTl

Lol Metres)

A1l

Mengenai orang atau tempat
Mengenai diri sendiri atau
tokoh-tokoh rekaan (tinggal di
mana, apa pekerjaannya)

* Sangat singkat, ungkapan yang
sudah dipersiapkan dan dila-
tihkan sebelumnya (memper-
kenalkan pembicara ataupun
ajakan bersulang)

¢ Ungkapan, frasa, dan kalimat
sederhana

Mampu membaca

Mampu menderetkan frasa
sederhana

Mampu menulis sendiri

* Level yang tertulis dalam kurung (
Council of Europe (2001) Common European Framework of Reference for Languages: Learning, teaching, assessment.

Referensi

) adalah level A2, B1, dan B2 yang sudah dirinci lagi masing-masing menjadi dua level.

Cambridge: Cambridge University Press.

Council of Europe (2004) I AEFENFE. Hiz.
EAH RRRAE

Council of Europe (2008) I AEFENFE. iz,
EAH AR
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Syarat

|+

Topik, Situasi

| +]

Objek

|+

Aksi

* Bahkan apabila dibandingkan
dengan penutur jati, kemam-
puannya hampir sama

¢ Apabila sudah terbiasa dengan
pengekspresian dan cara bica-
ra yang bukan bahasa standar

* Kehidupan masyarakat dan
individu secara umum

* Topik kompleks yang abstrak
yang digunakan seorang ahli
yang di luar bidang keahlian-
nya sendiri

* Ungkapan idiomatik dan ragam
bahasa lisan

* Diskusi yang kompleks

* Argumentasi yang jelas dan
persuasif

* Mampu menggunakan (ung-
kapan idiomatik dan ragam
bahasa lisan) dengan tepat

* Mampu menambahkan frasa

benda yang memberi penjelas-

an, bahkan mampu menyam-
paikan nuansa yang halus.

Mampu menyusun dialog atau

pembicaraan yang sangat fasih

dan penuh keyakinan

Tak ada keterbatasan di bidang

kebahasaan, mampu  ber-

cakap-cakap dengan santai,
tepat, dan bebas

Mampu menegaskan diri

* Walaupun tak ada bantuan

* Kadang kala perlu mengonfir-
masi bagian detail bila tidak
mengenal baik cara bicaranya

* Topik tidak familiar
kompleks dan abstrak

* Topik di luar bidang keahlian
sendiri

yang

* Pembicaraan yang kompleks
dan abstrak yang dibawakan
seorang ahli

¢ Wawancara

* Dialog kompleks antara orang
ketiga pada suatu debat

* Korespondensi pribadi

* Mampu menyatakan dengan
jelas dan akurat

* Mampu menyatakan hal yang
ingin  dikatakannya secara
alami, fasih, dan mudah

* Mampu berpartisipasi sepe-
nuhnya (dalam wawancara)

* Mampu mengikuti (debat) de-
ngan mudah

* Mampu mengembangkan per-
masalahan dalam diskusi seca-
ralancar

* Mampu merespon secara luwes
dan efektif, dengan membu-
buhi ekspresi perasaan, saran
secara tidak langsung, lelucon,
dan lain-lain

* Mungkin agak sulit ikut ber-
diskusi  dengan  sejumlah
penutur jati yang sama sekali
tidak mengubah cara bicara-
nya, tetapi bila agak berusaha
(B2.1)

* Meskipun di lingkungan yang
bising

* Lingkup topik yang luas, yang
ada hubungannya secara
umum, akademik, profesional,
ataupun kesenangan (B2.2)

* Terhadap berbagai masalah
yang terjadi dalam kehidupan
(B2.2)

* Berbagai hal yang berhubung-
an dengan perannya dalam
pekerjaan (B2.2)

* Topik pada umumnya
* Hal yang berhubungan de-
ngan bidang spesialisasinya

* Informasi maupun saran yang
kompleks (B2.2)

* Diskusi yang hidup dengan
penutur jati (82.2)

* Wawancara (B2.2)

* Percakapan yang panjang

Memahami jalannya diskusi
yang rumit, mampu merespon
dengan penuh percaya diri
(B2.2)

Mampu bernegosiasi dengan
baik (B2.2)

Mampu menjalankan (wawan-
cara) dengan lancar dan efektif
(B2.2)

Mampu menjelaskan, mene-
gaskan ide dan opini pribadi
(B2.1)

Mampu melaporkan dengan
mengintegrasikan  informasi
dan alasan yang didapat dari
berbagai sumber (B2.1)
Mampu menilai suatu alter-
natif, membuat suatu hipo-
tesis, ataupun menyesuaikan
dengan hipotesis lainnya (B2.1)

aktif

Mampu  berpartisipasi
(dalam percakapan)
Mampu menyatakan masalah
ataupun ringkasan permasalah-
an secara tegas

Mampu mengekspresikan tulis-
an secara efektif, juga mampu
menghubungkannya dengan
tulisan orang lain




JF Standard bagi Pendidikan Bahasa Jepang - Petunjuk Pemakaian bagi Pengguna (Edisi Terbaru)

Syarat

|+

Topik, Situasi

| +]

Objek

|+

Aksi

. AdakalanKa tidak  dapat
mengatakan apa yang ingin
dikatakan

e Sulit untuk ikut serta dalam
debat

eKadang kala  meminta
pengulangan (suatu
pernyataan)

* Apabila lawan bicaranya me-
lafalkan ucapannya dengan
jelas dan menggunakan ba-
hasa standar

* Apabila pembicaraan dituju-
kan pada dirinya

* Topik umum (B12)

« Topik abstrak dan sastra se-
perti dalam lagu atau film
(81.2)

* Topik yang menarik minat
(B1.1)

 Hal yang dikenal baik dan
menarik minat pribadi dan
(B1.1)

* Topik yang ada hubungan-
nya dengan kehidupan kese-
harian (Misalnya keluarga,
kegemaran, pekerjaan, wisa-
ta) (B1.1)

Topik yang ada hubunganya
dengan bidang keahliannya
sendiri

Topik yang dikenal baik
Topik yang konkret/ abstrak
Kondisi yang tidak banyak
terjadi  dalam kehidupan
sehari-hari  (Misalnya me-
ngembalikan barang yang
tidak cocok dengan selera,
dan lain-lain)

Hal yang mungkin terjadi
saat berlibur

* Informasi konkret (B1.2)

e Diskusi  informal
teman (B1.1)
* Informasi  sederhana yang
berdasarkan fakta (B1.1)

* Percakapan dan diskusi
* Surat pribadi
* Informasi dan pendapat

dengan

* Mampu melakukan pertukar-
an informasi, mengecek dan
mengonfirmasinya (B1.2)

* Mampu merencanakan ren-
cana alternatif, dan membu-
at perbandingan (B1.2)

e Mampu memberi komentar
pendek dengan melihat dari
sudut pandang orang lain
(B1.2)

e Mampu  mengungkapkan
opini pribadi ataupun mela-
kukan pertukaran informasi
(B1.1)

* Mampu  mengungkapkan
keyakinan, opini/ pendapat,
serta sikap setuju dan tidak
setuju dengan sopan (B1.1)

* Mampu memberikan penje-
lasan dengan mengungkap-
kan alasan (B1.1)

* Mampu berpartisipasi (dalam
percakapan) dan melanjut-
kannya

* Mampu mengekspresikan ra-
sa terkejut, sedih, atau yang
lainnya, serta mampu bere-
aksi  terhadap  perasaan
lawan bicaranya

e Mampu membuat lawan bi-
cara paham mengenai pen-
dapat bahwa dirinya adalah
(orang yang) penting

* Mampu menyatakan keluhan

e Mampu mengatasi (kondisi
yang umumnya terjadi saat
berlibur)

* Apabila lawan bicara meno-
long saat dibutuhkan (A2.2)

* Apabila diskusi dilakukan de-
ngan tempo lambat dan jelas
(A2.2)

* Apabila ujaran disampaikan
dengan jelas, perlahan, dan
ditujukan langsung kepada
dirinya (A2.1)

* Apabila pada saat dibutuhkan
poin utama dinyatakan kem-
bali (A2.1)

* Bila mengacu pada peta atau
gambar (A2.1)

* Apabila diizinkan kadang kala
meminta pengulangan atau
penggantian kata

Topik yang didiskusikan di se-
kitar dirinya (A2.2)

Kondisi normal dalam kehidup-
an sehari-hari, seperti wisata,
penginapan, makanan, berbe-
lanja (A2.2)

Sehubungan dengan tema ke-
seharian (A2.1)

Hal keseharian yang dikenal ba-
ik, yang berhubungan dengan
waktu kerja dan waktu luang
(A2.1)

Hal yang dibutuhkan secara
langsung

Kondisi keseharian yang dapat
diprediksi

Topik yang familiar

Topik yang menarik minat

* Percakapan singkat (A2.2)

* Penjelasan  atau instruksi
sederhana (A2.2)

¢ |de dan informasi (A2.2)

* Informasi sederhana (A2.1)
® Basa basi sosial yang sangat
singkat (A2.1)

* Memo dan pesan yang singkat
dan sederhana

* Surat pribadi yang sangat se-
derhana

* Mampu bertukar (ide ataupun
informasi), mampu menjawab
pertanyaan (A2.2)

* Mampu berpartisipasi dalam
percakapan (A2.2)

* Mampu menyatakan setuju
atau tidak setuju terhadap
pendapat orang lain (A2.2)

* Mampu membuat janji untuk
bertemu (A2.1)

* Mampu menyatakan kesukaan
dan ketidaksukaan (A2.1)

* Mampu meminta atau mem-
berikan servis atau barang
kebutuhan sehari-hari (A2.1)

* Mampu memesan makanan
(A2.1)

* Mampu bertanya jalan dan
memberi tahu arah. Mampu
membeli tiket (A2.1)

* Mampu menulis (memo, pesan,
atau surat)

A1l

* Level yang tertulis dalam kurung (

Referensi Council of Europe (2001) Common European Framework of Reference for Languages: Learning, teaching, assessment.

* Apabila lawan bicara yang me-
mahami kondisinya, lawan bi-
cara itu akan berbicara lang-
sung kepadanya secara jelas,
perlahan, dan berulang-ulang

Kebutuhan langsung

Topik yang sangat dikenal de-
ngan baik

Ada hubungannya dengan diri
sendiri dan orang lain (misal-
nya tempat tinggal, kenalan,
kepemilikan, dan lain-lain)

* Ungkapan keseharian yang
memenuhi kebutuhan seder-
hana dan konkret

* Pertanyaan, penjelasaan, ins-
truksi singkat dan sederhana

* kartu pos singkat dan sederhana

* Mampu berinteraksi dengan
cara sederhana

* Mampu bertanya jawab

* Mampu menulis (kartu pos
yang singkat dan sederhana)

) adalah level A2, B1, dan B2 yang sudah dirinci lagi masing-masing menjadi dua level.

Cambridge: Cambridge University Press.

Council of Europe (2004) I AEFEDHE. #iZ.

FIH Rt

Council of Europe (2008) [ AEFEDHH. #i%.
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Tingkatan Referensi Umum: Aspek Kualitatif Ragam Lisan

Luasnya lingkup . . . .
Akurasi Kefasihan Interaksi Koherensi
penggunaan
Mampu menyampaikan nu- | Mampu menggunakan ka- | Mampu mengekspresikan | Mampu melakukan percaka- | Mampu  menyampaikan
ansa makna yang sangat | limat kompleks yang benar | diri dalam ragam bahasa | pan dengan terampil, mu- | wacana yang koheren,
detail secara akurat, mampu | secara gramatika meskipun | lisan secara cukup panjang | dah, jelas, dan tanpa kesu- | berkonteks, dan konkret
menegaskan, membedakan, | sambil memperhatikan res- | lebar dengan alur yang | litan dengan cara memilih | dengan menggunakan

serta menghindari ambigui-
tas dengan menggunakan

pon orang lain ataupun
memikirkan hal berikutnya.

alami. Mampu menghindari
hal sulit, mengoreksi ucapan

dan menggunakan pertan-
da nonverba, yaitu intonasi.

berbagai metode konstruk-
si wacana, ungkapan peng-

dan mengubah secara be- secara lancar sehingga | Mampu berkontribusi da- | hubung, dan alat penyam-
bas berbagai format bahasa. lawan bicara kadang tidak | lam alur percakapan, de- | bung secara tepat.
Mampu  mengungkapkan menyadarinya. ngan terampil dan alami

pemikiran dengan sangat mampu menangkap kesem-

luwes. Terampil mengguna- patan untuk berbicara, sam-

kan ungkapan idiomatik bil menyatakan lagi pernya-

maupun ungkapan kolokial taan sebelumnya ataupun

(bahasa sehari-hari). dengan memberikan saran.

Mampu mengontrol peng- | Mampu mempertahankan | Mampu mengekspresikan | Mampu melanjutkan mau- | Mampu berbicara secara

gunaan kosakata dengan
lingkup yang luas, mampu
mengekspresikan  dirinya,
hal yang ingin disampaikan
secara elas dan dengan gaya
bahasa yang tepat tanpa
kesulitan, baik itu topik
umum, keilmuan, pekerjaan,
maupun hiburan.

akurasi gramatika secara
garis besar. Hampir tidak
pernah melakukan kesalah-
an, kalaupun ada tidak
disadari lawan bicara, dan
bila melakukan kesalahan
biasanya diperbaiki pem-
bicara sendiri.

diri umumnya secara alami
tanpa kesulitan dan secara
fasih, kecuali ketika
menyatakan konsep yang
sulit maka kelancaran alami
ucapannya menjadi
terganggu.

pun mengakhiri pembicara-
annya sendiri dengan me-
milih frasa yang tepat di
antara ungkapan wacana
yang dikuasainya. Mampu
menghubungkan  antara
pernyataannya sendiri, pem-
bicaraan lain dan pembica-
raan lawan bicaranya.

jelas, fasih, serta terstruktur
dan mampu mengontrol
penggunaan metode kon-
struksi wacana, ungkapan
penghubung, serta alat
penyatu kalimat.

Mampu mengontrol peng-
gunaan kata dengan cukup
baik.  Apabila  berbicara
mengenai  topik umum
mampu menggunakan ka-
limat yang cukup kompleks,
mampu menjelaskan  de-
ngan jelas dan mampu
menunjukkan sudut pan-
dangnya sendiri tanpa ke-
sulitan mencari-cari  kata
yang tepat.

Menunjukkan kemampuan
gramatikal yang relatif
tinggi. Tidak melakukan
kesalahan yang menimbul-
kan kesalahpahaman. Pada
umumnya mampu mem-
perbaiki sendiri kesalahan
yang dibuatnya.

Ada kalanya agak macet
ketika mencari contoh ka-
limat ataupun ungkapan
yang tepat, tapi hampir
tidak ada jeda lama yang
mengganggu. Pada umum-
nya mampu berekspresi
dengan kalimat panjang
dan  berbicara  dengan
tempo tetap.

Mampu menangkap kesem-
patan berbicara dengan
tepat dan bila perlu mampu
mengakhiri percakapan wa-
laupun tidak selalu secara
luwes. Mampu melanjutkan
diskusi  mengenai  topik
yang dikenal baik, seperti
meminta orang lain
berpendapat ataupun
mengonfirmasi  pemaha-
man dirinya.

Alat penyatuan yang dapat
digunakan terbatas, se-
hingga bila berbicara pan-
jang menjadi terasa ada
kecanggungan, tetapi
mampu menyatukan wa-
cana yang koheren dan
jelas.

Memiliki khasanah kosakata
cukup untuk mengekspresi-
kan topik mengenai keluar-
ga, kegemaran (hobi), minat,
pekerjaan, wisata, ataupun
hal aktual yang terjadi saat
ini meskipun tidak fasih
tetapi dapat dilakukan sam-
bil kadang mengganti-ganti
cara penyampaian.

Cukup mampu mengguna-
kan secara akurat pola
kalimat serta "kalimat klise"
yang sangat sering digu-
nakan pada kondisi yang
dapat diperkirakan.

Ketika berbicara panjang
lebar banyak memperbaiki
ucapan ataupun mencari-
cari kata maupun tata
bahasa yang baik, usaha
memperbaiki terlihat men-
colok,  tetapi  mampu
melanjutkan  pembicaraan
yang mudah dipahami.

Mampu memulai pembica-
raan, melanjutkan, dan
mengakhirinya apabila per-
cakapan dilakukan hanya
dengan lawan bicara satu
orang dan mengenai minat
pribadi yang dikenal baik.
Mampu mengulang sebagi-
an ucapan seseorang untuk
saling mengonfirmasi pe-
mahaman masing-masing.

Mampu berbicara dengan
menghubungkan dan
menderetkan  beberapa
elemen pendek yang tak
berhubungan.

Meskipun agak terbatas,
mampu menyampaikan in-
formasi keseharian yang se-
derhana dengan menggu-
nakan kalimat sederhana,
ungkapan formal ataupun
beberapa frasa atau ekspresi
yang sudah dihafalkan.

Mampu menggunakan be-
berapa struktur kalimat se-
derhana secara benar, wa-
laupun masih muncul ke-
salahan mendasar yang
terjadi pada tempat ter-
tentu.

Mampu berbicara singkat,
tetapi banyak jeda ketika
berbicara dan jelas terlihat
kesalahan ucap atau usaha
memperbaiki ucapan.

Mampu merespon percaka-
pan sederhana dan menja-
wab pertanyaan. Kebanyak-
an ia tak memahami sepe-
nuhnya bila dia mencoba
melanjutkan  percakapan,
tetapi mampu membuat
orang memahami pembi-
caraannya.

Mampu menghubungkan
kumpulan kata menggu-
nakan konjungsi sederha-
na, seperti:

‘dan TZLTY,

‘tetapi’ [TH] ,

‘karena’ Mx€755] .

Mampu menggunakan ung-

Hanya mampu menggu-

Mampu menyatakan per-

Mampu bertanya dan men-

Mampu menyatukan kata

kapan ataupun ekspresi da- | nakan struktur gramatika | nyataan yang sudah disiap- | jawab pertanyaanyang men- | atau menghubungkan
sar yang ada hubungannya | tertentu, struktur kalimat | kan sebelumnya, meskipun | detail mengenai hal pribadi. | kata-kata dengan kon-
dengan kondisi konkret | pun hanya mampu meng- | ketika mencari-cari ungkap- | Mampu melakukan perca- | jungsi dasar seperti:
NI maupun informasi  sese- | gunakannya dalam lingkup | an yang tepat, ataupun me- | kapan sederhana walaupun | ‘dan’ 2 L7TJ,
orang. yang sudah dihafalnya. lafalkan kata yang tak begitu | itu merupakan komunikasi | ‘kemudian’ [#h )
dikenal berbicara secara ter- | yang bertumpu sepenuh-
patah-patah, mengganti- | nya pada pengulangan,
ganti ucapan untuk mem- | penggantian ataupun per-
perbaiki komunikasi. baikan penyampaian.
Referensi Council of Europe (2008) I AEFEBOFE. HiR. dHMEDHDI—0O v/ \HBESER RE2R. FEXR. AMEEM GR. &)
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